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MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sunggguh (urusan) yang
lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

(Terjemahan Q.S. Surat Al-Insyirah ayat 6-8) Y

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al Qur’an dan Terjemahannya
Semarang: PT. Kumudasmoro Grafindo.
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Salah satu upaya yang tepat dalam menyiapkan sumber daya manusia yang
memiliki kualitas yang baik dan bermutu tinggi yaitu pendidikan. Pemerintah
telah menyelenggarakan perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada berbagai
jenjang, diantaranya memperbaharui kurikulum, perangkat pembelgjaran dan
perbaikan sarana dan prasarana. Perubahan dan pembaharuan kurikulum
pendidikan dewasaini terjadi pada tahun 2013 yang secara umum dikenal dengan
kurikulum 2013.. Salah satu keterampilan abad ke-21 yang menjadi target dari
penerapan kurikulum 2013 adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan
berpikir kritis dapat dikembangkan melalui model pembelgjaran Problem Based
Learning (PBL). PBL konsisten dengan pandangan filosofi pembelgjaran sekarang
terutama konstruktivisme. Integrasi PBL ke dalam bahan gjar merupakan suatu hal
baru yang masih jarang dilakukan oleh pendliti lain. Salah satu bahan gjar yang
dapat membuat siswa mengkonstruksi pengetahuannya secara mandiri sesuai
target peneragpan kurikulum 2013 adalah modul. Modul dirancang dengan
mengintegrasikan konteks PBL pada materi Sistem Ekskresi untuk keterampilan
berpikir kritis siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) mendeskripsikan
kevalidan modul Biologi berbasis PBL pada materi Sistem Ekskresi untuk
keterampilan berpikir kritis siswa SMA; 2) mendeskripsikan kepraktisan modul
Biologi berbasis PBL pada materi Sistem Ekskresi untuk keterampilan berpikir
kritis siswa SMA; dan 3) mendeskripsikan keefektifan modul Biologi berbasis
PBL pada materi Sistem Ekskresi untuk keterampilan berpikir kritis siswa SMA.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and
development) dengan menggunakan model pengembangan prototype McKenney yang
terdiri atas (1) needs and context analysis, (2) design, development and formative
evaluation; dan (3) semi-summative evaluation. Penditian dilakukan di SMA
Muhammadiyah 2 Genteng dan SMA Negeri 2 Genteng. Data diambil dengan

menggunakan
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metode validasi, observasi, tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan untuk mendeskripsikan kevalidan modul menggunakan uji
validas logis oleh validator ahli dan uji validasi empiris melalui angket respon
siswa dan uji keterbacaan. Untuk mendeskripsikan kepraktisan modul
menggunakan uji reabilitas keterlaksanaan pembel gjaran ol eh tiga observer. Untuk
mendeskripsikan keefektifan modul menggunakan teknik gain score.

Kevalidan modul Biologi berbasis PBL diperoleh dari uji validas logis
oleh tiga validator ahli dan uji validasi empiris melalui uji keterbacaan. Rata-rata
persentase skor kelayakan isi, penyagjian, bahasa, dan kegrafikaan adalah 72,3%
dengan kriteria valid. Sedangkan rata-rata persentase skor uji rumpang berada
pada persentase lebih dari 61% dengan tingkat keterbacaan mudah. Dengan
demikian modul Biologi berbasis PBL pada materi Sistem Ekskresi untuk
keterampilan berpikir kritis memenuhi kriteria valid secara logis dan empiris.
Rata-rata persentase keseluruhan tahap uji coba keterlaksanaan pembelajaran
berada dalam rentang 60 < P < 80 dengan kriteria praktis. Dengan demikian,
modul Biologi berbasis PBL pada materi Sistem Ekskresi untuk keterampilan
berpikir kritis memenuhi kriteria praktis. Berdasarkan hasil keseluruhan dari tahap
uji coba awal hingga akhir diperoleh gain score dalam rentang [g] > 0,7 dengan
kriteria tinggi. Dengan demikian modul Biologi berbasis PBL pada materi Sistem
Ekskresi untuk keterampilan berpikir kritis dinyatakan efektif.

Modul Biologi berbasis PBL pada materi Sistem Ekskres untuk
keterampilan berpikir kritis dinyatakan valid secara logis dengan skor rata-rata
72,3% dan valid secara empiris karena tingkat keterbacaan modul dalam kriteria
mudah. Modul Biologi berbasis PBL pada materi Sistem Ekskres untuk
keterampilan berpikir kritis dinyatakan praktis karena rata-rata persentase
keseluruhan tahap uji coba berada dalam rentang 60 < P < 80. Modul Biologi
berbasis PBL pada materi Sistem Ekskresi untuk keterampilan berpikir kritis
dinyatakan efektif karena mampu meningkatkan tiap indikator keterampilan berpikir
kritis dan rata-rata nilai gain score keseluruhan tahap uji coba berada dalam rentang

[g] > 0,7 dengan kriteria tinggi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem pendidikan nasional saat ini mengalami tantangan yang sangat
kompleks dalam menyiapkan kualitas dari sumber daya manusia (SDM) yang
mampu bersaing di era global. Salah satu upaya yang tepat dalam menyiapkan
sumber daya manusia yang memiliki kualitas yang baik dan bermutu tinggi yaitu
pendidikan. Di abad 21 ini, pendidikan menjadi semakin penting untuk menjamin
peserta didik memiliki keterampilan belgjar dan berinovasi, keterampilan
menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat bekerja, dan bertahan
dengan menggunakan kecakapan hidup (life skills) (Fitriani, et al.: 2015).

Pendidikan adalah suatu proses perubahan yang terus-menerus terjadi,
terlebih lagi kemajuan pengetahuan serta teknologi informasi telah menyebabkan
perubahan tersebut semakin cepat dan menggloba. Oleh karena itu, tujuan
pendidikan saat ini perlu diwujudkan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan nasional adalah
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional itu, pemerintah
telah menyelenggarakan perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada berbagai
jenjang, diantaranya memperbaharui kurikulum, perangkat pembelgaran dan
perbailkan sarana dan prasarana. Perubahan dan pembaharuan kurikulum
pendidikan dewasa ini terjadi pada tahun 2013 yang secara umum dikenal dengan
kurikulum 2013. Pemerintah menerapkan kurikulum 2013 sebagai upaya untuk
menjawab tantangan abad ke-21 (Haryadi et al., 2017). Salah satu keterampilan
abad ke-21 yang menjadi target dari penerapan kurikulum 2013 adalah
keterampilan berpikir kritis. Komponen perangkat pembelgaran yang memegang
peranan penting dari keseluruhan isi kurikulum 2013 yaitu bahan gar yang
digunakan dalam menyampaikan materi kepada siswa.
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Penggunaan bahan gjar yang digunakan dalam proses pembelgjaran dapat
memberikan manfaat bagi siswa. Bahan gar yang bervariass membuat kegiatan
pembelgaran menjadi lebih menarik. Siswa akan lebih banyak mendapatkan
kesempatan untuk belgjar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan
terhadap kehadiran guru. Selain itu, siswa juga akan mendapatkan kemudahan
daam mempelgari setigp kompetenss yang harus dikuasainya (Hariyanto,
2013:80).

Dengan bahan aar memungkinkan siswa dapat mempelgjari suatu
kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu
menguasal semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Sebuah bahan gar yang
baik harus mencakup: (1) petunjuk belgjar (petunjuk guru dan siswa); (2)
kompetensi yang akan dicapai; (3) informas pendukung; (4) latihan-latihan; (5)
petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK); dan evaluasi (Lestari, 2013:3).
Bahan gar yang memudahkan tercapainya tujuan pembelgjaran efektif, efisien
dan dimiliki guru dan siswa adalah modul (Depdiknas, 2008).

Modul merupakan paket belgjar mandiri yang meliputi pengalaman belgjar
yang direncakanan dan dirancang secara sistematis untuk mencapa tujuan
pembelgaran (Mulyasa, 2003: 149). Daryanto (2013:9) menyatakan juga bahwa
modul berfungsi sebagai sarana belgjar yang bersifat mandiri, sehingga peserta
didik dapat belgar secara mandiri sesuai dengan kecepatan masing-masing.
Pengembangan modul ini didasari oleh teori konstruktivisme yang menjelaskan
perspektif psikologis dan filosofis yang memandang bahwa masing-masing
individu membentuk atau membangun sebagian besar dari apa yang mereka
pelgari dan pahami (Schunk, 2012:320). Toharudin (2011) menyatakan bahwa
salah satu model pembelgaran dengan teori konstruktivisme dan mampu
meningkatkan literasi sains siswa Indonesia yang masih rendah adalah Problem
Based Learning. Problem Based Learning konsisten dengan pandangan filosofi
pembelgjaran sekarang terutama konstruktivisme. Teori-teori konstruktivis
tentang belgar yang menekankan pada kebutuhan peserta didik untuk
menginvestigasi lingkungan dan mengkonstruksi pengetahuan secara personal

memberi dasar teoritis pada model Problem Based Learning.
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Problem Based Learning membantu peserta didik membangun penalaran
dan komunikasi agar peserta didik dapat bersaing pada abad 21. Problem Based
Learning memberikan banyak manfaat bagi peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, menemukan dan
menggunakan sumber-sumber belgar, mengembangkan kemampuan bekerja
kooperatif, dan belgjar sepanjang hayat. Ketepatan model/metode pembelgaran
akan mempermudah guru dalam membelgjarkan materi dan tercapainya tujuan
pembelgjaran IPA (Depdiknas 2008). Tercapainya tujuan pembelgaran IPA salah
satunya adalah mengembangkan keterampilan menyelidiki alam, memecahkan
masalah, dan membuat keputusan memerlukan model/metode pembelgjaran yang
tepat (Depdiknas 2008).

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan abad ke-21 sebagai
ways of thinking yang sangat penting untuk dikembangkan dalam diri siswa
Konsep berpikir kritis juga merupakan bagian dari taksonomi pemrosesan
informasi Bloom. Tiga tingkat tertinggi dalam taksonomi Bloom seperti analisis,
sintesis, dan evaluasi sering diartikan sebagal prosedur berpikir kritis (Bloom,
1956). Menurut Ennis (dalam Fatmawati, et al.:2014), berpikir kritis adalah
berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan
keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Indikator berpikir
kritis yang diturunkan dari aktivitas kritis menurut Ennis (1996) ada lima yaitu
mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan, mampu mengungkap fakta
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah, mampu memilih argumen
logis, mampu mendeteks bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda dan
mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu
keputusan. Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap orang untuk meyikapi
permasal ahan dalam kehidupan yang nyata.

Salah satu materi Biologi yang mengalami kendala berdasarkan observasi
di sekolah adalah materi sistem ekskresi. Salah satu materi yang digjarkan yaitu
proses terbentuknya keringat sebagai salah satu hasil metabolisme dari tubuh.
Materi tersebut merupakan materi yang abstrak dan sulit diobservas secara

langsung. Dengan demikian tidak memungkinkan bagi peserta didik
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mempelgarinya hanya dengan melihat bahan gar pada umumnya. Sehingga
peneliti memilih sistem ekskresi sebagai materi dalam pengembangan modul
berbasis Problem Based Learning.

Berdasarkan uraian diatas modul dapat digunakan agar siswa mampu
belajar mandiri dan dapat berfikir kritis. Selain itu Problem Based Learning
memberikan banyak manfaat bagi peserta didik salah satunya untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Maka pendliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis
Problem Based Learning pada materi sistem ekskres untuk Keterampilan
Berfikir Kritis Siswa SMA”. Penelitian ini merupakan jenis pendlitian

pengembangan pendidikan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan
diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimanakah Modul Biologi berbasis PBL yang valid untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis dalam pembelgjaran Biologi di SMA?
b. Bagaimanakah Modul Biologi berbasis PBL yang praktis untuk siswa SMA?
c. Bagaimanakah Modul Biologi berbasis PBL yang efektif untuk meningkatkan

kemampuan berfikir kritis siswa SMA?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Mendeskripsikan Modul Biologi berbasis PBL yang valid untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis dalam pembelagjaran Biologi di SMA
b. Mendeskripsikan Modul Biologi berbasis PBL yang praktis untuk siswa SMA.
Cc. Mendeskripskan Modul Biologi berbasis PBL yang efektif untuk

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa SMA.
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1.4 Manfaat
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan bermanfaat dalam pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi tenaga pendidik, penelitian ini dapat digunakan sebagal alternatif bahan
gar dalam proses pembel gjaran Biologi di kelas.

b. Bagi pendliti lain, dapat digunakan sebagal wacana atau referensi dalam
mengembangkan inovasi-inovasi lain dalam dunia pendidikan.

c. Bagi peserta didik, dapat digunakan sebagai sumber belgjar untuk memahami
konsep Biologi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Biologi

Pembelgjaran merupakan suatu proses terjadinya interaksi antara siswa
dan guru atau sumber belgar pada suatu lingkungan belgjar untuk pencapaian
tujuan belgar tertentu (Uno, 2007). Menurut Igoni (2010), pembelgaran adalah
upaya pendidik untuk membantu siswa melakukan kegiatan belgjar yang bertujuan
untuk mewujudkan efisiensi dan efektivitas kegiatan belgjar yang dilakukan
siswa. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006), pembelajaran pada hakikatnya
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
siswa yang dikembangkan melalui pengalaman belgjar sehingga dapat dikatakan
bahwa pembelgaran merupakan kegiatan memberi bantuan atau pertolongan
kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap
atau tingkah laku setelah pembelagjaran selesai. Dengan demikian, pembelagjaran
adal ah suatu hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam suatu lingkungan
belajar untuk mencapai tujuan tertentu sesuai yang diharapkan.

Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempelgjari
makhluk hidup dan kehidupannya dari berbagai aspek persoalan dan tingkat
organisasinya. Produk keilmuan Biologi berwujud kumpulan fakta maupun
konsep sebagai hasil dari proses keilmuan Biologi (Sudjoko, 2001: 2).

Pembelgjaran Biologi menekankan adanya interaksi antara subjek (siswa)
dan objek yang dipelgari (benda, kejadian, proses, dan produk). Djohar dalam
Sutarsh dan Nurdin (2010: 9) menyatakan bahwa interaksi tersebut memberi
peluang kepada siswa untuk berlatih belgar dan mengerti bagaimana belgar,
mengembangkan potensi rasional pikir, keterampilan, kepribadian, dan mengenal
permasalahan Biologi serta pengakajiannya). Pembelgaran Biologi hendaknya
diterapkan sesuai dengan hakikat Biologi sebagai sains meliputi minds on
(kognitif), hearts on (afektif), dan hands on (psikomotor) (Rustaman, 2005).

Proses pembelgaran Biologi menurut Suhardi (2007: 4) merupakan suatu
sistem, merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan antara komponen raw input

(siswa), instrumental input (masukan instrumental), lingkungan, dan output (hasil
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keluaran). Keempat komponen ini mewujudkan sistem pembelgjaran Biologi dan
proses berada di pusatnya.

Keberhasilan proses pembelgaran ditentukan pertama kali oleh aktivitas
mengamati. Bantuan media pembelgjaran sangat penting dalam mengamati.
Media pembelgjaran merupakan aat yang digunakan di kelas untuk mendukung
proses pembel g aran siswa dan membuatnya semakin mudah dan menarik.

2.2 Bahan Ajar
2.2.1 Pengertian Bahan Ajar dan Pengembangannya

Bahan gjar adalah segala bentuk bahan (baik informasi, alat, maupun teks)
yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi
yang akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelgjaran dengan
tujuan perencanaan dan penelashan implementas pembelgaran (Prastowo,
2011:17). Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tak tertulis.
Dari uraian tersebut, dapat kita smpulkan bahwa bahan gar merupakan
seperangkat materi atau substansi yang disusun secara sistematis baik tertulis
maupun tidak tertulis yang telah disiapkan oleh guru untuk siswa sesuai
kebutuhannya.

Pengembangan bahan ajar hendaklah memperhatikan prinsisp-prinsip
pembelgjaran. Prinsip pembel gjaran tersebut adalah sebagai berikut.
a  Memula dari yang mudah dan yang konkret, menuju yang lebih sukar dan

abstrak.

Siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep tertentu apabila
penjelasan dimulai dari yang mudah atau sesuatu yang kongkret, suatu ontoh
yang dekat dengan kehidupan mereka. Misalnya dalam menjelaskan
mengenai konsep percepatan, gjak mereka mengamati laju kendaraan di jalan
yang tidak pernah tetap atau konstan, dan sebagainya.

b. Pengulangan akan memperkuat pemahaman.

Dalam pembelgaran, pengulangan sangat diperlukan agar siswa lebih

memahami suatu konsep. Pengulangan memberikan suatu penguatan kepada
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siswa, namun yang patut diperhatikan pengulangan membutuhkan variasi
supaya tidak membosankan.
c. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman siswa.

Respon positif terhadap apa yang dilakukan siswa dalam kaitannya
dengan pembelgaran sangat memberi dampak pada perkembangan psiologi
mereka sehingga mereka terpacu untuk terus berkembang dan juga memberi
penguatan pada pemahaman mereka.

d. Motivass belgar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan belgjar.

Seorang siswa yang memiliki motivasi belgjar tinggi akan lebih berhasil
dalam belgjar. Peran guru di kelas juga tak lepas sebagai seorang motivator
yang dapat mendorong siswanya untuk terus berkreasi.

e. Mencapa tujuan pembelgaran ibarat naik tangga yang memiliki acuan batas
pemahaman.

Pembelgjaran adalah suatu proses yang bertahap dan berkelanjutan.
Untuk mencapal suatu standard kompetensi yang tinggi, perlu dibuatkan
tujuan-tujuan antara. Ibarat anak tangga, semakin lebar anak tangga semakin
sulit kita melangkah, namun juga anak tangga yang terlalu kecil terlampau
mudah melewatinya. Guru dituntut untuk menyesuaikan tujuan-tujuan
pembelgjaran yang hendak dicapai dengan kemampuan siswa di kelas.

f. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa untuk terus
mencapai tujuan.

Pembelgaran yang baik adalah yang memiliki tujuan yang jelas.
Kegelasan tujuan juga ditentuakn dengan adanya milestone penanda sampai

dimana perkembangan siswa dalam menyerapmateri yang disampaikan.

2.2.2 Fungs Bahan Ajar

Terdapat dua klasifikasi utama fungs bahan gar, yaitu fungs bahan gar
bagi guru dan fungs bahan gar bagi siswa. Bahan gar yang disiapkan oleh guru
nantinya berfungsi untuk: 1) menghemat waktu guru dalam kegiatan menggjar; 2)

dengan adanya bahan gar maka fungsi guru menjadi fasilitator; 3) proses
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pembelgjaran menjadi efektif dan interaktif; 4) sebagai pedoman bagi guru yang
akan mengarahkan aktivitas siswa dalam proses pembelgaran; 5) sebaga aat
evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembel gjaran.

Bagi siswa, bahan gar memiliki beberapa fungs dalam kegiatan
pembelgaran, yaitu: 1) siswa dapat belgjar tanpa harus ada guru atau teman yang
lain; 2) siswa dapat belgjar kapan saja dan dimana sgja ia hendaki; 3) siswa dapat
belajar sesua kecepatannya masing-masing; 4) siswa dapat belgjar menurut
urutannya yang dipilihnya sendiri; 5) siswa menjadi lebih mandiri; 5) sebagai
pedoman siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran mana yang harus
dipelgari dan dikuasainya (Prastowo, 2011:24 - 25).

2.2.3 Manfaat Penyusunan Bahan Ajar

Bahan gar sangat bermanfaat baik bagi guru maupun bagi siswa
Kegunaan bagi guru ada tiga dari penyusunan bahan gjar, diantaranya adalah: 1)
guru akan memiliki bahan gar yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku; 2)
guru tidak bergantung pada buku atau referensi yang harganya mahal dan sulit
dijangkau; 3) menambah wawasan dan pengalaman guru dalam menyusun bahan
gar. Sedangkan bagi siswa bahan gar paling tidak memiliki tiga kegunan, yaitu:
1) kegiatan pembelajaran menjadi menarik; 2) siswa lebih banyak mendapatkan
kesempatan untuk belgjar secara mandiri dengan bimbingan guru; 3) siswa
mendapatkan kemudahan dalam mempelgjari setiap kompetensi yang harus
dikuasainya (Prastowo, 2011 : 27).

2.2.4 Jenis Bahan Ajar
Pengelompokan bahan gar berdasarkan jenisnya dilakukan dengan
berbagai cara oleh beberapa ahli. Menurut Belawati (2007 : 1.13) bahan gar
dikelompokan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu jenis bahan gardisplay,
noncetak dan cetak.
A. Bahan Ajar Displayumumnya, digunakan oleh guru pada saat menyampaikan
informasi kepada siswa di depan kelas. Jenis bahan gar display diantaranya

flipchart, adhesive, chart, poster, peta, foto, dan realita.
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B. Bahan Ajar Noncetak, American Hospital Association (1978) mencatat

kelebihan dan kekurangan dari masing-masing jenis bahan gar non cetak,
seperti padatabel 2.1.
Tabel 2.1 Kelebihan dan Kekurangan Jenis Bahan Ajar Non cetak

JenisBahan Kelebihan Kekurangan
Ajar
OHT a) Penggunaan proyektor yang a Membutuhkan aat yang
(Overheadtra dapat dioperasikan dapat di khusus untuk
nsparancies) kontrol langsung oleh mengoperasikannya
pengajar. b) Proyektor yang terlalu
b) Hanya membutuhkan sedikit besar jika dibandingkan
persiapan. dengan proyektor lainnya.
c) Persiapan mudah dan murah.
d) Khususnya bermanfaat untuk
kelas besar.
Audio a) Mudah dipersiapkan dengan a) Ada kecenderungan
menggunakan tape biasa. penggunaannya
b) Dapat diaplikasikan dihampir berlebihan.
semua mata pel ajaran. b) Aliran informas yang
c) Alat yang digunakan kompak, disampaikan sangat
mudah dibawa, dan mudah fixed.
dioperasikan.
d) Fleksibel dan mudah
diadaptasi, baik secara sendiri
atau terkait dengan bahan-
bahan lainnya.
€) Mudah  diperbanyak  dan
murah.
Video a) Bermanfaat untuk a) Ongkos produksinya
menggambarkan gerakan, mahal.
keterkaitan, dan memberikan b) Tidak kompatibel untuk
dampak terhadap topik yang beragam format video
dibahas.
b) Dapat diputar ulang.
c) Dapat di masukkan teknik film
lain, seperti animasi.
d) Dapat dikombinasikan antara
gambar dengan gerakan.
Slide a) Bewarnadan subjeknya adli. a) Membutuhkan alat khusus

b) Mudah
diperbaharui.
c) Dapat dikombinasikan dengan

direvis dan

untuk mengoperasikannya.
b) Sekuen dapat terganggu
jika dioperasikan secara
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audio. individual.
d) Dapat dimanfaatkan untuk
kelompok atau individu.

Material a) Interaktif dengan siswa. a) Memerlukan computer dan
Computer b) Dapat diadaptas sesuai pengetahuan progammer.
Based c) kebutuhan  siswa Dapat b) Membutuhkan hardware.
mengontrol hardware media c) Khusus untuk proses
lainnya. pengembangan dan
penggunaannya.
Hanya efektif bila
digunakan untuk

penggunaan seseorang
atau beberapa orang
dalam waktu tertentu.

Sumber : Belawati (2007:1.15)
C. Media Berbasis Komputer
Komputer memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam bidang pendidikan
dan latihan. Ada pula peran komputer sebagai pembantu tambahan dalam
belgjar, pemanfaatannya meliputi penygjian informasi is materi pelgjaran,
latihan, atau kedua-duanya.
D. Bahan Ajar Cetak
Bahan gjar cetak adalah sgumlah bahan yang digunakan dalam kertas,
yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelagjaran atau penyampaian informasi
(Kemp dan Dayton, 1985). Sebagai bagian dari media pembelgjaran, bahan agjar
cetak mempunyai konstribusi yang tidak sedikit dalam proses pembelgjaran. Salah
satu alasan mengapa bahan gjar cetak masih merupakan media utama dalam
pembelgjaran disekolah, karena sampai saat ini bahan gjar cetak masih merupakan
media yang paling mudah diperoleh dan lebih standar dibanding progam
komputer (Bates dalam Belawati, 2007 : 14). Kategori bahan gar cetak
diantaranya:
a. Modul terdiri dari bermacam-macam bahan tertulis yang digunakan untuk
belgjar mandiri.
b. Handout merupakan bermacam-macam bahan cetak yang dapat memberikan

informasi kepada siswa. Handout ini terdiri dari catatan (baik lengkap
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maupun kerangkanya saja), tabel, diagram, petadan materi-materi tambahan
lain.

c. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu bentuk bahan gar.
Belawati, et al (2007), menyatakan bahwa bahan gar mempunyai peranan
penting dalam proses pembelgaran, yaitu acuan bagi Siswa dan guru.
Menurut Prastowo (2011), bahan gar dapat dilihat dari bentuk strukturnya
LKS lebih sederhana dari pada modul namun juga lebih kompleks dari pada
buku. Bahan gjar LKS yang terdiri enam unsur utama yang meliputi judul,
utama yang terdapat pada judul, yaitu penunjuk belgar, kompetensi dasar
atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dan juga

penilaian sisva.

2.2.5 Unsur-unsur Bahan Ajar yang Perlu Dipahami
Bahan gar didaamnya mengandung enam komponen yang perlu kita
ketahui berkaitan dengan unsur-unsur tersebut sebagaimana diuraikan dalam
penjelasan berikut.
a. Petunjuk belgjar
Komponen ini meliputi petunjuk bagi guru maupun siswa. Di dalamnya
dijelaskan tentang bagaimana guru sebaiknya mengajar materi pada siswa dan
bagaimana pula siswa sebaiknya mempelgjari materi yang ada dalam bahan
gar tersebut.
b. Kompetensi yang akan dicapai
Maksud dari komponen yang kedua ini adalah kompetensi yang akan dicapai
oleh siswa. Sebagai guru, kita harus menjelaskan dan mencantumkan dalam
bahan gjar yang kita susun tersebut dengan standar kompetensi, kompetensi
dasar, maupun indikator pencapaian hasil belgar yang harus dikuasai
siswa.Dengan demikian, jelaslah tujuan yang harus dicapai oleh siswa.
c. Informasi pendukung
Informasi pendukung merupakan berbagai informasi tambahan yang dapat
melengkapi bahan agjar, sehingga siswa akan semakin mudah untuk menguasai
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pengetahuan yang akan mereka peroleh. Selain itu, pengetahuan yang
diperoleh siswa pun semakin komprehensif.

d. Latihan-latihan
Komponen keempat ini merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan kepada
siswa untuk melatih kemampuan mereka setelah mempelgjari bahan aar.
Dengan demikian, kemampuan yang mereka pelajari akan semakin terasah dan

terkuasal secara matang.

2.3 Modul

Bahan gjar terdiri dari beberapa jenis salah satunya adalah modul. Metode
pembelgjaran dengan modul adalah metode pembelgjaran yang dilakukan dengan
menyiapkan suatu paket belgjar berisi satuan konsep tunggal bahan pembelgjaran,
untuk dipelgjari sendiri oleh peserta didik. Modul dapat dirumuskan sebagai suatu
unit yang lengkap dan berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan
belgjar yang disusun untuk membantu siswa mencapai sgjumlah tujuan yang
dirumuskan secara khusus dan jelas (Nasution, 2013 : 205).

Modul merupakan salah satu bentuk bahan gjar yang dikemas secara utuh
dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belgjar yang
terencana dan didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan belgjar yang
spesifik (Daryanto, 2013). Modul merupakan bahan gar yang disusun secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat
pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belgjar mandiri dengan
bimbingan yang minimal dari pendidik (Prastowo, 2012).

Modul yang baik yakni modul yang menarik sesuai pokok sesuai pokok
pembahasan dilengkapi gambar, ilustrasi, dan contoh permasalahan yang
kontekstual serta memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dalam sebuah
pembelgjaran (Good et al., 2010).

Berdasarkan uraian diatas modul dapat diartikan sebagai sumber belgar
yang meliputi serangkaian pengalaman belgjar yang disusun secara sistematis dan
dikemas secara menarik untuk mencapai tujuan pembelgaran yang telah
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ditetapkan dengan efektif. Dalam penelitian ini modul digunakan agar siswa
mampu belgjar mandiri.
1) Karakteristik Modul
Modul pembelgjaran merupakan salah satu bahan belgar yang dapat
dimanfaatkan oleh guru agar dapat membuat siswa mampu belajar mandiri. Modul
yang baik harus disusun secara sistematis, menarik, dan jelas. Modul dapat
digunakan kapanpun dan dimanapun sesuai dengan kebutuhan siswa. Karateristik
modul menurut Anwar (2010) adalah sebagai berikut:
a Sdf instructional, siswa mampu membelgjarkan diri sendiri, tidak
tergantung pada pihak lain.
b Sdf contained, seluruh materi pembelgjaran dari satu unit kompetensi
yang dipelgjari terdapat di dalam satu modul utuh.
¢ Sand alone, modul yang dikembangkan tidak harus digunakan
bersama-sama dengan medialain.
d Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi.
e User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab
bersahabat atau akrab dengan pemakainya.
f Konsistens, konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.
Berdasarkan pendapat Anwar (2010), dapat diketahui bahwa sebuah
modul adalah media pembelgaran yang mudah digunakan oleh pemakainya,
sehingga siswa mampu membelgarkan dirisendiri dan tidak tergantung terhadap
pihak lain karena modul telah berisi seluruh materi pembelgjaran hingga evaluasi
pembelgjaran dari satu unit kompetensi yang dipelgari. Sebuah modul harus
memenuhi kriteria modul yang baik, seperti yang diungkapkan oleh Sanjaya (2012
: 156), dalam sebuah modul minimal berisi tentang:
a Tujuan yang harus dicapai, yang biasanya dirumuskan dalam bentuk
perilaku yang spesifik sehingga keberhasilannya dapat diukur;
b. Petunjuk penggunaan yakni petunjuk bagaimana siswa belajar modul;
c. Kegiatan belgar, beris tentang materi yang harus dipelgjari oleh siswa;
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Rangkuman materi, yakni garis-garis besar materi pelgaran. Tugas dan
latihan;

Sumber bacaan, yakni buku-buku bacaan yang harus dipelgjari untuk
mempelgari untuk memperdalam dan memperkaya wawasan;

Item-item tes, soal-soal yang harus dijawab untuk melihat keberhasilan
siswa dalam penguasaan materi pelagjaran;

Kriteria keberhasilan, yakni rambu-rambu keberhasilan siswa dalam
mempelgjari modul.

K elebihan dan kelemahan pembel g aran menggunakan modul

Belgar menggunakan modul sangat banyak manfaatnya, siswa dapat

bertanggung jawab terhadap kegitan belgjarnya sendiri, pembelgjaran dengan

modul sangat menghargai perbedaan individu, sehingga siswa dapat belgjar sesuai

dengan tingkat kemampuannya, maka pembelgaran semakin efektif dan efisien.

Utomo (1991 : 72), mengungkapkan beberapa keuntungan yang diperoleh jika

belajar menggunakan modul, antaralain :

a

Motivasi siswa dipertinggi karena setiap kali siswa mengerjakan tugas
pelgjaran dibatasi dengan jelas dan yang sesuai dengan kemampuannya.
Sesudah pelgjaran selesa guru dan siswa mengetahui benar siswa yang
berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil.

Siswa mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya

Beban belgjar terbagi 1ebih merata sepanjang semester.

Pendidikan lebih berdaya guna.

Belgar dengan menggunakan modul juga sering disebut dengan belgar

mandiri. Menurut Suparman (1993 : 197), menyatakan bahwa bentuk kegiatan

belajar mandiri ini mempunyai kekurangan-kekurangan sebagai berikut :

a
b.

Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama.
Menentukan disiplin belgar yang tinggi mungkin kurang dimiliki oleh
siswa pada umumnya dan siswa yang belum matang pada khususnya.
Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus
menerus memantau proses belgjar siswa, member motivasi dan konsultas

secaraindividu setiap waktu siswa membutuhkan.
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Selain itu banyak modul beredar disekolah hanya mengutamakan
penyelesaian soal, sehingga siswa lebih sulit untuk memahami konsep materi
yang digjarkan

Berdasarkan uraian diatas diperlukan adanya pengembangan modul yang di
dalamnya mengandung konten yang dapat membuat siswa lebih mudah

memahami konsep pelgaran.

2.4 Problem Based Learning

Model pembelgjaran PBL dipandang relevan untuk menghadirkan suasana
nyata di dalam proses pembelgaran. Secara kontekstual, permasalahan
pembelgaran Biologi sangat dekat dengan redlitas persoalan-persoalan yang
terjadi di masyarakat. Menurut Trianto (2007) PBL merupakan suatu model
pembelgaran yang didasarkan pada permasalahan yang membutuhkan
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata
dari permasalahan yang nyata.

Model pembelgaran PBL merupakan suatu pendekatan pengajaran yang
berpusat pada siswa dan memberdayakan siswa untuk melakukan penelitian,
mengintegrasikan teori dan praktik, dan menerapkan pengetahuan serta
keterampilan untuk mengembangkan solusi yang layak dalam mendefinisikan
masal ah yang ada (Savery, 2006).

1) Karakteristik Model Problem Based Learning
Karakteristik PBL sebagaimana dikemukakan Rusman (2012) adalah
sebagal berikut:

a. Permasalahan menjadi starting point dalam pembelgjaran.

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia
nyata yang tidak terstruktur.

c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective).

d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki siswa, sikap, dan
kompetenss yang kemudian membutuhkan identifikas kebutuhan
belgjar dan bidang baru dalam belgjar.

e. Belgar pengarahan diri menjadi hal yang utama.
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f. Pemanfaatan sumber belgjar yang beragam, penggunaanya, dan evaluas
sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL.

0. Belgar adalah kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.

h. Pengembangan keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi
dari sebuah permasal ahan.

i. Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan integrasi dari
sebuah proses belgjar.

j. PBL melibatkan evaluas dan review pengalaman siswa dan proses
belgjar.

Model PBL dicirikan oleh siswa bekerja dalam pasangan atau kel ompok
kecil untuk melakukan penyelidikan masalah-masalah kehidupan nyata yang
belum terdefinisi secara baik dan guru sebagai fasilitator pembelgjaran. PBL
utamanya dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir. PBL dan berpikir kritis tidak hanya semata-mata dibatasi oleh
pengetahuan, tetapi dalam kenyataannya meliputi sikap etis sebagai hasil dari
pembelgaran (Wang, 2008).

PBL tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi dan
pengetahuan sebanyak-banyaknya kepada siswa. Menurut Trianto (2007) PBL
dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir,
pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual .

Model PBL dimulai dengan memunculkan masalah yang tidak
terstruktur kemudian siswa dituntut dapat mengembangkan kemampuan dan
kecerdasannya melalui diskusi dan penelitian untuk menentukan isu yang ada.
Langkah-langkahyang telah dilalui oleh siswa dalam sebuah PBL adaah (1)
menemukan masaah; (2) mendefinisikan masalah; (3) mengumpulkan fakta
dengan menggunakan KND; (4) pembuatan hipotesis; (5) penelitian atau
percobaan; (6) rephrasing masaah; (7) menyuguhkan aternatif; dan (8)
mengusulkan solusi (Rusman, 2012).

Lingkungan belgjar yang harus disiapkan dalam PBL adalah lingkungan

belgjar yang terbuka, menggunakan proses demokrasi, dan menekankan peran
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aktif siswa. Seluruh proses membantu siswa untuk menjadi mandiri dan
percaya pada keterampilan intelektual mereka sendiri. Lingkungan belgar

menekankan pada peran sentral siswa bukan pada guru.

2.5 Modul Biologi berbasis PBL

Salah satu tujuan pembelgaran Biologi adalah mengembangkan
kemampuan berfikir analitis induktif dan deduktif dalam menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan peristiwa alam baik secara kualitatif maupun kuantitatif,
serta dapat mengembangkan keterampilan dan sikap percaya diri (Syukrimansyah
et al., 2017). Oleh karena itu pemilihan modul Biologi berbasis PBL lebih tepat
untuk memberikan bantuan untuk memahami konsep Biologi kepada siswa

Tan (2003) menyatakan bahwa pendidikan di abad 21 berkaitan dengan
masalah dunia nyata sehingga Problem Based Learning relevan untuk diterapkan.
Problem Based Learning dapat diaplikasikan di tingkat pendidikan SMP -
Perguruan Tinggi karena Problem Based Learning berbasiskan pada masalah,
yang melibatkan aktivitas berpikir untuk memecahkan masalah, berkorelasi
dengan fungs kognitif yang berisi berbagai macam aktivitas berpikir (l1zzaty,
2006). Selain itu Problem Based Learning memanfaatkan intelegensi dari
individu, kelompok, dan lingkungan untuk memecahkan masalah yang bermakna,
relevan, dan kontekstual dalam proses pembelgaran sehingga diperlukannya
bahan gar yang sesuai dengan model pembelgjaran Problem Based Learning
tersebut (Duch, dkk ,1999).

Modul Biologi berbasis Problem Based Learning dalam penelitian ini
ditujukan agar siswa mampu belgjar mandiri dan memiliki kemampuan tingkat
tinggi. Hal ini dikarenakan sesuai dengan paradigma pembelgjaran abad 21 yakni
siswa dituntut memiliki keterampilan dalam belgar dan mampu member

kontribusi dalam perkembangan mutu pembelgjaran.

2.6 Karakteristik Materi Sistem Ekskres
Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempelgari

makhluk hidup dan kehidupannya dari berbagai aspek persoadan dan tingkat
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organisasinya. Produk keilmuan Biologi berwujud kumpulan fakta maupun
konsep sebagai hasil dari proses keilmuan Biologi.

Pembelgjaran Biologi menekankan adanya interaksi antara subjek (siswa)
dan objek yang dipelgari (benda, kejadian, proses, dan produk). Djohar dalam
Sutarsh dan Nurdin (2010: 9), menyatakan bahwa interaksi tersebut memberi
peluang kepada siswa untuk berlatih belajar dan mengerti bagaimana belgar,
mengembangkan potensi rasional pikir, keterampilan, kepribadian, dan mengenal
permasalahan Biologi serta pengakgiannya. Proses pembelgjaran Biologi
merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan antara komponen raw input (siswa),
instrumental input (masukan instrumental), lingkungan, dan output (hasil
keluaran). Agar dapat menyajikan materi Biologi dengan menarik maka harus
mengenal secara baik karakteristik materi yang akan digjarkan, salah satunya
adalah sistem ekskresi.

Materi sistem ekskresi adalah materi yang mempelgjari suatu mekanisme
atau proses pengeluaran zat sisa metabolisme dari organ tubuh. Materi sistem
ekskresi pada SMA kelas XI memiliki kompetensi dasar yang harus dicapai oleh
siswa yang tertuang di dalam Kompetensi Dasar (KD) 3.9 yakni menganalisis
hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi dan
mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui
studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. Materi sistem ekskres
merupakan salah satu materi yang konsepnya sulit dipahami karena terdapat
banyak hafalan, istilah, dan mekanisme di dalamnya.

Materi sistem ekskresi kelas X1 mencakup beberapa sub bab yaitu sistem
ekskresi manusia, gangguan pada sistem ekskresi manusia, sistem ekskresi hewan
(vertebrata dan invertebrata). Pada materi sistem ekskresi terdapat sub bab yang
menjelaskan mengenai proses atau mekanisme ekskresi sehingga penggunaan
media E-book interaktif yang menggunakan aplikas Android diperlukan siswa
untuk mengetahui dan mempelgari ssimulasi mekanisme tersebut secara visual dan
berkelanjutan dan runtut hingga tuntas. Materi sistem ekskresi kelas X| terdiri dari
empat sub bab yakni, 1) sistem ekskres manusia, 2) gangguan pada sistem
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ekskresi manusia, 3) teknologi penanggulangan gangguan sistem ekskresi, dan 4)
sistem ekskresi pada hewan.

Ekskres merupakan pengeluaran zat sisa hasil metabolisme yang
berlangsung di dalam tubuh makhluk hidup. Zat sisa metabolisme akan
dikeluarkan bersama urin, keringat, dan uap air melalui alat ekskresi. Alat
ekskresi pada manusia terdiri atas ginjal, paru-paru, hati, dan kulit (Diastuti,
2009). Gangguan pada sistem ekskresi manusia meliputi diabetes melitus, gagal
ginjal, bronkitis, asma, penyakit kuning, dan ringworm (kurap). Teknologi
penanggulangan gangguan sistem ekskresi manusia salah satunya pada penderita
gaga ginjal adalah melalui hemodialisis atau cuci darah dan transplantasi ginjal.
Alat hemodialisis disebut dializer (ginjal buatan).

2.7 Validitas

Kriteria produk dikatakan valid jikaterdapat relevans kebutuhan dengan
intervens: produk yang dikembangkan dan relevansi desain produk dengan
pengetahuan ilmiah yang mutakhir atau terbaru (Nieveen, 1999). Suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu desain penelitian disebut
dengan validitas (Arikunto, 2006). Cooper dan Schindler (1998) menyatakan
bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang
diukur memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti. Validitas
sebagai studi intervensi pendidikan (seperti proses belgjar, lingkungan belgjar dan
sgenisnya) bertujuan untuk mengembangkan atau memvalidasi teori tentang
komponen rancangan dan proses intervensi produk (Plomp dan Nieveen, 2013).

Validitas dapat dianalisis melaui uji validitas logis dan empiris. Vaiditas
logis yaitu validitas yang menunjuk pada sgjauh mana desain pengembangan
merupakan representasi dari aspek yang ditargetkan (Kerlinger, 1986). Dikatakan
sebagai validitas logis karena validitas ini diperoleh dengan suatu usaha melaui
cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan dicapal suatu tingkat validitas
yang dikehendaki. Validitas empiris adalah validitas yang diperoleh berdasarkan
pengalaman melalui uji coba pada sasaran penelitian (Arikunto, 2006).
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 pasal
43(PP No. 19, 2005) telah menetapkan standarisasi validitas dan penilaian buku
teks oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) antara lain berupa
kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan. Batasan komponen validitas
modul Biologi berbasis PBL yang akan diuji dan dianalisis dengan mengadopsi
peraturan tersebut antara lain meliputi kelayakan isi, bahasa, penygian, dan
kegrafikaan beserta beberapa cakupannya.

2.7.1 Kelayakan Isi

Kelayakan isi pada dasarnya adalah target utama dari validitas. Kelayakan
is penting diperhatikan agar konsep materi Biologi dapat di ilhami dengan baik
(Ramadhani et al., 2016). Menurut Nieveen (1999), kriteria kelayakan isi adalah
adanya relevansi antara produk yang dirancang dengan kebutuhan dan rancangan
produk didasarkan pada pengetahuan ilmiah yang terbaru. Dengan demikian,
kelayakan isi modul Biologi berbasis PBL adalah kelayakan yang dianalisis
melalui uji relevansi kebutuhan dan keterbaruan is modul berbasis PBL dengan
analisisrasional.

Penilaian kelayakan isi meliputi alignment dengan Kompetensi (K1) inti
dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelgjaran, alignment dengan perkembangan
anak dan kebutuhan masyarakat, substans keilmuan dan life skills, wawasan
untuk maju dan berkembang, serta keberagaman nilai-nilai sosial (Kholifah et al.,
2016). Menurut Peraturan BSNP Nomor 0041/P/BSNP/V111/2016 (BSNP, 2016),
sub komponen atau indikator penilaian kelayakan is meliputi dimens
pengetahuan (KI13) seperti: (1) cakupan materi, (2) akurasi materi, (3)
kemutakhiran dan konstektual, (4) ketaatan pada hukum dan perundang-
undangan. Indikator penilaian kelayakan isi modul Biologi berbasis PBL yang
diadaptasi dari pernyataan Nieveen (1999) dan BSNP (2016) antaralain :

a. Kebutuhan yang meliputi kesesuaian dengan tuntutan kurikulum 2013 dan
kesesuaian dengan tuntutan keterampilan berpikir kritis.
b. Keterbaruan meliputi keterbaruan bahan gar dan keterbaruan target

pengembangan bahan gjar.
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Cakupan materi meliputi kelengkapan materi, keluasan materi, dan
kedalaman materi.

Akurasi materi meliputi akurasi fakta, akurasi konsep, prinsip, hukum, dan
teori sertaakurasi prosedur atau metode.

Kemutakhiran dan konstektual meliputi kesesuaian dengan perkembangan
ilmu, keterkinian/ketermasaan fitur, dan Real Life.

Ketaatan pada hukum dan perundang-undangan meliputi orisinalitas tulisan
dan bebas dari suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA), pornografi atau
bias.

2.7.2 Kelayakan Bahasa

Menurut Muljono (2007), komponen kelayakan bahasa diuraikan menjadi

beberapa sub komponen atau indikator yaitu keterbacaan, kesesuaian dengan

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, dan logika berbahasa. Menurut

BSNP (2016), indikator atau sub komponen penilaian kelayakan bahasa antara

lain: (1) sesuai dengan perkembangan peserta didik, (2) komunikatif, (3) dialogis

dan interaktif, (4) lugas, (5) koherensi dan keruntutan alur pikir, (6) kesesuaian

dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar, dan (7) penggunaan istilah dan

simbol atau lambang. Adapun indikator atau subkomponen penilaian kelayakan
bahasa yang diadaptasi dari BSNP (2016) antaralain:

a

Lugas meliputi ketepatan struktut kalimat, keefektifan kalimat, dan kebakuan
istilah.

Komunikatif meliputi keterbacaan pesan dan ketepatan penggunaan kaidah
bahasa

Dialogis dan interaktif meliputi kemampuan memotivasi pesan atau informasi
dan kemampuan mendorong berpikir kritis.

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa meliputi kesesuaian
perkembangan intelektual siswa dan kesesuaian dengan tingkat
perkembangan emosional siswa.

Keruntutan dan keterpaduan aur pikir meliputi keruntutan dan keterpaduan

antar kegiatan belgjar serta keruntutan dan keterpaduan antar paragraf.
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f. Penggunaan istilah, simbol, atau ikon meliputi konsistensi penggunaan istilah
dan konsistensi penggunaan simbol atau ikon.

2.7.3 Kelayakan Penyajian
Menurut Muljono (2007), terdapat tiga indikator komponen kelayakan

penyajian yaitu teknik penyajian, penyajian materi, dan penyajian pembelgaran.
Menurut BSNP (2016), indikator instrumen penilaian kelayakan penyajian antara
lain: (1) teknik penyajian: sistematika penyajian, kelogisan penyajian, keruntutan
penyajian, dan koherensi; (2) pendukung penyajian materi: ilustrasi, advance
organizer, peta konsep, contoh soal, soal-soal, rujukan/sumber acuan termasa,
kunci jawaban, dan penomoran tabel, gambar, lampiran; (3) penygjian
pembelgjaran: keterlibatan aktif peserta didik, komunikasi interaktif, pendekatan
ilmiah, dan variasi penyagjian (aspek pedagogik); (4) kelengkapan penyajian:
pendahuluan, daftar isi, glosarium, daftar indeks, dan daftar pustaka. Kriteria
kelayakan penyagjian modul Biologi berbasis PBL yang diadaptasi dari BSNP
antaralain:

a Teknik penyagian meliputi konsistensi sistematika sgjian dan keruntutan
penyajian.

b. Pendukung penyagjian materi meliputi kesesuaian dan ketetapan ilustrasi
dengan materi, soal-soal latihan, rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban
tes formatif.

c. Penygian pembelgaran meliputi keterlibatan siswa dan pemusatan pada
siswa.

d. Kelengkapan penygjian meliputi pendahuluan, daftar isi, glosarium, dan
daftar pustaka.

2.7.4 Kelayakan Kegrafikaan

Kegrafikaan disebut pula dengan penampilan. Komponen kelayakan
kegrafikaan meliputi seluruh tampilan produk ( Kholilah et al, 2016). Indikator
kelayakan kegrafikaan antara lain: ukuran atau format buku, desain bagian kulit,

desain bagian isi, kualitas kertas, kualitas cetakan, dan kualitas jilidan (Muljono,
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2007). Menurut BSNP (2016), indikator kelayakan kegrafikaan meliputi aspek
keterbacaan cetakan, kekuatan penjilidan buku, pemilihan kertas, serta
pertimbangan untuk memungkinkan harga yang terjangkau. Indikatorkegrafikaan
modul Biologi berbasis PBL antaralain:

a. Ukuran modul meliputi ukuran fisik modul.

b. Desain bagian kulit modul (cover) meliputitata letak kulit modul, huruf yang

digunakan pada modul, ilustrasi sampul modul.
c. Desain is modul meliputi konsistensi tata letak, keharmonisan dan

kelengkapan unsur tata letak, tipografi isi, dan ilustrasi isi modul.

2.8 Kepraktisan

Menurut Nieveen (1999), kriteria kepraktisan adalah sgjauh mana
intervensi produk dapat digunakan dalam pembelgaran sesuai dengan apa yang
telah direncanakan. Nieveen (1999), mengemukakan kriteria kepraktisan sebagai
suatu aktualisasi. Aktualisasi berkaitan dengan kenyataan bahwa produk dapat
digunakan dalam pembelgjaran sesuai dengan rencana yang telah dirancang.

Kepraktisan juga berkaitan dengan sgauh mana kontribusi produk
terhadap optimalisasi kurikulum dan penggunaan yang sebenarnya untuk
meningkatkan proses pembelgjaran (Plomp dan Nieveen, 2013).Untuk itu, guna
mengetahui kepraktisan suatu rancangan atau produk, maka perlu dilakukan uji
coba penggunaan produk secara nyata atau sebenarnya. Dengan demikian,
kepraktisan modul Biologi berbasis PBL dapat dianalisis dari keterlaksanaan

pembelgjaran melalui hasil observasi.

2.9 Efektivitas

Sedarmayanti (2009) menyatakan bahwa efektivitas merupakan suatu
ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai. Menurut
Huvat (2015), efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapa tujuan atau
sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap kegiatan ataupun program. Disebut
efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan.
Dengan demikian, efektivitas dapat diartikan sebagai gambaran seberapa jauh
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suatu program dapat mencapal sasaran atau tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.

Menurut Nieveen (1999), efektivitas ditentukan berdasarkan aspek
aktualisasi. Aktualisasi merupakan kenyataan bahwa produk yang dirancang dapat
mencapal hasil atau target pembelgaran yang ditentukan. Target yang diharapkan
dari uji efektivitas modul Biologi berbasis PBL adalah peningkatan keterampilan
berpikir kritis. Dengan demikian, aspek aktualisasi efektivitas modul dapat dilihat
dari peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui teknik analisis gain

score ternormalisasi.

2.10 Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep
satu dengan konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Adapun kerangka
konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat dalam skema berikut ini
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Penerapan Kurikulum 2013 di Indonesia

v

Untuk menjawab tantangan abad ke-21

Terdapat beberapa keterampilan yang perlu
dikembangkan di abad ke-21

.

Salah satunya keterampilan berfikir kritis yang
jugamenjadi target penerapan kurikulum 2013

!

Diperlukan inovasi strategi pembelajaran

v

Salah satunya dengan pembel gjaran berbasis
Problem based learnina (PBL)

*

PBL dapat berfung]si sebagai konteks
pembelgjaran Biologi

v

Integrasi PBL dalam bahan gjar berupa modul
Biologi untuk siswa SMA belum pernah
dikembangkan

v

Integrasi PBL dalam modul Biologi diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis
siswa SMA

!

“Pengembangan M odul Biologi Berbasis
Problem Based Learning pada materi sistem
ekskres untuk Keterampilan Berfikir
kritis Siswa SMA”

Gambar 2.1 Kerangka konseptual penelitian

26
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and
development) dengan menggunakan model pengembangan prototype McKenney
(2001) yang terdiri atas (1) needs and context analysis, (2) design, development

and formative evaluation; dan (3) semi-summative evaluation.

Terdiri atas observasi lapangan dan
analisis konsep dan tinjauan pustaka

Needs and Context Analysis -

|

: Tahap perancangan prototype modul
Design ) Biologi berbasis PBL

Tahap pengembangan prototype
Development B 0 ivalidas logis oleh pakar

Formative Evaluation - Tahap uji terbatas atau uji kel ompok
kecil sebagai uji validasi empiris

. ; ; Tahap uji skalaluas atau kelompok
semi-Summative Evalualion | sl | ecey sebagai uji validas empiris

Gambar 3.1 Bagan model pengembangan McKenney (2001)
Setelah dihasilkan prototype melalui tahap-tahap tersebut, maka dilakukan
penyebaran produk yang telah dikembangkan melalui tahap disseminasi. Sehingga
diperoleh produk yang valid, praktis, dan efektif.

3.2 Waktu, Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun garan 2018/2019.
Tempat uji coba pengembangan modul Biologi berbasis PBL di dua SMA yang
berbeda dalam wilayah Kabupaten Banyuwangi. Subjek penelitian adalah siswa-
siswi kelas X1 SMA pada semester ganjil tahun gjaran 2018/2019.

27
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3.3 Definisi Operasional Variabel

Variabel-variabel penelitian perlu didefinisskan untuk menghindari
perbedaan persepsi. Definis operasional variabel dapat dijabarkan sebagai
berikut:

a. Kevaidan modul Biologi berbasis PBL pada materi sistem ekskresi adalah
kelayakan modul untuk diujicobakan dalam proses pembelgaran yang terdiri
atas komponen kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikaan modul.
Kevalidan modul diperoleh dari hasil analisis uji validasi logis oleh validator
dan validasi empiris melalui angket respon siswa dan uji keterbacaan.

b. Kepraktisan modul Biologi berbasis PBL pada materi sistem ekskresi adalah
kenyataan bahwa kontribuss modul Biologi berbasis PBL pada sistem
ekskresi dapat diterapkan dalam penggunaan yang sebenarnya untuk
meningkatkan proses pembelgaran. Kepraktisan modul diperoleh dari hasil
analisis uji reliabilitas pengamat terhadap keterlaksanaan pembelgjaran.

c. Keefektifan modul Biologi berbasis PBL pada materi sistem ekskresi adalah
kenyataan bahwa penggunaan modul Biologi berbasis PBL pada materi
sistem ekskresi berhasil dan tepat sasaran sesuai target pembelgjaran yang
ditentukan yaitu peningkatan keterampilan berpikir kritis. Peningkatan

keterampilan berpikir kritis siswa diperoleh dari analisis gain score.

3.4 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian pengembangan modul Biologi berbasis PBL dalam
pembelgjaran Biologi ini menggunakan model pengembangan McKenney (2001),
dengan langkah-langkah dalam siklus yang telah dimodifikasi pada gambar 3.2.
Berdasarkan gambar 3.2, adapun langkah-langkah pengembangan modul
Biologi berbasis PBL dapat dijabarkan sebagai berikut.

3.4.1 Needs and Context Analysis
Tahap needs and context analysis merupakan tahap awal berupa studi
pendahuluan yang bertujuan untuk menganalisis konteks dan apa sgja yang

dibutuhkan dalam pembel gjaran.

27
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Gambar 3.2 Modifikasi alur penelitian model pengembangan McKenney (2001)
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Adapun tahap needs and context analysis dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Analisis Konsep dan Tinjauan Pustaka

Analisis konsep dan tinjauan pustaka bertujuan untuk mendefinisikan
produk yang akan dikembangkan dalam penelitian. Pada tahap ini dilakukan
penyusunan terhadap konsep dan literature review produk yang akan
dikembangkan antara lain melalui telaah jurnal dan literatur terkait. Produk yang
akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul Biologi berbasis PBL.
Modul dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Dengan demikian penyusunan konsep dan tinjauan pustaka dilakukan
secara terpisah yaitu diawali dengan menyusun: (1) konsep dan tinjauan pustaka
pembelgjaran Biologi, (2) konsep dan tinjauan pustaka modul, (3) konsep dan
tinjauan pustaka PBL. Kemudian mengintegrasikan konsep-konsep tersebut
menjadi sebuah konsep baru sesual produk yang akan dikembangkan yaitu modul
Biologi berbasis PBL.

Analisis konsep dan tinjauan pustaka juga bertujuan untuk mendefinisikan
sgjauh mana produk yang akan dikembangkan secara efektif dibutuhkan dalam
pembelgaran. Target pembelgjaran yang ingin dicapai adalah keterampilan
berpikir kritis. Konsep dan tinjauan pustaka modul Biologi berbasis PBL dan
keterampilan berpikir kritis perlu dikonsultasikan dengan pakar atau ahli. Saran
dari pakar atau ahli diperlukan sebagai dasar apakah produk yang direncanakan
harus dipertimbangkan ulang atau perlu untuk dikembangkan.

b. Observas Lapangan

Observas lapangan bertujuan untuk menganalisis konteks pembelgaran
Biologi di sekolah. Analisis ini dapat berupa analisis kurikulum mata pelgaran,
kebutuhan guru dan siswa, karakteristik konsep dan substansi materi, karakteristik
siswa, dan Kkarakteristik bahan gar. Anadisis kurikulum bertujuan untuk
menemukan konsep, ruang lingkup, kompetensi inti, dan kompetensi dasar mata
pelgjaran Biologi kurikulum 2013. Andlisis kebutuhan guru dan siswa bertujuan
untuk menemukan apa sgja yang menjadi kebutuhan guru dan siswa agar
pembelgjaran dapat mencapai target yang maksimal. Analisis karakteristik konsep
dan substansi materi bertujuan untuk menemukan substansi, indikator dan tujuan
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pembelgjaran materi tersebut. Analisis tersebut dapat berupa penyusunan peta
konsep materi pelgjaran beserta substansinya.

Anadisis karakteristik siswa bertujuan untuk mengetahui tingkat
perkembangan kognitif siswa, proses berpikir, dan sgjauh mana siswa dapat
menyerap informasi yang diberikan. Langkah selanjutnya adalah analisis bahan
gar, analisisini bertujuan untuk menemukan struktur konten yang terdapat dalam
bahan gar, apakah sudah terintegrasi dengan PBL atau belum. Melalui observasi
lapangan tersebut, produk yang telah direncanakan memiliki dasar yang kuat

untuk segera dikembangkan dan diimplementasikan dalam pembel gjaran.

3.4.2 Design, Development, and Formative Evaluation

Tahap selanjutnya terdiri atas tahap design, development and formative
evaluation yang dapat diuraikan sebagal berikut.
a. Design

Tahap design merupakan tahap perancangan dan penyusunan prototipe
awa yang meliputi penyusunan dan perancangan draf modul Biologi berbasis
PBL beserta instrumen terkait. Prototipe awal dirancang berdasarkan hasil needs
and context analysis setelah melalui tahap analisis konsep, literature review
(tinjauan pustaka), dan observasi lapangan. Modul disusun secara sistematis
dengan melibatkan komponen-komponen yang harus terdapat di dalamnya.
Penggunaan PBL pada modul terdapat pada bagian inti modul atau kegiatan
belgjar yaitu berupa permasalahan ilmiah yang secara nyata sedang berkembang
menjadi keresahan dalam masyarakat. Instrumen berpikir kritis berupa tes yang
disusun dengan melibatkan empat indikator berpikir kritis yaitu interpretas,
analisis, evaluasi, dan inferensi.
b. Development

Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan suatu produk berupa modul yang
memenuhi kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan. Tahap ini meliputi
konsultasi dengan pakar atau ahli sehingga dari prototipe awal akan dihasilkan
prototipe tahap 2. Pengembangan prototipe awal hingga prototipe tahap 2 meliputi
tahap validasi ahli dan revisi. Vaidas produk yang dimaksud adalah validas
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terkait kelayakan isi, bahasa, penygian, dan kegrafikaan produk dengan
menggunakan validas logis. Validas logis yaitu validas yang menunjuk pada
sgjauh mana is aat ukur merupakan representasi dari aspek yang hendak diukur
(Kerlinger, 1986). Validasi logis dilakukan oleh dosen ahli materi dan ahli media.
Vdidator tersebut memberikan masukan dan saran terhadap modul yang
dikembangkan untuk perbaikan.
c. Formative Evaluation

Tahapan ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data-data
terkait respon siswa, keterbacaan, kepraktisan, dan keefektifan modul Biologi
berbasis PBL pada materi sistem ekskresi melalui uji kelompok kecil. Sampel
yang dipilih dalam uji kelompok kecil yaitu 20 siswa kelas X1 SMA. Data
kelayakan bahasa (keterbacaan) diperoleh melalui tes uji rumpang. Tahap ini juga
bertujuan untuk mengembangkan prototipe tahap 2 menjadi prototipe tahap 3.
Selanjutnya prototipe tahap 3 diujicobakan pada semi-summative evaluation (uji
kelompok besar).

3.4.3 Semi-Summative Evaluation

Tahap ini bertujuan mengumpulkan dan menganalisis data-data terkait
respon siswa, keterbacaan, kepraktisan, dan keefektifan modul Biologi berbasis
PBL pada materi sistem ekskresi uji kelompok besar. Uji kelompok besar
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Genteng Tujuan lain dari tahap ini yaitu
mengembangkan prototipe tahap 3 menjadi produk yang sesungguhnya.
Selanjutnya, produk diujicobakan pada tahap dissemination di sekolah yang
berbeda yaitu di SMA Negeri 2 Genteng, sehingga dihasilkan produk fina yang
valid, praktis, dan efektif. Desain uji coba yang digunakan adalah Pre-
Experimental Design. Penelitian dengan Pre-Experimental Design hasilnya
merupakan variabel dependen, karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel
tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2011). Desain penelitian yang digunakan
adalah one group pretest-posttest design dengan menggunakan satu kelompok
sampel yang dipilih secara sengaja kemudian diberikan perlakuan berupa pre-test

(tes awal) O; yang dilanjutkan dengan pemberian treatment (perlakuan) X, dan
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pada akhir pembelgjaran sampel diberikan post-test (tes akhir) O,. Desain ini
digunakan untuk mengetahui keefektifan modul Biologi berbasis PBL untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan untuk memperoleh data pendukung
terkait kelayakan isi modul.

O; X 02

(Sugiyono, 2011)
Keterangan:
O1: pre-test (tesawal) sebelum diberikan treatment (perlakuan).

X : treatment (perlakuan) berupa uji coba penggunaan modul Biologi berbasis
PBL.
O,: post-test (tes akhir) sesudah diberikan treatment (perlakuan).

3.5 Metode Pengumpulan Data

M etode pengumpulan data adalah cara yang dipakai dalam mengumpulkan
data (Arikunto, 2006). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian pengembangan modul Biologi berbasis PBL adalah validasi, observasi,
tes, angket, dan dokumentasi:
a Vdidas

Vadidas dalam penelitian ini bertujuan untuk menganadisis validitas
produk yang meliputi kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan produk
yang dikembangkan beserta instrumennya. Data hasil uji validasi berupa skor
angket menurut penilaian pakar atau validator yang diolah ke dalam bentuk
persentase. Bentuk penilaian oleh validator dilakukan dengan cara memberi tanda
check-list () pada kolom penilaian yang telah disediakan. Jika persentase skor <
62,5%, maka produk yang dikembangkan dikatakan tidak valid dan perlu direvisi
ulang. Variabel yang perlu divalidasi dalam penelitian ini adalah kelayakan isi,
bahasa, penyajian, dan kegrafikaan modul Biologi berbasis PBL besertainstrumen
yang terkait.
b. Observas

Observas yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi sistematis
yaitu observas yang dilakukan pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai
instrumen pengamatan (Arikunto, 2006). Observasi digunakan sebagai bahan uji
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reliabilitas keterlaksanaan pembelgjaran yaitu untuk menganalisis kepraktisan
modul Biologi berbasis PBL dalam pembelgjaran.
c. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta aat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2006). Tes
keterbacaan modul Biologi berbasis PBL berupa tes uji rumpang, yaitu tes yang
berisi kalimat atau teks bacaan modul yang sebagian dihilangkan atau dikosongi.
Sedangkan tes kelayakan isi dan keefektifan modul Biologi berbasis PBL berupa
pre-test dan post-test yang mencakup indikator keterampilan berpikir kritis siswa.
Pre-test dan post-test dilaksanakan pada tahap uji final di salah satu kelas XI
SMA. Skor tes yang diperoleh dianalisis dengan rumus gain score untuk
mengetahui keefektifan produk dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan hasil belgjar siswa. Hasil analisis gain score juga digunakan sebaga data
pendukung kelayakan ist modul Biologi berbasis PBL.
d. Angket

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden menurut apa yang ia ketahui
(Arikunto, 2006). Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa
angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden tinggal
memberi check-list (V) pada kolom yang telah disediakan. Angket atau kuesioner
berupa angket respon siswa selama penggunaan modul modul Biologi berbasis
PBL dalam pembelgaran. Angket respon siswa digunakan sebagai data
pendukung kelayakan penyajian dan kegrafikaan modul.
e. Dokumentas

Data penelitian yang diambil melalui metode dokumentasi adalah daftar
nama siswa sebagal subyek penelitian; lembar hasil validas kelayakan isi, bahasa,
penyajian, dan kegrafikaan prototipe; hasil observasi; hasil angket respon siswa;
skor tes uji rumpang; skor pre-test dan post-test keterampilan berpikir kritis; foto
atau video siswa pada saat proses pembelgaran; serta data pendukung lain yang
mungkin diperlukan.
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3.6 Instrumen dan Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Instrumen dan teknik analisis data antara lain dijabarkan
sebagal berikut:

3.6.1 AnalisisKevalidan

Andisis kevalidan melalui uji validas logis dengan menggunakan
instrumen berupa angket terkait kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan.
Instrumen dalam bentuk angket memuat indikator-indikator validitas atau
kelayakan. Data yang diperoleh dari angket bersifat deskriptif kuantitatif, data
deskriptif berasal dari saran dan komentar dari validator. Sedangkan data
kuantitatif berasal dari aspek penilaian menggunakan check-list (¥ ) dengan
kriteria sebagal berikut: (1) skor 4, apabila validator memberikan penilaian sangat
baik, (2) skor 3, apabila validator memberikan penilaian baik, (3) skor 2, apabila
validator memberikan penilaian kurang baik, dan (4) skor 1, apabila validator
memberikan penilaian tidak baik. Teknik analisis data menggunakan rumus
sebagal berikut.

Tse
V=—.100%
Tsh

(Akbar, 2013).

Keterangan:

V = persentase tingkat penilaian

Ts = Tota skor empirik yang diperoleh
Tsn= Total skor maksimum

Data persentase yang diperoleh dengan menggunakan rumus di atas
diubah menjadi data kualitatif deskriptif dengan menggunakan kriteria kevalidan
produk padatabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 Kriteria kevalidan modul Biologi berbasis PBL

No Persentase Kategori Keputusan
(%)

1 81,25 < x < Sangatvalid Produk siap dimanfaatkan di lapangan
100 sebenarnya untuk kegiatan pembelgjaran

2 62,5 < x < Vvdid Produk dapat dilanjutkan  dengan
81,25 menambahkan sesuatu yang kurang dan

tidak terlalu besar dan melakukan
pertimbangan tertentu

3 43,75 < x < Kurang Merevisi dengan meneliti kembali secara
62,5 valid seksama dan mencari kelemahan

4 25<x<43,75 Tidakvaid Merevis secara besar-besaran dan
mendasar tentang isi produk

(Akbar, 2013)
Kelayakan isi, bahasa, penygjian, dan kegrafikaan produk dinyatakan

memiliki dergjat kevalidan yang bak jika persentase kevalidan > 62,5. Jika
tingkat pencapaian kevalidan di bawah valid, maka perlu dilakukan revisi
berdasarkan saran para ahli atau validator. Selanjutnya dilakukan kembali validasi
hingga diperoleh produk yang valid (Akbar, 2013).

3.6.2 Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran

Instrumen uji reliabilitas pengamatan keterlaksanaan pembelgaran berupa
pedoman observasi sebagai tolak ukur kepraktisan modul Biologi berbasis PBL.
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan
akan diamati (Arikunto, 2006). Observer atau pengamat tinggal memberi tanda
check-list (\' ) pada kolom yang telah disediakan dalam pedoman observasi. Data
observas keterlaksanaan pembelgjaran diperoleh dari dua orang observer dalam
lembar pedoman observasi, kemudian data diolah secara statistik deskriptif.
Keterlaksanaan pembelgaran ini dinalisis dengan rumus reliabilitas pengamatan
(Arifin, 2011) sebagai berikut.

P == X 100%

Keterangan :

P = Persentase keterl aksanaan

K = Jumlah skor aspek yang terlaksana
N = Jumlah skor maksimum
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Data yang terkumpul diolah, kemudian diinterpretasikan dengan kriteria
sebagai berikut:
Tabel 3.2 Pedoman kriteria kepraktisan modul Biologi berbasis PBL

No Persentase (%) Kategori Keterangan
1 P>80 Sangat Praktis Tidak Revisi
2 60 <P <80 Praktis Tidak Revis
3 40<P<60 Cukup Praktis Tidak Revisi
4 20<P<40 Kurang Praktis Revis
5 P<20 Tidak Praktis Revis

(Widoyoko, 2009)

3.6.3 Analisis Data Respon Siswa

Angket respon siswa digunakan sebagal instrumen pendukung untuk
menganalisis kevalidan modul Biologi berbasis PBL melalui tahap validasi
empiris. Angket respon siswa berisi indikator-indikator sesuai variabel yang
dinalisis dalam bentuk pernyataan. Angket berupa data ordinal yang diubah ke
dalam data interval dalam bentuk persentase. Siswa merespon positif jika
besarnya percentage of agreement > 50%. Teknik analisis data respon siswa

menggunakan rumus Per centage of agreement sebagai berikut:
Percentage of agreement= g x 100%

(Trianto, 2009).

Keterangan:
A = proporsi jumlah siswa yang memilih
B = jumlah siswa

3.6.4 Analisis K eterbacaan

Tes uji rumpang digunakan sebagai instrumen untuk memperoleh data
pendukung kelayakan bahasa modul Biologi berbasis PBL melalui validasi
empiris. Tes berbentuk soal yang berisi kalimat atau teks bacaan modul yang
sebagian dihilangkan atau dikosongi. Melaui tes tersebut akan terlihat tingkat
keterbacaan modul modul Biologi berbasis PBL apakah tergolong mudah, sedang,
atau sukar. Selain itu, hasil tes uji rumpang juga dapat mengklasifikasikan
pembaca pada tingkat independen, instruksional, atau frustasi (Mariotti dan
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Homan, 2010). Untuk mengukur persentasi tingkat keterbacaan atau klasifikasi
pembaca (TK) ditentukan dengan rumus.

Jumlah Jawaban Benar

TK = x 100 %

Jumlah Soal

Data yang terkumpul diolah, kemudian diinterpretasikan dengan kriteria
sebagal berikut:
Tabel 3.3 Pedoman kriteriatingkat keterbacaan modul Biologi berbasis PBL

Tingkat Klasifikas

No Persentase (%)

Pembaca K eterbacaan
1 TK > 60 Independen Mudah
2 40<TK <60 Instruksional Sedang
3 TK < 40 Frustas Sukar

(Mariotti dan Homan, 2010).

3.6.5 Analisis K eefektifan

Modul Biologi berbasis PBL dikatakan efektif jika dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa. Keterampilan berpikir kritis
diukur menggunakan instrumen dalam bentuk pre-test dan post-test yang memuat
lima indikator berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan
eksplanasi. Siswa yang keterampilan berpikir kritisnya meningkat, maka hasil
belgjarnya juga akan meningkat. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
dianalisis dengan rumus gain score. Menurut Hake (1998), rumus gain score
ternormalisasi adalah sebagai berikuit.

_(Sp)—(Sw)
0= o=
Keterangan:
(@) = gain scoreternormalisasi
(Sn) = Skor tertinggi yang diperoleh siswa
(S) = Skor post-test

(S) = Skor pre-test
dengan kategori skor gain:

[g] <0,3 : Rendah
0,3<[g] <0,7 : Sedang
[g] > 0,7 : Tinggi

Tingkat klasifikasi keterampilan berpikir kritis siswa dirumuskan sebagai
berikut.
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NP = = x 100
SM
Keterangan :
NP = Nila yang diperoleh
R = Skor mentah yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum dari tes yang ditentukan

(Purwanto, 2008)

Data yang terkumpul diolah, kemudian diinterpretasikan dengan kriteria

sebagal berikut:
Tabd 3.4 Kriteriatingkat keterampilan berpikir kritis siswa
No Rentang Nilai Kategori
1 NP> 80 Sangat Baik
2 60 < NP <80 Baik
3 40<NP<60 Cukup Bak
4 20<NP<40 Kurang Baik
5 NP <20 Sangat Kurang
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.

a Modul Biologi berbasis PBL pada materi sistem ekskresi untuk
keterampilan berpikir kritis dinyatakan valid secara logis dengan skor rata-
rata 73,75%. Modul dinyatakan valid secara empiris karena siswa merespon
positif terhadap keempat aspek kelayakan modul dan tingkat keterbacaan
modul dalam kriteria mudah.

b. Modul Biologi berbasis PBL pada materi sistem ekskres untuk
keterampilan berpikir kritis dinyatakan praktis karena rata-rata persentase
keseluruhan tahap uji coba keterlaksanaan pembelgjaran berada dalam
Kriteria praktis.

c. Modul Biologi berbasis PBL pada materi sistem ekskresi untuk
keterampilan berpikir kritis dinyatakan efektif karena mampu meningkatkan
tigp indikator keterampilan berpikir kritis dan rata-rata siswa dalam

keseluruhan tahap uji coba memperoleh gain score dengan kriteriatinggi.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka digjukan beberapa saran sebagal berikut.
a. Bagi guru, hendaknya mengembangkan modul Biologi berbasis PBL pada
materi lain guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belgjar
siswa.
b. Bagi pendliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi
untuk penelitian selanjutnya.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan M asalah Variabel Indikator Sumber Data M etode Penedlitian
1. Bagamana Modul

Pengembangan Biologi Berbasis | Variabel bebas: 1. Kelayakanis |e Subyek Desainmodel
Modul  Biologi Problem Based | Modul Biologi Berbasis | 2. Kelayakan pendlitian | Pengembangan
Berbasis Problem Learning (PBL) pada | Problem Based Learning bahasa siswa Model 4-D
Based Learning Materi sistem ekskresi | (PBL) pada Materi sistem | 3. Kelayakan SMA Desain UiiCoba
(PBL) pada untuk kemampuan | ekskresi untuk penygjian e Hasil OneGrurJJ Pretest —
Materi sstem berfikir  kritis siswa | kemampuan berfikir kritis | 4. Kelayakan validasi Postest Design
ekskresi untuk SMA? siswa SMA kegrafikaan
kemampuan
berfikir kritis Variabel terikat:
siswa SMA Kelayakan Modul Biologi

Berbasis Problem Based

Learning (PBL) pada
Materi sistem  ekskres
untuk kemampuan

berfikir kritis siswa SMA.
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1. Bagaimana tingkat | Variabel bebas: 1. Keterlaksanaa Subyek Desain
kepraktissn ~ Modul | Modul Biologi Berbasis n penelitian | Model
Biologi Berbasis | Problem Based Learning Pembelgjaran siswa pengembangan
Problem Based | (PBL) pada Materi sistem SMA Model 4-D
Learning (PBL) pada | ekskres untuk Angket Ll
Materi sistem ekskresi | kemampuan berfikir kritis ketorioksa 8?3&36'3%?;_
untuk kemampuan | siswa SMA naan Postest Design
berfikir ~ kritis siswa pembelgja
SMA? Variabel terikat: ran
K eterlaksanaan
pembelgjaran
Bagaimana efektivitas | Variabel bebas: 1. Nila pretest Subyek Desain
Modul Biologi Berbasis | Modul Biologi Berbasis dan post-test penelitian | Model
Problem Based | Problem Based Learning | 2. Respon siswa 'y A Rﬂmgﬂbgngm
Learning (PBL) pada | (PBL) pada Materi sistem 2N 0
Materi sistem ekskresi | ekskresi untuk Desain Ui
untuk kemampuan | kemampuan berfikir kritis Coba J
berfikir  kritis siswa | SiswaSMA OneGrup Pretest -
SMA? ;
Variabel terikat: Postest Design
Hasil Belgar Siswa
Respon Siswa
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SILABUSPEMINATAN MATEMATIKA DANILMU-ILMU ALAM
MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA/MA
Satuan Pendidikan  : SMA/MA
Kelas : Xl

KI'1 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasal ahan dalam berinteraks secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masal ah.

Kl 4 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

1. Struktur dan fungs sel penyusun jaringan pada sistem ekskresi
1.1 | Mengagumi keteraturandan | Struktur dan Mengamati Tugas 2minggu | ¢ Modul
kompleksitas ciptaan Tuhan | fungsi sel pada e Menggunakan torso dan gambar e Membuat model | x4 JP Berbasis
tentang struktur dan fungsi sistem ekskres mengenali struktur berbagai organ ginja dengan PBL.
sel, jaringan, organ penyusun | manusia. ekskresi, letak, dan fungsinya melalui |apisan korteks e Buk
sistem dan bioproses yang o Proses ekskresi kegiatan demonstras kelas. dan medula atau b'ul v
terjadi pada makhluk hidup. pada manusia. membuat bagan CIo Ogtlaell
1.2 | Menyadari dan mengagumi e Kdainandan Menanya nefron. AmpoEt.
polapikir ilmiah dalam penyakit yang e Mengapa ada berbagai organ yang e Membuat model e Buku
kemampuan mengamati referensi
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bioproses.

13

Peka dan peduli terhadap
permasal ahan lingkungan
hidup, menjaga dan
menyayangi lingkungan
sebagal manisfestas
pengamalan gjaran agama
yang dianutnya.

21

Berperilaku ilmiah: teliti,
tekun, jujur terhadap data dan
fakta, disiplin, tanggung
jawab, dan peduli dalam
observasi dan eksperimen,
berani dan santun dalam
mengaj ukan pertanyaan dan
berargumentasi, peduli
lingkungan, gotong royong,
bekerja sama, cinta damai,
berpendapat secarailmiah
dan kritis, sertaresponsif dan
proaktif dalam dalam setiap
tindakan dan dalam
melakukan pengamatan dan
percobaan di dalam

kel as/laboratorium maupun di
luar kelag/laboratorium.

22

Peduli terhadap keselamatan
diri dan lingkungan dengan
menerapkan prinsip
keselamatan kerja saat
melakukan kegiatan
pengamatan dan percobaan di
laboratorium dan di

terjadi.
o Ekskresi pada
hewan.

berfungsi mengeluarkan zat sisa proses
dalam tubuh?

e Bagaimana proses pengel uarannya dan

disusun oleh sel-sel seperti apa organ
eksekresi?

Mengumpulkan Data
(Eksperimen/Eksplorasi)
e Mengkgji literatur untuk menemukan

fungsi dan proses dat-alat eksresi
manusia.

Melakukan kajian literatur untuk
menemukan proses pengeluaran sisa
metabolisme seperti keringat, urine,
bilirubin dan biliverdin, CO,, dan H,O
(uap air) pada berbagai organ ekskresi
melalui kerja kelompok.

Melakukan percobaan uji urine orang
normal dan sakit.

Mengamati struktur ginjal kambing/sapi
mengenali bagian-bagian korteks dan
medula dibandingkan dengan
torso/gambar ginjal pada manusia.
Mengamati nefron di bawah mikroskop
atau gambar untuk memahami struktur sel
penyusun jaringan ginjal dan mengaitkan
dengan fungsinya dalam proses
pembentukan urine.

Mengamati aveolus, penampang
melintang kulit untuk melihat struktur sel
dan jaringan dan mengaitkan fungsinya.
Mengumpulkan informasi tentang
kelainan pada sistem ekskresi dari
berbagai sumber.

Menjelaskan prinsip dialisis darah.

penampang
melintang kulit.

Observas

Kerjailmiah,
sikap ilmiah, dan
keselamatan
kerjayang
dilakukan dalam
pengematan dan
kegiatan.

Portofolio

Laporan
praktikum.

Tes

Bagan
penampang
melintang kulit
serta

men;j el askan
struktur sel dan
fungsinya.
Membuat outline
penampang
melintang ginjal
Membuat
gambar sebuah
nefron dan
men;j el askan
proses
pembentukan
urine.

berbagai
sumber.
Torso alat
ekskresi
manusia

Charta
sistem
ekskresi
manusia,
cacing,
serangga,
dan ikan.

Urine (sehat
dan sakit),
benedict,
biuret,
tabung
reaks,
lampu
bunsen, dan
pi pet.
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lingkungan sekitar.

3.9

Menganalisis hubungan
antara struktur jaringan
penyusun organ pada sistem
ekskresi dan mengaitkannya
dengan proses ekskresi
sehingga dapat menjelaskan
mekani sme serta gangguan
fungsi yang mungkin terjadi
pada sistem ekskresi manusia
melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan
simulasi.

4.10

Menyajikan hasil analisis
tentang kelainan pada struktur
dan fungsi organ yang
menyebabkan gangguan
sistem ekskresi manusia
melalui berbagai bentuk
media presentasi.

Mengasosiasikan

e Menyimpulkan struktur dan fungsi sel-
sel penyusun jaringan pada organ
ekskresi dan mengaitkan dengan
fungsinya.

e Mengaitkan teknologi cuci darah dengan
fungsi ginjal sebagai penyaring zat-zat
sisa bioproses pada tubuh.

Mengomunikasikan

e Menjelaskan secara lisan struktur sel
penyusun jaringan pada berbagai organ
ekskresi pada manusia dan mengaitkan
dengan fungsinya.

e Membuat bagan aur struktur jaringan
ginjal sampai dengan vesika urinaria
atau kantong kemih dan menjelaskan
proses pembentukan urin.

e Menjelaskan proses ekskresi pada hati
dan paru-paru.

68
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA/MA

Mata Pelgjaran : BIOLOGI

K elas/Semester . X1/ Semester 1
Materi Pokok :  Sistem Ekskresi
Alokasi Waktu . 6 x40 menit

A. Kompetens Inti
1. Menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosia dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
3.9. Menganaisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ

pada sistem ekskresi dan mengaitkannya dengan proses ekskresi sehingga
dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi
pada sistem ekskress manusia melaui studi literatur, pengamatan,
percobaan, dan simulasi.

4.10. Menyagjikan hasil andlisis tentang proses ekskresi, kelainan pada

struktur dan fungsi organ yang menyebabkan gangguan sistem ekskresi
manusia melalui berbagai bentuk media presentasi.

C. Indikator

[ ]
391
392
393

Kegiatan Belajar 1. Proses ekskresi pada manusia.
Menjelaskan pengertian sistem ekskresi

Mendeskripsikan organ-organ sistem ekskresi pada manusia
M endeskripsikan mekanisme sistem ekskresi manusia.
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4.10.1 Menygjikan hasil analisis tentang proses ekskresi pada manusia beserta
organ penyusunnya.

e Kegiatan Belgjar 2: Gangguan dan penyakit yang terjadi pada sistem
ekskresi manusia.

3.9.4 Menjelaskan gangguan yang terjadi pada sistem ekskresi manusia

3.9.5 Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab gangguan ekskresi manusia

3.9.6 Mendeskripsikan bahaya penyakit gagal ginjal beserta cuci darah
(hemodialisa)

4.10.2 Menygjikan hasil analisis tentang penyebab gagal ginjal dan proses
penyembuhan dengan cuci darah (hemodialisa)

e Kegiatan Belgjar 3: Sistem Ekskresi pada hewan.

3.9.7 Menjelaskan tentang sistem ekskresi pada hewan

3.9.8 Mendeskripsikan organ penyusun sistem ekskresi pada hewan

3.9.9 Mendeskripsikan cara ekskresi padaikan air laut dan ikan air tawar

4.10.3 Menyajikan hasil analisis tentang cara ekskresi padaikan air laut dan ikan
ar tawar

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui pembelgjaran dengan menggunakan modul berbasis SSI, diharapkan
siswa dapat:
1. Mengidentifikasi organ penyusun sistem ekskresi pada manusia.
2. Mengidentifikas proses terbentuknyaurin.
3. Mendata contoh kelainan dan penyakit pada sistem ekskresi manusia.
4. Mengidentifikasi organ penyusun sistem ekskresi pada hewan.

D. Materi Pembelajaran
1. Prosesekskres padamanusia
2. Gangguan dan penyakit yang terjadi pada sistem ekskresi manusia.
3. Sistem Ekskresi pada hewan.

E. Pendekatan/Strategi/M etode Pembelajaran
1. Pendekatan : Scientific
2. Metode . Ceramah, penugasan, diskusi, dan tanya jawab

F. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media Pembelgjaran : komputer, power point, LCD
2. Bahan Ajar : Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL)
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan ke-1 (2 x 40 menit)
Materi : Proses Ekskresi pada manusia

71

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas Waktu

Pendahuluan

e Motivas dan Aperseps

Tahukah kamu darimana keringat dan
urine berasal ? dan bagaimana proses
terbentuknya? Manusia melakukan
proses ekskresi untuk membuang hasil
metabolisme yang tidak berguna dalam
tubuh dalam bentuk keringat, urin dan
lainnya.

e Guru menyampaikan tujuan pem-
belgjaran.

10 menit

Kegiatan Inti

Mengamati

e Siswa membaca modul Biologi
berbasis PBL dan  mengamati
permasalahan terkait sistem ekskresi
pada manusia yang terdapat dalam
modul

M empertanyakan

e Siswa menangkap, menanyakan, me-
metakan, dan merumuskan perma-
salahan secaraindividu.

Mencoba

e Siswa menganalisis permasalahan
melalui diskusi kel ompok

M engasosias

e Siswa dalam kelompok menginter-

pretaskan hasl analiss masaah ke
dalam konsep dan teori terkait.

60 menit
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas Waktu

Mengomunikasikan

o Perwakilan kelompok mempresen-
tasikan hasil analisis di depan kelas.

Penutup

e Guru bersama  dengan  siswa
membuat simpulan kegiatan

pembelajaran.

e Guru memberi tugas pada siswa
untuk mengerjakan latihan soal dan
tes formatif yang terdapat dalam

modul.

10 menit

2. Pertemuan ke-2 (2x40 menit)
Materi : Gangguan pada sistem ekskresi manusia

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas Waktu

Pendahuluan

e Motivasi dan Apersepsi
Apakah yang terjadi jika sisa
metabolisme dalam tubuh tidak
dikeluarkan? Sisa metabolisme sel-sel
tubuh harus dikeluarkan, baik dalam
bentuk gas maupun cairan. Sisa-sisa
metabolisme itu dikeluarkan melalui
sistem ekskresi. Salah satu penyakit
yang sekarang kerap menyerang
manusia yaitu gagal ginjal yang
mengharuskan penderitanya
melakukan proses hemodialisa atau
cuci darah tiap minggu.

e Guru menyampaikan tujuan pembel-

gjaran.

10 menit

Kegiatan Inti

Mengamati

e Sisva membaca modul Biologi
berbasis PBL dan  mengamati
permasalahan  terkait  penyebab,
dampak dan upaya menanggulangi
pencemaran udara yang terdapat

dalam modul

60 menit
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Kegiatan Deskrips Kegiatan Alokas Waktu

M empertanyakan

e Siswva menangkap, menanyakan,
memetakan, dan merumuskan
permasalahan secaraindividu.

Mencoba

e Siswa menganalisis permasalahan
melalui diskusi kelompok

M engasosiasi

e Siswa menginterpretasikan  hasil
analisis masalah ke dalam konsep dan
teori terkait

Mengomunikasikan

o Perwakilan kelompok mempresenta-
sikan hasil analisis di depan kelas.

Penutup e Guru bersama dengan siswa | 10 menit
membuat simpulan kegiatan
pembelajaran.

e Guru memberi tugas pada siswa
untuk mengerjakan latihan soal dan
tes formatif yang terdapat dalam
modul.
3. Pertemuan ke-3 (2x40 menit)
Materi : Proses ekskresi pada hewan
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas Waktu
Pendahuluan e Motivasi dan Aperseps 10 menit

Tahukan kamu bahwa hewan juga
melakukan proses ekskresi layaknya
manusia? Bermacam-macam cara
hewan melakukan ekskresi, sebagai
contoh perbedaan ekskres antaraikan
air laut dan ikan air tawar. lkan yang
hidup di air laut mempunyai tekanan
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas Waktu

osmosi lebih rendah dari tekanan
osmosisair laut. Agar ikan tidak mati
kekeringan karena air di dalam sel
tubuh ikan akan tertarik oleh air laut
maka ikan yang hidup di air laut banyak
minum dan sedikit mengeluarkan urine.

e Guru menyampaikan tujuan pem-
belgjaran

Kegiatan Inti

Mengamati

e Sisva membaca modul Biologi
berbasis PBL dan mengamati
permasalahan terkait proses ekskresi
pada hewan yang terdapat dalam
modul

M empertanyakan

e Siswva menangkap, menanyakan,
memetakan, dan merumuskan
permasal ahan secaraindividu.

Mencoba

e Siswa menganalisis permasalahan
melalui diskusi kelompok

Mengasosiasi

e Siswa menginterpretasikan  hasil
analisis masalah ke dalam konsep dan
teori terkait

Mengomunikasikan

o Perwakilan kelompok mempresenta-
sikan hasil analisis dalam forum debat.

60 menit

Penutup

e Guru bersama dengan siswa
membuat simpulan kegiatan
pembelajaran.

e Guru memberi tugas pada siswa
untuk mengerjakan latihan soal dan

10 menit
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Kegiatan Deskrips Kegiatan Alokas Waktu
tes formatif yang terdapat dalam
modul.

G. Penilaian

Jenisdan Teknik Penilaian

Aspek JenisPenilaian  Teknik Penilaian  Bentuk Instrumen
Keterlaksanaan Non Tes Observasi/Penga-  Lembar Observasi
pembelgaran matan
Keterampilan  Tes pre-test dan post-  SkalaPenilaian Tes
berpikir kritis test
Responsiswa  Non Tes Angket Lembar Angket

Banyuwangi, 2018
Guru Biologi SMA Muh.2 Genteng Praktikan
.-'"'-.- A 'Ir -/
; ~ > i Z || / ‘/
_. _ ' : oL '/' /',/L«—'
,.l"r.; II__-"' % ; {\\. L
Nonoeng Boedi P, S.Pd. Agasta Kusuma, S.Pd

NIP 196010281987101002

o Cw

N‘SST'- 30405251006
KLC. GENTENG
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Lampiran D1
ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN (VEED ASSESMENT) GURU

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui masalah dasar yang diperlukan
dalam pengembangan bahan sjar, sehingga dapat dibuat bahan sjar altematif yang sesuni.
Anglisis ‘l?gbumhnn d“,’,h‘k“,. %clalui penyebaran angket guru yang digunakan untuk
mengetshui identitas, p{cod)dlhn serta riwayat pekérjaan dan melakukan yawancars untuk
menggali informasi yang diberikan kepada guru Biologi. Materi pembelajaran yang
dimaksud dalam kebutuhan ini adalsh Sistem Ekskresi kelas XI SMA semester genap,
Indikator yang diperlukan dalam analisis kebutuhan antara loin:

a.  Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran

Pendekatan pembelajaran yang sering digunakan

Penerapan/aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari

Hasil belajar siswa

e. Kendala dalam pembelsjaran Biologi khususnya materi Sistem ekskresi |
Saran mengenai inovasi bahan ajar yang diinginkan

PP oE

™

Bapak/Ibu yong saya hormati, izinkan saya mengganggu sebentar kegiatan
Bapak/Tbu untuk mengisi kuisioner berikut. Jawaban yang Bapak/Tbu berikan sama sekali
tidok ada kaitannys dengan penilaian terhadap Bapak/Ibu dalam melaksanakan tugas,
Untuk itu, saya mohon kerja sama Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan dan pernyataan
di bawah ini, yang nanti akan saya jadikan bahan untuk menyusun twgas akhir (tesis). Atas
bantuan dan kerja sama Bapak/Tbu, saya sampaikan terima kasih.

Petunjuk:
I. Berikanloh jawaban yang sesusi dengan cara menuliskannya pada bagian kosong di
bawsh pertanyaan!
2. Catatlzh saran dan komentar Bapak/Ibu, jika menurut Bapak/Tbu terdapat
permasalahan Jain terkait dengan sumber belajar yang tersedia!
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I

IIL.

IDENTITAS GURU

I Nama Lengkap

2 NIP

3 Jenis Kelamin

4 Tempat/Tanggal Lahir
5 Pangkat dan Golongan
6 Agama

7 Alamat Tempat tinggal
8 Telepon

PENDIDIKAN
| Pendidikan Tertinggi
2 Asal Lulusan
3 Selesai Tahun

4 Jurusan/ Program Studi

RIWAYAT PEKERJAAN

| Lama menjadi guru
2 Tahun pertama diangkat
3 Sekolah pertama mengajar

4 Sekolah sekarang mengajar

77
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Beberapa pertanyaan dalam knisioner ini adalah sebagsi berikut:

. mNBWMmimmmluummmmﬂmﬂmmm

kepada siswa untuk membelajarkan mater} Sistem ekskresi!
Jawab:

[ ) ) )

Y 33 12
) / ) feit
/

- Apaksh Bapak/Tbu melihat keterbatasan dari buku pegangan tersebut ? (misalnya
kelengkapan materi, teknik penjelasan, dll tenuama pada materi Sister ckakresi,

Jaweb: ;
o tentama. karena. kelecbatasan. sam.. pelayaran

......................................................................................................

. Apakoh Bapak/Ibu menggunakan sumber belujor lnin untuk menjelaskan materi Sistem
ekskresi (misalnya modul, LKS, video, dlI)?

. & Apaksh Bapek/Tbe menggunakan Modul unruk membelsjarkan materi Sistem
ekekrea? dowab:

.......................................................................................................

hBiaYl.aplkuhBamkﬂhuunbulmﬁﬁMo&llll?!dm? ;
Jaweh: ;

.......................................................................................................

c. Bila Tadak ( Modul dari penerbit), apaikab Modul tersebut terdapat kekarangan yang
harus di perbaiki?

?Ksﬁ,.t{mtam...tmiay...b.aham...gag..dgumkan
kurang bcg'afu Jtpahqmi fitwa
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-----------
------------------------------------------------------------------------------------------

5. Apakah Bapak/Tbu dalam pembelajaran materi Sistem ekskresi menggunakan
pcndckntnn secara khusus ?

Ya andgk -anak... diberikan.. coatoh... hasil._siskem
T R

Apakah siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran materi Sistem ekskresi yang
Bapak/Ibu berikan?

7. Apakah dalam setiap pembelajaran dikelas Bapak/Ibu sclalu menanamkan pendidikan
karakter? Jelaskan! (misalnya rasa ingin tahu, jujur, kreatif, dsb)

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

8. Apakah dalam pembelajaran Biologi khususnya mateni tentang Sistem ekskresi
Bapakllbu selalu mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-han?

lga ,&elalu me.rga:H-'an dengcm Ifehldupan Sehasi. ~hari

.....................................................................................................

9. Bawmanakah hasil belajar siswa pada maten Sistem ckskresi selama
ini? Jawabh.

50 7o Sisa._diatas.. KEM....

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

.......................................................................................................

10. Kendala apa yang Bapak/Ibu alami selama proses pembelajaran mateni Sistem

Ekskresi? Konsep-konsep apa saja dalam materi Sistern Ekskresi yang cukup sulit
dipahami siswa? '
ot vl o Loliogan g <l g oo

P-g mgﬁ Q‘thn '"Jﬂ( e tu’a S. l bﬂ,’q?a( £ I‘ wia... h‘fon 3
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------------
------------------------------------------------------------------------------------------

........
...............................................................................................

“-
----------------------------------------------------------------------------------------------------

: . A
11. Menurut Bapak/Ibu, bagaimanakah inovasi bahan ajar terutama Modul yang

diinginkan, schingga dapat menunjang pembelajaran dan tercapainya tujuan?
Jawab:

Lebih._banyak._lagi. media. pembelajaran.. yang..dapat
Mmingkgt.kyc?n ..... Cﬂ,lqo twaﬂbﬁlc@qrnswayg ..... 5

-------------------------------------------------------------------------------------------------

P e e N A Y S T ML T A L O LA bl

Banyuwangi, 19 APAIL-..... 2018

V\%a%wk;x%ngas .

(Nama & Tanda tangan)
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LAMPIRAN E. ANGKET ANALISIS SISWA

NEED ASSESSMENT (ANALISIS KEBUTUHAN)
ANGKET SISWA
Analisis kebytuhan bertyjuan untuk memunculkan masalsh dasar yang
dipelukan dalam pengembangan bahan ajar, sehingga dapat dibuat altematif
bahan ajar yang sesuai dengan kebutuban. Analisis kebutuhan dilakukan
melalui penyebaran angket siswa pada dua sekolah di Kabupaten Banyuwangi.
Materi yang dimaksud dalam analisis kebutuhan ini adalsh Sistem Ekskresi

pada kelas X1 semester genap. Indikater vang diperiukan dalam anslisis
kebutuhan, yaitu:

ANGKET SISWA

. PETUNJUK UMUM

1. Pengisian angket inl tidak ada kaitannya dengan penilaian mats
pelajuran Biolog yang Andn ikuti, karena itu isliah angket secara
jujur dan objektif.

2. Isilah angket dengan menulis jawaban pada tempat yang
disediakan sesuai dengan pendapat anda

3. Tanyakan kepada petugas apabila ada bal-hal yang kvrang jelss.

4, Setelah diisi, kumpalan angket ini kepuda petugas,

I1. PERTANYAAN PERORANGAN

Jawaban

Ne Desknipsi Ket

Ya Tadak

1. | Apakah Bapak/Tbu guru menggunakan Modul /
dalam proses pembelajaran

2 | Apakah Bapak/Ibu gurs menggunakan
sumber belajar lain seperti internet, web /

mavpun sumber lain untuk memperoleh

informasi tambohan sustu maten

81
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pembelajaran.

Apaksh siswa bersemangat apabila dalam
pembelajaran menggunakan Modul sebagai
bahan ajar panunjeng

Apakah kalian merasa tegang/takut dalam
mengikuti pelajaran Biologi

Apaksh siswa mendapatkan manfzat dan
penggunzan Modul dalam pembelsjacan.

Apakah perfu adanya peagembangan Modul
agar pembelajaran lebih mearaik dan inovatif

sehingga hasil belgjar meningkat

Sl I S

Apakah bosd dan pembelajuran Sistem
Ekskres: N

sudah diterapkan dalum kehidupan sehari-hari

/

Respoaden

82
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LEMBAR VALIDASI MODUL BIOLOGI BERBASIS PBL
(PROBLEM BASED LEARNING)

UNTUK AHLI MATERI

Judul Tesis : Pengembangan Modul Biologi Berbasis PBL
(ProblemBased Learning)

Mata Pelgjaran : Biologi

Materi Pokok : Sistem Ekskresi

Sasaran : Siswa SMA Kelas X1

Bapak/ Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini
ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Kelayakan Modul
Biologi dengan Berbasis PBL (Problem Based Learning). Penilaian, saran dan
koreks dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian
e Isilah tanda check (V) pada kolom yang Bapak/ bu anggap sesuai dengan
aspek penilaian yang ada.
e Kriteriapenilaian:
1 = “Tidak valid/Tidak Jelas/Tidak baik”
2 = “Kurang valid/Kurang sesuai/Kurang jelas/Kurang baik”
3 = “Cukup valid/Cukup sesuai/Cukup jelas/Cukup baik”
4 = “Valid/Sesuai/Jelas/baik”
5= “Sangat valid/Sangat sesuai/Sangat baik”
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B. Penilaian

ASPEK PENILAIAN KELAYAKAN IS

84

ALTERNATIF
INDIKATOR PILIHAN
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN
2 3 4 5
A. Kebutuhan 1 Kesesuaian dengan tuntutan
kurikulum 2013 N
2 Kesesuaian dengan tuntutan
keterampilan berpikir tingkat
tinggi 0
B. Keterbaruan 3 Jenisbahan gar 0
4 Target penggunaan bahan gjar
N
C.Cakupan Materi b  Keengkapan materi 5
6  Keluasan materi.
7 Kedalaman materi N
D. Akuras Materi B Akurasi fakta
N
O  Akurasi konsep N
10 Akurasi prinsip dan teori
N
E. Kemutakhiran 11 Kesesuaian dengan
dan konstektual perkembangan ilmu 0
12 Keterkinian fitur N
13 Real Life
N
F.Ketaatan pada 14 Orisinalitastulisan N
hukum dan perun- [I5  Bebasdari SARA, pornografi
dang-undangan atau bias
Jumlah Skor Perkolom

Total Skor Empirik
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ASPEK KEBAHASAAN
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ALTERNATIF
INDIKATOR
BUTIR PENILAIAN PILIHAN
PENILAIAN
1 2 3T 4] 5
A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat.
2. Keefektifan kaimat. v
3. Kebakuan istilah. V
B. Komunikatif 4. Keterbacaan pesan v
5. Ketepatan penggunaan
kai dah bahasa. N
C. Dialogis dan 6. Kemampuan memotivas
interaktif. pesan atau informasi. N
7. Kemampuan mendorong
berpikir kritis peserta didik
D. Kesesuaian 8. Kesesuaian perkembangan V
dengan tingkat intelektual siswa
perkembangan : :
e 9. Kesesuian dengan tingkat
perkembangan emosional \
Siswa
E. Keruntutan 10. Keruntutan dan
dan keterpaduan antar kegiatan \
keterpaduan Belgar
alur pikir
11.Keruntutan dan keterpaduan
antar paragraf \
F. Penggunaan 12. Konsistensi penggunaan
istilah, simbol, istilah, V
atau ikon. _ _
13. Konsistens penggunaan
simbol atau ikon. \
Jumlah Skor Perkolom
Total Skor
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ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

ALTERNATIF
INDIKATOR PILIHAN
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN
1] 2 3 4 5
A. Teknik 1. Konsistens sistematika sgjian \
penyajian 2. Keruntutan penygjian.
\
B. Pendukung 3. Kesesuaian dan ketepatan
penyajian ilustrasi dengan materi 0
4. Soal-soal latihan pada akhir
setiap sub bab \
5. Rangkuman
\
6. TesFormatif \
C. Penyagjian 7. Pemusatan padasiswa N
pembelajaran
8. Keterlibatan siswa \
D. Kelengkapan 9. Pendahuluan \
penyajian
10. Daftar Is \
11. Glosarium v
12. Daftar pustaka \
Jumlah Skor Perkolom
Total Skor

C. KOMENTAR DAN SARAN

o o

dalam kata pengantar cek lagi penulisan huruf kapitalnya

dalam petunjuk penggunaan modul saya yakin kalau diprint tidak akan jelas
khusunya pada hasil screen shoot

langkah-langkah PBL sebaiknya pakai urutan angka jangan bulatan (langka-
langkah kan urutan)

langkah kerja sebaiknya selalu dimulai dari angka 1 bukan kelanjutan dari
bahan

ketr gambar ukuran font-nya samakan dengan pernyataan (perbesar sizenya)
PBL-nya satu kegiatan ya...coba tambahan dalam sistem ekskresi...tidak harus
praktikum, tapi carikan problem dari beritaor sbr lain...

cek kembali tulisannya jangan ada yang salah ketik
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D.KESIMPULAN

Setelah melakukan penilaian dan validas terhadap modul Biologi dengan
Berbasis PBL yang dikembangkan. Mohon Bapak/lbu melingkari angka
rekomendasi dibawah ini sesuai dengan penilaian Bapak / 1bu

1

2.

3.

Layak digunakan di lapangan tanpa adarevisi
Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi
Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

Tidak layak digunakan di lapangan.

Brisbane, 3 Nopember 2018
Ahli Materi

vy
k0

Dr. lisNur Asyiah
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LEMBAR VALIDASI KELAYAKAN MODUL
(ALILI MEDIA)

Judul Penelitian + Pengembangan Modul Berbasis PBL (Problem Buscd

Learmng) pada Maten Sistem Ekskresi Manusia Untuk
Siswa SMA

Penyusun ¢ Agasta Kusuma BP

Pembimbing

Pembimbing Utama  :  Prol: Dr. Joko Waluyo, M.Si.

Pembimbing Anpgota  : Drs. Nuriman, Ph.D.

Instansi ¢ FKIP Pascasarjana Pendidikan [PA Universitas Jember

Bapak’ [bu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak' Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini
ditujukan untuk mengetahw pendapat Bapak/ [bu tentang “Modul Berbasis PBL
(Problem  Based Learning). Aspek  penilaian modul berdasar pada aspek
kelayakan kegrafikan oleh BSNP. Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/ [bu
akan sangat bermantaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul in,
Atas perhatian dan Kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima
kasih.

A. Petunjuk Pengisian
* Mohon disi tanda check list (V) pada kolom yang Bapak/ [bu anggap
sesuai dengan aspek penilman yang ada.
¢ Kntena penilaian:
I = “Tduk valbid Tidak Jelas Tidak baik™
B

2= "Kurang valid Kurang sesuai’'Kurang jelas Kurany bak™

3 = =Cukup valid Cukup sesuav Cukup jelas Cukup baik™
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+ = “Vald/Sesuas Jelasbak”
5 = “Sangnt vabd Sanpat sesuai'Sangat baik™
B. ASPEK PENILAIAN KELAYAKAN KEGRAFIKAAN

INDIKATOR ALTERNATIF PILIIAN
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN

1| 2 3 4

Ukuran Modul Ukuran Fisik Modul

1. Kesesuman ukuran modul
dengan standar 1SO.

~

2 Kesesnaan ukuran deagan
matent isi modd. v

Desain ata Letak Kolit Modul

ampul Modul

Cover) 3, Penanpilan unsur 1ata fetak

pala sampull moka, belakang
dan punggung secara

harmanis memiliki irnma dan \/
kesanaan {umity) serta
konsisten,

4. Menamgitkan pusat pondaog
(center poing) yang baik. \,/

5. Komposis dan ukuran unsur
1ota letak (judul, penparang,
histrasi, logo, dil)
peopersional, ssimbang dan \/
scirama dengan tatn letak isi
(sesuat pola).

6. Warna unsur tala letak
harmonis dan renperelas J
fungss.

[Hurul Digunakax Menarik dun Modab Dibaca yang

7. Ukuran huraf judul buku
lebih domiran dan
peopersions dibendingkan \/
wuran macul, nama
Pengarang

8§ Wama judul modul kontras ‘/
dengan wama ftar belokang
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INDIKATOR
PENILATAN

BUTIR PENILAIAN

ALTERNATIF PILIIAN

mn

Desain Isi Modul

9 hiduk menggunakan terlalu
hanyak kombinasi jems huruf

Hustrasi Sampul Modul

10 Menggambarkan s maten
apar dan mengungkapkan
karakter obyek

11 Bentuk, wama, ukuran,
proporst obyek sesuar dengan
realita

Konsistensi Tata Letak

12 Penempatan unsur tata letak
konsisten berdasarkan pola

13, Penusahan antar paragraf
Jelas
Unsur Tata Letak Harmonis
; 14. Didang cetak Jmﬁmizm'

| 15 Spasi antara teks dan
tlustrasi sesuan

Unsur Tata Letak Lcngknp'
73 Penempatan judul kegmatan
belajar, sub judu! kegiatan
belajar, dan angka halaman/
folio idak mengganggu

| 17. Penempatan ilustrasi dan
keterangan gambar
(caption) tidak mengganggu
pemahaman.

"le_l—clnk Mempercepat Pemahaman

[ 18. P:.ncmpalan hiasan/ ilustrasi

\ schagai latar belakang tidak
mengganggu judul, teks,
angka

19 I’z.ncmpnmn n judul, subjudul.
ilustrasi, dan keterangan
gambar tidak mengganggu
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INDIKATOR ALTERNATIF PILIHAN
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN

Tipografi Isi Modul Sederhana

20, Tidak mengpunakan terlalu
hanyak jenss huraf

21. Pengpunaan varias: horuf
(bold, italic, all capital, Small /
capital) tidak berlebihan.

Tipografi Mudah Dibaca

-t SIS L e

221, Lcbar susunan teks normal.

J RS

23. Spast antar baris susunan teks | / ‘

24." Spasi antar huruf (kerning) |/
normal. i

Tipografi Isi Buku Memudabkan Pemahaman

5. Jenjang/ hierarki judul- judul o
Jelis, konsisten dan propor- \/
sional,

26. Tenda pemotongan kata J
(hyphenation)

Tustrasi Isi

27, Mampu mengungkap makna/ '
arti dari objek. /

28. Bentuk akurat dan propor-

sional sesuai dengan \/ w
kenyataan.

ilustrasi serasi.

29. Penyajion keseiurchan \/
N
J

T30, Kreatil dan dinamis.

JUMLAH SKOR PERKOLOM

[TOTAL SKOR
[

B. KOMENTAR DAN SARAN
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------
-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

C. KESIMPULAN

Setelah melakukan penilaian don validasi terhadap modul Berbasis PBL
moteri Sistem Ekskresi Manusia  yang  dikembangkan, Mohon  Bapak/Ibu
melingkar angka rekomendasi dibawah ini sesual dengan penilaian Bapak / Ibu

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi

@Lnynk digunakan di lapangan dengan sedikit revisi

3. Layak digunakan di iapangan dengan revisi.

4. Tidak layak digunaian di lapangan,
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LEMBAR VALIDASI DESAIN MODUL

(AHLI PENGEMBANGAN)

Judul Peaelitian ; Pengembangna Modul Berbasis PBL. (FProblem Based
Learning) pada Materi Sistem Ekskresi Manusia Untuk
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA

Penyusun +  Agasta Kusuma BP

Pembimbing

Pembimbing Utama  :  Prof. Dr. Joko Waluyo, M.Si.

Pembimbing Anggots @ Drs Nuriman, Ph.DD.

Instansi :  FKIP/ Pascasarjana Pendidikan IPA Universitas Jember

Bapak/ Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibe untuk mengisi angket ini, Angket ini ditujukan
untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Kelayakan Modul Biologi dengan Berbasis
PBL (Problem Based Learning). Penilaian, saran dan korcksi dari Bapak/ Thu skan sangst
bermanfust untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modal ini. Atas perhatian dan
kesedisannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih

A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bapak/Tbu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda

cek pada kolom yang tersedia
2. Makna point validitas adalah I (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup baik); 4 (baik);
5 (sangat baik).
B. PENILAIAN
N1 Tahap Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
Pengembangan 1| 2 T
) (2) 3 (4| (5] (6) (7] (3)
1 | Needs end Modul sudah menggamberkan teatang
Context altermatif pengembangan perangkat v
Analysis Pembelsjaran
Modul sudsh memenuhi kebutuhan siswa
tentang sumber belajar v
Modul sudsh menyajikan is maten -~
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secan rioci

Modul sudah meoyajikan informasi
Modul secara te

Modul sedah menyajikan Komsep masern)

Sesua silabos

Modul merumuskan tujusn secar
Tepat
1| Design, Modu! yang disajikan sudah menyajikan

Developmrent | 128 sesual dengan ‘%‘! pembelajaran
ang Pormative | Modsl yang disg sudah menyajikan
evalnation medin sesuni dengim tujuan v
Pembelajarm
Modul yang disajikan sodah
menggunakan format sesyai dengan
Muwhmhngm
Modul sudah memenuhi kriteris usiuk
dilakakan validasi
Modul sudsh memenuhi krileria untuk
dilakukan ufi coba terbates

3 Semu Modul sudah emenvhl kriteria untuk
Sununative | dikembangkan lebib lanjut untuk skals
Besar

 PETAMIMNL ot Gajuin il

[vingindory ke B B _C D J

Pl RIS maxd, pry s~

eI Tr % T e W‘r%fﬂﬂ'ﬁ:& Gombar
D. Kulmpuhlpulnh-m-uw(lindmluhbmmm‘)

Berdasarkan penilaian diatas, maka Modul Berbasis PBL

I. Belum dapat digenakan dan masih memerlukan konsultasi

é?)lpldiymkudmmmkl

3. Dapat digunukan taspa revisi

O AT L AN

< < K IS

Validator

il
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LAMPIRAN E4. RUBRIK ANGKET VALIDASI

DESKRIPSI LEMBAR VALIDASI MODUL BIOLOGI BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING TERKAIT KOMPONEN
KELAYAKAN ISI, BAHASA, DAN PENYAJIAN OLEH AHLI MATERI

Deskripsi lembar evaluasi oleh ahli materi ini diadaptasi dari Standar Penilaian Buku Teks Pelgjaran oleh BSNP.

. ASPEK KELAYAKAN IS

ASPEK PENILAIAN | DESKRIPSI

A. KEBUTUHAN
1. Kesesuaian dengan tuntutan | Materi atau isi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan kurikulum 2013 yang tercermin dalam
kurikulum 2013 Kompetens Inti 3 (K1 3) dan Kompetensi Dasar (KD)nya.

2. Kesesuaian dengan tuntutan | Materi atau is yang disgjikan memfasilitas siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis
keterampilan berpikir kritis | sebagai salah satu keterampilan abad ke-21.

B. KETERBARUAN

Materi atau isi dan permasal ahan Problem Based Learning (PBL) yang disajikan belum pernah
3. Jenisbahan gjar dikembangkan dalam bentuk modul gjar

Materi atau isi dan permasal ahan Problem Based Learning (PBL) yang disajikan belum pernah
4. Target penggunaan bahan dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
Ajar

C. CAKUPAN MATERI
5. Kelengkapan Materi Materi yang disgjikan mencakup semua materi yang terkandung dalam Kompetensi Inti 3 (K1 3) dan
Kompetens Dasar (KD)nya Materi yang diuraikan sesuai dengan tujuan pembelajaran
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ASPEK PENILAIAN

DESKRIPSI

6. Keluasan materi

Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi yang terkandung dalam K1 3 dan
KDnya. Keluasan materi dalam batas yang wajar untuk siswa

7. Kedalaman materi

Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sampa dengan interaksi antarkonsep dengan
memperhatikan sesuai dengan yang diamanatkan oleh K1 3 dan KDnya. Kedalaman materi dalam batas
yang wajar untuk siswa

D. AKURASI MATERI

8. Akurasi fakta

Fakta yang disgjikan sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik

9. Akurasi konsep

Konsep yang disgjikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan definisi yang berlaku dalam
bidang Biologi

10. Akurasi prinsip dan teori

Prinsip dan teori yang disajikan sesuai dengan yang berlaku dalam bidang Biologi secara benar (akurat)

E. KEMUTAKHIRAN DAN KONSTEKTUAL

11. Kesesuaian dengan per-
kembangan ilmu

Materi yang disgjikan up to date, sesuai dengan perkembangan keilmuan IPA terkini. Uraian, contoh, dan
latihan mendorong siswa untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber yang sesuai

12. Keterkinian fitur

Uraian, contoh, dan latihan yang disgjikan relevan dan menarik, serta mencerminkan peristiwa, kejadian
atau kondisi terkini (up to date)

13. Real Life

Uraian, contoh, dan latihan yang disgjikan dapat berasal dari lingkungan terdekat siswa, lokal, nasional, dan
global yang mencerminkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

F. KETAATAN PADA HUKU

M DAN PERUNDANG-UNDANGAN

14. Orisinalitas tulisan

Materi/is dan kalimat yang terdapat dalam buku merupakan karya asli (orisinal) atau bukan tiruan dan tidak
menjiplak karya orang lain, baik sebagian maupun seluruhnya.

15. Bebas SARA, pornografi
atau bias

Materi/is dan bahasa dan/atau gambar dalam buku tidak mengungkapkan atau menyajikan SARA,
pronografi, serta sesuatu yang mendiskriminasi, membiaskan, dan mendiskreditkan jenis kelamin laki—laki
atau perempuan (gender), wilayah atau daerah, maupun profesi dan lain-lain).
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. ASPEK KELAYAKAN BAHASA

ASPEK PENILAIAN

| DESKRIPSI

A.LUGAS

1. Ketepatan struktur kalimat

Kalimat yang dipakai mewakili is pesan yang disampaikan dan mengikuti tata kalimat yang benar dalam
Bahasa Indonesia

2. Kebakuan istilah

Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan/atau istilah teknis ilmu
pengetahuan yang disepakati

B. KOMUNIKATIF

3. Keterbacaan pesan

Pesan (materi gjar) disgjikan dengan bahasa yang menarik, mudah dipahami,tidak menimbulkan multi tafsir

C. DIALOGISDAN INTERAKTIF

4, Kemampuan memotivasi
pesertadidik untuk meres-
pons pesan

Bahasa yang digunakan menumbuhkan rasa senang ketika peserta didik membacanya dan mendorong
mereka untuk mempelgjari buku tersebut secara tuntas

5. Dorongan berpikir kritis
pada peserta didik

Bahasa yang digunakan mampu merangsang peserta didik untuk mempertanyakan dan mencari jawaban
wacana dalam buku teks

D. SESUAI DENGAN TINGK

AT PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK

6. Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan berpikir pe-
serta didik

Bahasa yang digunakan, baik untuk menjelaskan konsep maupun ilustrasi aplikasi konsep, menggambarkan
contoh konkret (yang dapat dijumpai oleh pesertadidik) sampai dengan contoh abstrak (yang secara
imajinatif dapat dibayangkan peserta didik)

7. Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan sosial emo-
sional pesertadidik

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kematangan emosi peserta didik dengan ilustrasi yang
menggambarkan konsep-konsep dari lingkungan terdekat sampai dengan lingkungan internasional

E. KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR

8. Ketertautan antarbab/sub-
bab/alinea

Penyampaian pesan antara satu bab dengan bab lain/subbab dengan subbab/antaralinea dalam subbab yang
berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi
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ASPEK PENILAIAN DESKRIPSI

9. Keutuhan makna dalam Pesan atau materi yang disajikan dalam satu bab/subbaby/alinea harus mencerminkan kesatuan tema
bab/subbab/alinea

F. PENGGUNAAN ISTILAH DAN SIMBOL/LAMBANG

10. Konsistensi penggunaan Penggunaan istilah yang menggambarkan suatu konsep, prinsip, asas, atau sgjenisnya harus konsisten
istilah antarbagian dalam buku

11. Konsistensi penggunaan Penggunaan simbol/lambang yang menggambarkan suatu konsep, prinsip, asas, atau sgienisnya harus
simbol/lambang konsisten antarbagian dalam buku dan sesuai dengan konteks substansi

1. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

ASPEK PENILAIAN | DESKRIPS|

A. TEKNIK PENYAJIAN

1. Konsistensi sistematika Sistematika penyajian dalam setiap bab taat asas dan runtut, memiliki pendahuluan, isi, dan
sgjian Penutup

2. Keruntutan penyajian Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari yang konkret ke abstrak, dan dari yang

sederhana ke yang kompleks, dari yang dikenal sampai yang belum dikenal.

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI

3. Kesesuaian dan ketepatan Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat-kalimat kunci yang memudahkan siswa memahami butir-

ilustrasi dengan materi butir penting yang disajikan dalam setiap bab. Ada kesesuaian dan ketepatan penggunaan ilustrasi
dengan materi dalam bab
4. Soal-soal latihan pada Pada setiap akhir sub bab diberikan soal-soal latihan untuk mengukur pemahaman siswaterhadap
akhir setiap sub bab meateri yang disajikan.
5. Rangkuman Pada akhir bab diberikan rangkuman atau ringkasan yang merupakan konsep kunci bab yang

bersangkutan, dinyatakan dengan kalimat ringkas dan jelas, memudahkan siswa memahami
keseluruhanis bab
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ASPEK PENILAIAN

DESKRIPSI

6. Tesformatif

Pada setiap akhir bab diberikan soal-soal tes formatif untuk mengukur pemahaman siswa terhadap
materi yang disajikan.

C. PENYAJIAN PEMBELAJARAN

7. Pemusatan pada siswa

Penyajian materi menempatkan siswa sebagai subjek pembel gjaran.

8. Keterlibatan siswa

Penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif yang memotivasi siswaterlibat secara menta
dan emosional dalam pencapaian Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

D. KELENGKAPAN PENYAJIAN

9. Pendahuluan Adakata pengantar yang beris peruntukan untuk siapa buku tersebut . Ada uraian isi buku dan
cara penggunaannyadi awa buku

10. Daftar isi Memuat judul bab dan subbab, daftar tabel dan gambar

11. Glosarium Glosarium berupaigtilah-istilah penting dalam teks dengan penjelasan arti istilah tersebut, yang

disusun secara dfabetis.

12. Daftar pustaka

Penulisan daftar pustaka sesuai dengan pedoman penulisan karyatulisilmiah
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DESKRIPSI LEMBAR VALIDASI KELAYAKAN KEGRAFIKAAN MODUL BIOLOGI BERBASIS PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) OLEH AHLI MEDIA

Deskripsi Lembar Evaluasi Oleh Ahli Media Ini Diadaptasi Dari Standar Penilaian Buku Teks Pelgjaran Oleh BSNP.

Butir Penilaian

Deskrips

1. Kesesuaian ukuran modul dengan standar
SO

Ukuran modul A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), B5 (176 x 250 mm).

2. Kesuaian ukuran dengan materi isi modul

Pemilihan ukuran modul perlu disesuaikan dengan materi isi modul berdasarkan bidang
studi tertentu. Hal ini akan mempengaruhi tata letak bagian is dan jumlah halaman
modul.

3. Penampilan unsur tata letak pada sampul
muka, belakang dan punggung secara
harmonis memiliki irama dan kesatuan
serta konsisten

Desain sampul muka, punggung dan belakang merupakan suatu kesatuan yang utuh.
Elemen warna, ilustrasi, dan topografi ditampilkan secara harmonis dan saing terkait
satu dan lainnya. Adanya kesesuaian dalam penempatan unsur tata letak pada bagian
sampul maupun isi modul berdasarkan pola yang telah ditetapkan dalam perencanaan
awa modul.

4. Menampilkan pusat pandang (center
point) yang baik

Sebagai datatarik awal dari modul yang ditentukan oleh ketepatan dalam penempatan
unsur/materi desain yang ingin ditampilkan atau ditonjolkan di antara unsur/materi
desain lainnya sehingga memperjelas tampilan teks maupun ilustras dan elemen
dekoratif lainnya.

5. Komposis dan ukuran unsur tata letak
(judul, pengarang, ilustrasi, logo, dIl)
proporsional, seimbang dan seirama
dengan tataletak isi (sesuai pola).

Adanya keseimbangan unsur tataletak (judul, pengarang, ilustrasi, logo, dIl) dan ukuran
unsur tataletak (tipografi, ilustrasi dan unsure pendukungnya seperti kotak, lingkarang
dan elemen dekoratif lainnya) secara proporsional dengan ukuran modul.

6. Warna unsur tata letak harmonis dan
memperjelas fungs

Memperhatikan tampilan warna secara kesel uruhan yang dapat memberikan nuansa
tertentu dan dapat memperjelas materi/is modul.
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Deskrips

7. Ukuran huruf judul modul lebih dominan
dan proporsional dibandingkan ukuran
modul, nama pengarang dan penerbit

Judul modul harus dapat memberikan infomasi secara cepat tentang materi isi modul
berdasarkan bidang studi tertentu.

8. Warnajudul modul kontras dengan warna

latar belakang.

Judul modul ditampilkan Iebih menonjol daripadawarnalatar belakangnya.

9. Tidak menggunakan terlalu banyak
kombinasi huruf.

Menggunakan dua jenis huruf agar lebih komunikatif dalam menyampaikan informasi
yang disampaikan . untuk membedakan dan mendapatkan kombinasi tampilan huruf
dapat menggunakan variasi seri huruf

10. Menggambarkan isi/ materi gjar dan
mengungkapkan karakter obyek.

Dapat dengan cepat memberikan gambaran tentang materi gjar tertentu dan secara visual
dapat mengungkap jenisilustrasi yang ditampilkan berdasarkan materi gjarnya.

11. Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek
sesuai realitas.

Ditampilkan sesuai dengan bentuk, warna dan ukuran obyeknya sehingga tidak
menimbulkan salah penafsiran maupun pengertian peserta didik (misalnya perbandingan
secara proporsiona ukuran dan bentuk antara cecak dan buaya), warna yang digunakan
sesual sehingga tidak menimbulkan salah pemahaman dan penafsiran.

12. Penempatan unsur tataletak konsisten
berdasarkan pola.

— Penempatan unsur tataletak (judul, subjudul, kata pengantar, daftar is, ilustrasi,
daftar ilustrasi dll) pada setiap awal kegiatan belgjar konsisten.
— Penempatan unsur tataletak pada setiap halaman

13. Pemisahan antar paragraf jelas

Susunan teks pada akhir paragraf terpisah dengan jelas, dapat berupa jarak (pada
susunan teks rata kiri-kanan/blok) ataupun dengan inden (pada susunan teks dengan
aenia).

14. Bidang cetak dan margin proporsional.

Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, teks, ilustrasi, keterangan gambar, nomor
halaman) pada bidang cetak secara proporsional.

15. Spasi antarateks dan ilustrasi sesuai

M erupakan kesatuan tampilan antara teks dengan ilustrasi dalam satu halaman.
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16. Penempatan judul kegiatan belgjar,
subjudul kegiatan belgjar, dan angka
halaman/folio tidak mengganggu
pemahaman.

Judul kegiatan belgjar ditulis secaralengkap disertai dengan angka kegiatan belgjar

(Kegiatan Belgjar 1, Kegiatan Belgjar 2, Kegiatan Belgjar 3, dst).
— Penulisan sub judul dan sub-sub judul disesuaikan dengan hierarki penyajian materi

gjar.

Penempatan nomor halaman disesuaikan dengan polatata letak.

17. Penempatan ilustras dan
gambar (caption) tidak
pemahaman.

keterangan
mengganggu

— Mampu memperjelas penygjian materi baik dalam bentuk, ukuran yang
proporsiona sertawarnayang menarik sesuai objek adinya.

lebih kecil daripada huruf teks.

K etengan gambar/ legenda ditempatkan berdekatan dengan ilustrasi dengan ukuran

18. Penempatan hiasan/ ilustrasi sebagai latar
bel akang tidak mengganggu judul, teks,
angka halaman.

Menempatkan hiasan/ ilustrasi pada halaman setiap latar belakang jangan sampai
menggangu kejelasan, penyampaian informasi pada teks, sehingga dapat menghambat

pemahaman peserta didik.

19. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan
keterangan gambar tidak mengganggu
pemahaman.

Judul, subjudul, ilustrasi dan keteragan gambar ditempatkan sessuai dengan polayang
telah ditetapkan sehingga tidak menimbulkan salah interpretasi trehadap materi yang

disampaikan.

20. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis
huruf.

Maksimal menggunakan dua jenis huruf sehingga tidak mengganggu peserta didik dalam

menyerap informasi yang disampaikan. Untuk membedakan unsure teks dapat
menggunakan variasi dan seri huruf dari suatu keluarga huruf.

21. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all
capital, small capital) tidak berlebihan.

Digunakan untuk membedakan jenjang/ hierarki judul, subjudul serta mmebrikan
tekanan pada susunan teks yang dianggap penting dalam bentuk tebal dan miring.

22. Lebar susunan teks normal.

Sangat mempengaruhi tingkat keterbacaan susunan teks. Jumlah perkiraan untuk buku
teks antara 45 — 75 karakter (sekitar 5— 11 kata) termasuk tanda baca, spasi antar kata
dan angka. Untuk modul sendiri tidak terlalu terikat dengan ketentuan lebar susunan

teks.
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23. Spasi antar baris susunan teks normal.

Jarak spasi tidak terlalu lebar atau tidak terlalu sempit sehingga memudahkan dalam
membaca.

24. Spasi antar huruf (kerning) normal.

Mempengaruhi tingkat keterbacaan susunan teks (tidak terlalu rapat atau terlalu
renggang).

25. Jenjang/ hierarki judul-judul jelas,
konsisten dan proporsional.

Menunjukkan urutan/ hierarki susunan teks secara berjenjang sehingga mudah dipahami.

Hierarki susunan teks dapat dibuat dengan perbedaan jenis huruf, ukuran huruf dan
varias huruf bold, italic, all capital, small capital).

26. Tanda pemotongan kata (hyphenation).

Pemotongan kata lebih dari 2 (dua) baris akan mengganggu keterbacaan susunan teks.

27. Mampu mengungkap makna/ arti dari
obyek.

Berfungsi untuk memperjelas materi/ teks sehingga mampu menambah pemahaman dan
pengertian peserta didik padainformasi yang disampaikan.

28. Bentuk akurat dan proporsional sesuai
dengan kenyataan.

— Bentuk dan ukuran ilustrasi harus realistis dan secararinci dapat memberikan
gambaran yang akurat tentang obyek yang dimaksud.

— Bentuk ilustrasi harus proporsional sehingga tidak menimbulkan salah tafsir peserta
didik.

29. Penyagjian kesdluruhan ilustrasi serasi.

Ditampilkan secaraserasi dengan unsur materi/is modul (judul, subjudul, teks,
keterangan gambar) pada sel uruh halaman.

30. Kreatif dan dinamis.

Menampilkan ilustras dari berbagai sudut pandang tidak hanya ditampilkan dalam
tampak depan dan mampu divisualisasikan secara dinamis yang dapat menambah
kedalaman pemahaman dan pengertian peserta didik.
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LAMPIRAN E5. ANGKET VALIDASI SILABUSDAN RPP

LEMBAR PENILAIAN SILABUS

A, TUJUAN
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kebenaran isi Silabus dalam

pelaksansan pembelajaran Biolog dengan menggunakan Modul Pembelajaran
Biologl Berbasis Problem Based Learning

B. PETUNJUK

a. Objek instrumen adalah Silabus

b. Bapak/Tbu dimohon memberi penilaian dengan memberi tanda (¥) pada kolom
skalas penilaian yang tersedia,

¢. Keterangan skala penilaian adalah sebagai berikut:
1 = sangst kureng baik;

= kurang baik;

= sedang;

= baik;

= sangat baik

w oA WwoN

C, PENILAIAN

No Aspek Penilaian

1 Kesesuaian antara KD (Kompetensi Dasar) dengan /
indikstor pembelajaran

2 Kescsuaian antam indikator pembelajaran dongan
materi modul (bahan kajian) v/

3 |Kescsuamn antarn indikator pembelajaran dengan /
proses pembelaj

4 | Kescsuninn antors indikator pembelajarn dengan
Peailaian

o

5 |Kesesusian antars modul sjar dengan proses /

Pembelajnran
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No P — Skala Penilaian
1| 2] 3| 4] 5
Kecukupan alokasi waktu v/
Ketercakupan aspek PBL dalam proses \/
Pembelajaran
Jumlah Skor Perkolom
Total Skor

C. KOMENTAR DAN SARAN

.....................

D. KESIMPULAN
Setelah melakukan penilaian dan validasi terhadap Silabus mohon Bapak/Ibu
melingkari angka rekomendasi dibawah ini sesuai dengan penilaian Bapak / Tbu
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
@ Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi
3. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

4. Tidak layak digunakan di lapangan.
B\
kmber%@"—bb’ﬂ ............. 2018
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LEMBAR PENILAIAN RPP

A. TUJUAN
Instrumen ini digunaken untuk mengukur kebenaran isi RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran) dalam pelaksansan pembelajaran Biologi dengan

menerapkan modul berbasis Problem Based Learning

B. PETUNJUK

a. Objek instrumen adalah RPP

b. Bapak/Tbu dimohon memberi penilaian dengan memberi tanda (V) pada kolom
skala penilaian yung tersedia.

¢. Keterangan skala penilaian adalah scbagai berikut:

= gangat kurang baik

= kurang baik

= sedang;

= baik

= sangat baik

U oa W N -

C. PENILAIAN

No Aspek Penilaian TT 2] 3l &l 3
Kelengkapan komponen RPP \/F
Kejelasan rumusan indikator \/
Kesesuaian antara RPP dan Silabus J
Kebenaran materi yang terdapat di RPP NV,
v

v

Kesesuaian antara indikator pembelajaran dengan

materi pokok

Kesesuaian antara indikator pembelajaran dengan

| strategi / metode / model pembelajaran

Kesesuaian antara indikator pembelajaran dengan 7
belajar

ﬂl =2 Woal W ] -
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Skala Penilaian
No Aspek Penilaian T 2 3] 4] 5
8 | Kejelasan kegiatan pembelajaran. 4
9 | Kesesuaian alokasi waktu yang ditentukan 7
10 | Rincian wakiu untuk tiap tahapan pembelajaran v
11 | Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan J
Pembelajaran
12 | Kejelasan prosedur penilaian I
13 | Kelengkapan mstrumen penilaian Vv
14 | Ketercakupan aspek proses, produk dan sikap ilmiah J
dalam indikator pembelajaran
Jumlah Skor Perkolom
Total Skor
C. KOMENTAR DAN SARAN
D. KESIMPULAN

Setelah melakukan penilaian dan validasi terhadap RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) mohon Bapak/Tbu melingkari angka rekomendasi dibawah ini
sesuai dengan penilaian Bapak / Ibu

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi

&

3.

Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi
Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

4, Tidak layak digunakan di lapangan.

Gl
Jommber, 25 Obbber 2018

s

Validator

(vt Da R- M)
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LAMPIRAN E6. RUBRIK ANGKET VALIDASI SILABUS DAN RPP

RUBRIK ANGKET VALIDASI SILABUS

No Aspek yang dinilai Skor Rubik penyekoran
1 [ Kesesuaian antaraKD 5 Semua Kompetensi Dasar (KD) dengan indikator pembelgjaran sangat sesuai
(Kompetensi Dasar) 4 Kompetensi Dasar (KD) dengan indikator pembel gjaran sesuai
dengan indikator 3 Kompetensi Dasar (KD) dengan indikator pembel gjaran cukup sesuai
Pembelgjaran 2 Kompetensi Dasar (KD) dengan indikator pembelajaran kurang sesuai
1 Kompetensi Dasar (KD) dengan indikator pembelgjaran tidak sesuai
2 | Kesesuaian antara 5 Semua indikator pembelgjaran dengan materi modul (bahan kajian) sangat sesuai
indikator pembelajaran 4 Indikator pembelajaran dengan materi modul (bahan kajian) sesuai
((jt()aanr?:nn lgﬁt;') mod 3 Indikator pembelajaran dengan materi modul (bahan kajian) cukup sesuai
2 Indikator pembelajaran dengan materi modul (bahan kajian) kurang sesuai
1 Indikator pembelajaran dengan materi modul (bahan kajian) tidak sesuai
3 | Kesesuaian antara 5 Semua indikator pembelgjaran dengan proses pembel gjaran sangat sesuai
indikator pembelgjaran 4 Indikator pembelgjaran dengan proses pembel gjaran sesuai
dengan proses 3 Indikator pembel g aran dengan proses pembelgjaran cukup sesuai
Pembelgjaran : : : :
2 Indikator pembelgjaran dengan proses pembelgjaran kurang sesuai
1 Indikator pembel g aran dengan proses pembelgjaran tidak sesuai
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No | Aspek yang dinilai Skor | Rubik penyekoran
4 |Kesesuaian antara 5 Semua indikator pembelgjaran dengan penilaian sangat sesuai

indikator pembelgjaran 4 Indikator pembelajaran dengan penilaian sesuai

dengan penilaan 3 Indikator pembelajaran dengan penilaian cukup sesuai
2 Indikator pembelajaran dengan penilaian kurang sesuai
1 Indikator pembelajaran dengan penilaian tidak sesuai

5 | Kesesuaian antaramodul |5 Semua proses pembelgjaran dengan modul gjar sangat sesuai

gar dengan proses 4 Proses pembel gjaran dengan modul gjar sesuai

Pembelgjaran 3 Proses pembel gjaran dengan modul ajar cukup sesuai
2 Proses pembelgjaran dengan modul gjar kurang sesuai
1 Proses pembel gjaran dengan modul agjar tidak sesuai

6 |Kecukupan alokasi waktu | 5 Alokasi waktu sangat cukup untuk melaksanakan semua tuntutan Kompetensi Dasar (KD)

4 Alokas waktu cukup untuk melaksanakan semua tuntutan Kompetensi Dasar (KD)
3 Alokas waktu cukup untuk melaksanakan tuntutan Kompetensi Dasar (KD)
2 Alokas waktu kurang untuk melaksanakan tuntutan Kompetensi Dasar (KD)
1l Alokas waktu sangat kurang untuk melaksanakan tuntutan Kompetensi Dasar (KD)
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No Aspek yang dinilai Skor Rubik penyekoran
7 | Ketercakupan aspek 5 Semua aspek Problem based learning tercakup dalam proses pembel gjaran
Problem based learning
dalam proses pembel gjaran 4 Aspek Problem based learning ter cakup > 75 % dalam proses pembelgjaran
3 Aspek Problem based learning ter cakup 50% - < 75 % dalam proses pembelgjaran
2 Aspek Problem based learning ter cakup 25% - < 50 % dalam proses pembelgaran
1 Aspek Problem based learning ter cakup < 25% dalam proses pembel gjaran
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RUBRIK ANGKET VALIDASI RPP

No

Aspek yang dinilai

Skor

Rubik penyekoran

K elengkapan komponen
RPP

RPP mencakup keseluruhan komponen RPP

RPP mencakup sebagian besar dari keseluruhan komponen RPP

RPP mencakup sebagian dari keseluruhan komponen RPP

RPP mencakup sebagian kecil dari keseluruhan komponen RPP

RPP tidak mencakup dari sebagian komponen RPP

K gelasan rumusan indikator

Perumusan indikator sangat jelas

Perumusan indikator jelas

Perumusan indikator cukup jelas

Perumusan indikator kurang jelas

Perumusan indikator tidak jelas

Kesesuaian antara Tujuan
Pembelgjaran dan KD
(Kompetensi Dasar)

Semua Tujuan Pembelgjaran dan KD sangat sesuai

Tujuan Pembelgjaran dan KD sesuai

Tujuan Pembelgjaran dan KD cukup sesuai

Tujuan Pembelgjaran dan KD kurang sesuai

Tujuan Pembelgjaran dan KD tidak sesuai

K ebenaran materi yang
terdapat di RPP

Semua Materi yang terdapat di RPP benar

Materi yang terdapat di RPP benar

Materi yang terdapat di RPP cukup benar

Materi yang terdapat di RPP kurang benar

[l NI OO T IR S &2 B o I AT NGO T I S &2 B ol I AT GO T IS = &2 B Nl I AR (ST I N &)

Materi yang terdapat di RPP tidak benar
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No Aspek yang dinilai Skor Rubik penyekoran
5 | Kesesuaian antaraindikator 5 Semua indikator pembel gjaran sesuai dengan materi pokok
pembel gjaran dengan materi 4 Indikator pembel gjaran sesuai dengan materi pokok
pokok 3 Indikator pembelgjaran cukup sesuai dengan materi pokok
2 Indikator pembelgjaran kurang sesuai dengan materi pokok
1 Indikator pembelgjaran tidak sesuai dengan materi pokok
6 | Kesesuaian antaraindikator 5 Semua indikator pembelgjaran dengan strategi / metode / model pembel gjaran sesuai
pembel gjaran dengan 4 Indikator pembel gjaran sesuai dengan strategi / metode / model pembelgjaran
strategi / metode / model 3 Indikator pembelgjaran cukup sesuai dengan strategi / metode / model pembelgjaran
pembelgjaran 2 Indikator pembelgjaran kurang sesuai dengan strategi / metode / model pembelgjaran
1 Indikator pembel gjaran tidak sesuai dengan strategi / metode / model pembelgjaran
7 | Kesesuaian antaraindikator 5 Semua indikator pembel gjaran dengan pengalaman belgjar sesuai
pembel gjaran dengan 4 Indikator pembel gjaran sesuai dengan pengalaman belgjar
pengalaman belgjar 3 Indikator pembel gjaran cukup sesuai dengan pengalaman belgjar
2 Indikator pembelgjaran kurang sesuai dengan pengalaman bel ajar
1 Indikator pembelgjaran tidak sesuai dengan pengalaman belgjar
8 | Kegelasan kegiatan 5 Kegiatan pembelgjaran sangat jelas
pembelgjaran 4 Kegiatan pembelgjaran jelas
3 Kegiatan pembelgjaran cukup jelas
2 Kegiatan pembelgjaran kurang jelas
1 Kegiatan pembelgjaran tidak jelas
9 | Kesesuaian alokasi waktu 5 Alokasi waktu yang ditetapkan sangat sesuai
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No Aspek yang dinilai Skor Rubik penyekoran
yang ditentukan 4 Alokasi waktu yang ditetapkan sesuai
3 Alokasi waktu yang ditetapkan cukup sesuai
2 Alokasi waktu yang ditetapkan kurang sesuai
1 Alokasi waktu yang ditetapkan tidak sesuai
10 [ Rincian waktu untuk tiap 5 Rincian waktu untuk tiap tahapan pembelgjaran sangat jelas
tahapan pembelgjaran 4 Rincian waktu untuk tiap tahapan pembelgjaran jelas
3 Rincian waktu untuk tiap tahapan pembelajaran cukup jelas
2 Rincian waktu untuk tiap tahapan pembelgjaran kurang jelas
1 Rincian waktu untuk tiap tahapan pembelgjaran tidak jelas
11 [ Kesesuaian teknik penilaian 5 Teknik penilaian dengan tujuan pembelgjaran sangat sesuai
dengan tujuan 4 Teknik penilaian dengan tujuan pembel gjaran sesuai
pembelgjaran 3 Teknik penilaian dengan tujuan pembelgjaran cukup sesuai
2 Teknik penilaian dengan tujuan pembelgjaran kur ang sesuai
1 Teknik penilaian dengan tujuan pembelgjaran tidak sesuai
12 [ Keelasan prosedur 5 Prosedur penilaian sangat jelas
penilaian 4 Prosedur penilaian jelas
3 Prosedur penilaian cukup jelas
2 Prosedur penilaian kurang jelas
1 Prosedur penilaian tidak jelas
13 [ Kelengkapan instrumen 5 Instrumen penilaian sangat lengkap
4

penilaian

Instrumen penilaian lengkap
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No Aspek yang dinilai Skor Rubik penyekoran
3 Instrumen penilaian cukup lengkap
2 Instrumen penilaian kurang lengkap
1 Instrumen penilaian tidak lengkap
14 | Ketercakupan aspek proses, 5 Aspek proses, produk dan sikap ilmiah dalam indikator pembelgjaran sangat ter cakup
produk dan sikap ilmiah 4 Aspek proses, produk dan sikap ilmiah dalam indikator pembelgjaran ter cakup
dalam indikator 3 Aspek proses, produk dan sikap ilmiah dalam indikator pembelgjaran cukup ter cakup
pembelgjaran 2 Aspek proses, produk dan sikap ilmiah dalam indikator pembelgjaran kurang tercakup
1 Aspek proses, produk dan sikap ilmiah dalam indikator pembelgjaran tidak ter cakup
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Lampiran F

Judul bahan ajar

ANGKET RESPON SISWA

Mata Pelajaran : Biologi

Materi : Sistem Ekskresi

Penulis : Agasta Kusuma Bintang P
Nama .Algian Romadnnt
Tanggal . Q4 Novewer 208
Petunjuk pengisian

Berilah tanda cek (V) pada kolom sesuai dengan pendapat kalian.

Keterangan dalam memberi jawaban
Keterangan; 1= Sangat tidak menarik

- Modul berbasis Problem Based Learning

2 = tidak menarik
3 = kurang menarik
4 = menarik
5 = sangat menarik
Ho Pemnyataan 3 Jawag)an

Modul berbasis PBL yang digunakan dalam
pembelajaran membuat saya mudah memahami
materi Sistem Ekskresi

Saya senang terhadap materi pembelajaran sistem
ekskresi, kegiatan yang dilakukan, soal, dan
suasana kelas saat pembelajaran menggunakan
modul berbasis PBL.

Materi yang ada dalam modul membuat saya
tertarik untuk mempelajari materi sistem
Ekskresi dengan pendekatan PBL.

Penyajian Modul berbasis PBL ini menarik
sehingga saya tertarik untuk mempelajari

Modul berbasis PBL memuat tes atau soal-soal
yang dapat menguji pemahaman saya tentang
materi sistem ekskresi

Informasi-informasi dalam modul berbasis PBL
memberikan pengetahuan baru yang belum
pernah saya ketahui
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modul berbasis PBL ini jeles dan mudah
dipahumi.
8 | Bahasa yang digumakon sedechana dan medok s

dimengerti.
9 | Modul berbasis PBL nl melstih sayn untuk
mengontrol strategi pembelajamn yang ssys \ \/ \
gunakan untuk meteri sistem ekskresl.
10 | Modul berdasis PBL. Iai melatih saye umuk
menghubungkun mater yang dipelajari dengan
kehidupon schari-hari
Skor \

7 Kata, kokmat dan parngraf yang digusakon dalnm \ \

Berdusarkan data diatas:
Berikan saran dan kritik kalian terhadap Modul berbasis PBL pada materi Sistem ekskrest

.......

L S IT TP

Banyuwangi, 24 November 2018
den

( A N\OAhO“.\' .
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Lampiran G,

ANGKET KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
(SILABUS DAN RPF)

A, Tujunn
Instrumen ini digunaken untuk mengetahul keterlaksanasn pembelajiran

dengan mengimplementasikan modul Biologi dengan Pendekatan PBL moten
Ssistern ckskresi berdasarkan Silabus dan RPP.

B. Petunjuk
a Objek uji Keterlaksanaan pembeljaran adalah modul Biologi dengan

Pendekatan PBL maten sistem ekskresi
b. Bapak/Ibu dimohon memberi penilaian dengan membern cheeklist (V) pada

kolom vang tersedia dengan kategori sebagai berikut,
¢. Keterangan skala penilaian adalah schagai berikut:
| = sangat kurang baik;
2= Kurang baik;
1= sedang;
4= baik;
§= sangat baik
No Pernyataan Pilihan Penilaian
3.1 441 8

I | Langhkah-langkah pembelajaran menggunakan
modul Biologi berbasis  PBL mudah| /

dilaksanakan dalam pembelajaran di kelas

2 |Peogaturan kegiatan diskusi siswa  mudah W
dilaksanakan dalam pembelajarnn di kelos.

3 |Pengaktifan Peran siswa  dalam :
pembelsjaran  mudah  dilaksanakan \/

pembelajaran di kelas.

Alokasi siswa cukup v
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No Pernyatnan Piihun Penilnlan
| P! | 4 )
5 | Alokasi waktu untuk genemlisasi materi cokup, 7
6 | Alokasi waktu untuk kegiatan belajor cukup. .
7 | Proses analisis dapat dilakukan dalam keginton /
pembelajaran. y
8 |[Capaion  pembelajoran  dan indikator
pembelajaran  yang ditentukan dapat  dicapal v
siswa
9 | Proses diskusi kelompok siswa dapat dicapni.
10 ) Pembelajaran  dapat  meningkatkan  tingkat ¥
penguasaan materi pada kegiatan belajor
C. Saran

- Aloxas Wac<rtv perws

.........................................................

....................................

..............................................

.............................................................................

.........................................................................

........................................................................

.....................................................................................................

.....................................................................................................

................................

Observer

-

(oé-"' Rahayu,J. J':.)

(=7 Zal="alN
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LAMPIRAN H. ANGKET VALIDASI TESKETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

INSTRUMEN VALIDASI TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Petunjuk Penilaian:

1. Obyek penilaian adalah tes keterampilan berpikir kritis.

138

pada lajur yang tersedia.

3. Kiriteria penilaian:
| =*Tidak valid/Tidak Jelas/Tidak baik™

2 ="Kurang valid/Kurang sesuai/Kurang jelas/Kurang baik™

. Cara memberikan penilaian adalah dengan cara memberikan tanda checklist (V)

3 ="Valid/Sesuai/Jelas/baik”
4 = “Sangat Valid/Sangat Sesuai/Sangat Jelas/Sangat baik™
No Komponen Penilaian Skor Penilaian
2 3 +
1. | Materi

a. Soal sesuai dengan K1, KD, dan
Indikator

v

b. Isi materi yang ditanyakan sesuai
dengan tujuan pengukuran

¢. Kejelasan batasan pertanyaan atau ruang
lingkup yang akan diukur

v/
v

d. Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan
Jenis sekolah dan tingkatan kelas

Jumlah SKkor materi

Konstruksi

a, Pertanyaan butir soal menggunakan kata
tanya atau perintah vang menuntut
Jawaban terurai

b. Rumusan butir soal udak menimbulkan
penafsiran ganda

3

Jumlah Skor Konstruksi

Bahasa

a. Rumusan  butir  soal  menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami

%,

b. Rumusan butir soal menggunakan
Bahasa Indonesia yang baik dan benar

¢. Rumusan butir soal tdak menggunakan
bahasa daerah setempat

Jumlah Skor Bahasa

Jumlah Skor Total

/8

-
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C. INDIKATOR PENILAIAN
No | Jumlah Skor Kategori
1 20-36 Sangat valid
2 21-28 Valid
3 13-20 Kurang valid
4 4-11 Tidak vahd

Mohon menuliskan butir = butir revisi pada kolom saran berikut dan atau

menuliskan langsung pada naskah.

-

Kesimpulan (*):
I. Tes hasil belajar dapat digunakan tanpa revisi.
(2) Tes hasil beiajar dapat digunakan dengan revisi kecil,
3. Tes hasil belajar dapat digunakan dengan revisi besar.
4. Tes hasil belajar pembelajaran belum dapat digunakan.
(*) : Lingkan salah satu

Jember, 2018

Validator,
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LAMPIRAN |. KISI-KI1SI DAN RUBRIK SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

K1SI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Mata Pelgjaran : BIOLOGI

Materi : Sistem Ekskresi
Kelas : X1 / semester genap
Alokasi Waktu : 20 menit

Jumlah Soa 4

Kompetens Inti :

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusi aan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kgjian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masal ah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetens Dasar Tujuan Pembelajaran | Indikator Berpikir Kritis Bentuk Soal Nomor Soal
3.9 Menganalisis hubungan antara Mengidentifikasi  organ
struktur jaringan penyusun organ penyusun sistem ekskresi interpretas Uraian 1
pada sistem ekskresi dan pada manusia.
mengai tkannya dengan proses
ekskresi sehingga dapat menjelaskan | \endata contoh kelainan
mekanisme sertagangguan fungs | gan penyakit pada sistem analisis Uraian
yang mungkin terjadi pada sistem ekskres manusia. 2
ekskresi manusia
4.10 Menyajikan hasil analisis Mengidentifikasi organ . .
tentang kelainan padastruktur dan | PENyUsun sistem ekskres Evaluas Uraian
fungsi organ yang menyebabkan pada manusia 3
gangguan sistem ekskresi manusia
melalui berbagai bentuk media Mengidentifikasi  organ
presentas. penyusun sistem ekskresi Inferensi Uraian 4
pada hewan.
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KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN PRE-TEST DAN POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Soal Pre-Test Kegiatan Belajar 1

No.
Soal

Kunci Jawaban

Skor Per Indikator

1

2

3

Sisa metabolisme sel-sel tubuh harus dikeluarkan, baik dalam bentuk gas maupun cairan. Sisa-sisa
metabolisme itu dikeluarkan melalui sistem ekskresi. Sistem ekskresi berfungsi mengeluarkan sisa
metabolisme yang tidak diperlukan oleh tubuh. Maka jikatidak dikel uarkan sangat berbahaya bagi
tubuh kita karena dapat menjadi racun dan menimbulkan berbagai macam penyakit.

Sebagai alat ekskres, kulit mengeluarkan keringat. Keringat terdiri atas air dan garam minera
(terutama NaCl. Itu sebabnya keringat terasa asin), serta sedikit sampah buangan seperti urea,
asam urat, dan ammonia. Saat kita beraktifitas keringat akan keluar dari kulit karena sebagai
bentuk penguapan panas dari tubuh.

Ginja yang rusak sangat berbahaya bagi kesehatan tubuh secara keseluruhan dan dapat
menyebabkan kelebihan air dalam tubuh, penumpukan racun berupa ammonia dan urea dalam
darah, kelebihan hormone yang tidak bisa dikeluarkan dan darah menjadi kotor karena penuh
dengan sisa metabolism sehingga mengganggu proses pengangkutan zat-zat lain

Karena ginjal menyaring hasil buangan (sisa metabolism yang tidak berguna) yang ada di darah
dan dikeluarkan melaui urin, darah yang dibawa ke ginja sebelumnya telah menerima sisa
metabolisme dari seluruh tubuh, karena itu ginja dianggap sebagai alat ekskres utama pada
manusia.
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Soal Pre-Test Kegiatan Belajar 2

Skor Per Indikator

No. Kunci Jawaban
Soal 1 2 3
Faktor —faktor yang mempengaruhi produksi urin manusia adalah kadar ADH (Anti deuretik
hormone), jumlah air yang telah diminu, stress, penyakit yang di derita, kadar gula dalam darah
1| dan suhu lingkungan sekitar.
Y ang akan terjadi apabila hati sebagai organ sekresi mengalami kerusakan adalah sistem ekskresi
akan terganggu karena pada proses ekskres hati berfungss mengekskresikan urobilin yang
2 | perfungsi member warna pada urine.
hal tersebut mengindikasikan bahwa dedi mengalami kelainan pada hati karena hati menghasilkan
empedu yang mengandung zat sisa berupa zat warna empedu yang member warna kuning pada
3 urine dan feses. Bila setiap hari urin yang dikeluarkan berwarna bening maka ada kelainan pada
hati.
Penyakit yang di derita ridho adalah penyakit gagal ginjal, apabila seseorang mengalami gagal
ginja maka ginjal tidak dapat menyaring kotoran, tidak mampu mengontrol jumlah air dalam
4

tubuh dan tidak bisa mengendalikan tekanan dari. Maka tindakan medis yang harus dilakukan
adalah dengan melakukan cuci darah atau hemodialisa.
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Soal Pre-Test Kegiatan Belgjar 3

Skor Per Indikator

No. Kunci Jawaban
Soal 1 2 3
lya, seperti halnya manusia, hewan juga memiliki sistem ekskresi. Sebagai contoh sistem ekskres
. padaikan yaitu insang, ginjal dan kulit.
belalang memiliki organ ekskresi yang disebut tubulus Malpighi. Tubulus tersebut berada pada
rongga perut dan melekat pada usus belalang. Proses ekskresi diawali dengan masuknya sampah
2 nitrogen dari darah ke dalam tubulus Malpighi, metabolisme tersebut diekskresikan ke dalam
usus, kemudian dikeluarkan bersama sampah metabolisme padat melalui rektum
Pada katak jantan, saluran ginjal bersatu dengan saluran kelenjar kelamin, kemudian bermuara
pada kloaka sehingga bila katak jantan mengeluarkan sal kelaminnya maka akan bercampur
3 dengan urin sedangkan pada katak betina saluran ekskresinya terpisah.
Urogenital adalah lubang tempat berinveranya saluran ginjal dan saluran kelamin yang berada di
tempat belakang anus.
4
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Soal Post-Test Kegiatan Belgjar 1

Skor Per Indikator

No. Kunci Jawaban
Soal 1 2 3
Filtrasi merupakan proses penyaringan darah antara glomerolus dan badan malphigi dan Absorpsi
merupakan proses pengambilan suatu substansi (absorbat) dan menjadi bagian substans
1 (absorben) lain. Sedangkan Augmentasi merupakan proses penambahan zat-zat dan urea di
tubulus distal, disebut juga sebagai sekresi pada ginjal.
Dalam sistem ekskresi, paru-paru berfungsi untuk mengeluarkan karbondioksidadan uap air. Di
dalam paru-paru terjadi proses pertukaran antara gas oksigen dan karbondioksida. Setelah
2 membebaskan oksigen, sel-sel darah merah menangkap karbondioksida. Di paru-paru
karbondioksida dan uap air dilepaskan dan dikeluarkan dari paru-paru melaui hidung.
peran hati dalam mengatasi rasa capek di badan setelah berolahraga adalah dengan cara
menguraikan glikogen. Glikogen adalah bentuk simpanan karbohidrat di dalam tubuh. Glikogen
3 | disimpan di hati dan otot.
Sebagai alat ekskresi, kulit mengeluarkan keringat. Keringat terdiri atas air dan garam minera
(terutama NaCl. Itu sebabnya keringat terasa asin), serta sedikit sampah buangan seperti urea,
4

asam urat, dan ammonia. Saat kita beraktifitas keringat akan keluar dari kulit karena sebagai
bentuk penguapan panas dari tubuh.
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Soal Post-Test Kegiatan Belajar 2

Skor Per Indikator

No. Kunci Jawaban
Soal 1 2 3
Lelaki tersebut menderita penyakit hepatitis atau penyakit kuning merupakan peradangan pada
hati yang disebabkan oleh virus, bakteri, parasit, aneka zat kimiawi, obat-obatan atau alkohol.
1
apabila seseorang mengalami gaga ginjal maka ginjal tidak dapat menyaring kotoran, tidak
mampu mengontrol jumlah air dalam tubuh dan tidak bisa mengendalikan tekanan dari. Maka
2 tindakan medis yang harus dilakukan adalah dengan melakukan cuci darah atau hemodialisa.
kemungkinan bahwa pak Amin adalah perokok aktif sehingga saat di rontgen terhadap dadanya
dan menemukan dalam paru-parunya banyak terdapat noda dan jika dibiarkan hal ini akan
3 mempengaruhi kerja paru-paru sebagai organ ekskresi manusia.
Yang akan terjadi apabila hati sebagai organ sekresi mengalami kerusakan adalah sistem ekskresi
akan terganggu karena pada proses ekskres hati berfungss mengekskresikan urobilin yang
4

berfungsi member warna pada urine
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Soal Post-Test Kegiatan Belajar 3

Skor Per Indikator

No. Kunci Jawaban
Soal 1 2 3
Ikan yang hidup di air laut mempunyai tekanan osmosi |ebih rendah dari tekanan osmosis air laut.
Agar ikan tidak mati kekeringan karena air di dalam sel tubuh ikan akan tertarik oleh air laut maka
1 ikan yang hidup di air laut banyak minum dan sedikit mengel uarkan urine.
Ikan yang hidup di air tawar mempunyai tekanan osmosis lebih tinggi dari tekanan osmosis air
tawar, keadaan demikian menyebabkan air akan masuk secara osmosis ke tubuh ikan . supayaikan
2 tidak kelebihan air atau kembung maka cara adaptasi dengan cara sedikit minum air namun
banyak mengeluarkan urin.
Pada ikan air tawar lebih cepat penyaringan metabolismenya dibandingkan dengan air laut karena
pada ikan air tawar di sgumlah glomelurus yang jumlahnya lebih banyak daripada ikan air laut
3 sehingga menyebabkan ikan air tawar |ebih cepat penyaringan metabolismenya.
belalang memiliki organ ekskresi yang disebut tubulus Malpighi. Tubulus tersebut berada pada
rongga perut dan melekat pada usus belalang. Proses ekskresi diawali dengan masuknya sampah
4

nitrogen dari darah ke dalam tubulus Malpighi, metabolisme tersebut diekskresikan ke dalam
usus, kemudian dikeluarkan bersama sampah metabolisme padat melalui rektum

0oct
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Keterangan :

Skor Rubrik

0 Jawaban tidak tepat atau tidak diis

. Sebagian besar jawaban kurang tepat, alasan tidak jelas, alur berpikir kurang baik, konsep dan informasi tidak saling
berkaitan, tata bahasatidak baik, tidak sesuai indikator keterampilan berpikir kritis.

) Sebagian besar jawaban tepat namun alasan tidak jelas, alur berpikir cukup baik, sebagian kecil konsep dan informasi
saling berkaitan, tata bahasa kurang baik, kurang sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis.

3 Sebagian besar jawaban tepat, alasan cukup jelas, alur berpikir baik, sebagian besar konsep dan informasi saling berkaitan,
tata bahasa cukup baik dan benar, cukup sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis.
Jawaban tepat, alasan jelas, alur berpikir sangat baik, konsep dan informasi saling berkaitan dan terpadu, tata bahasa baik

4 dan benar, sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis.
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LAMPIRAN J. SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Soal Pre-Test Kegintan Belajar |

Sistem ckskresi
Nama NOU“‘(ﬂ WU[mdé”r’ ——
Kelas/No. Absen : x| Af[AZ /3% 50

Kerjukan soal berikut dengan baik dan benar !

1. Sctiap sclesei berolahraga kila selaly menghbasilkan keringat yang Banyak,
begitu juga saat kita selesai beraktivitas, Keringat adaleh saloh satu bentuk
hasil ckskresi twbuh kita, Berdasarkin  informasi 1esebut mengapa zat-zat
s15a metabolisme harus dibvong? Bagaimana jika whuh kita vidak bisa
mengelvuarkannya? Jeloskan !

2. Saat selesai berlari mengehilingi lapangan andi heran  mengapa mengeluarkan
keringat yang sangat banyak, setelah diteliti ternyata keringat adaloh hasil dan
ckskresi tubuh manusia. Mengapa hal ini bisa terjadi?

3. Ginjal merupakon olat chakeesi utama bagi twbuh manusio, akan sengat berbabaya
jika ginjal mengolami kerusakan. Deskripsikaniah dampak yang akan teradi apabila
ginjal sebagm vegan ckskeest manusia msak?

4, Banyak cara untuk menjaga ginjal agar tetap sehat dan melakukan wgasnya sebagai
alat ekskrest utama manusio. jika ginjal rusak salah satu pengobatannya adalah
dengan mclakukan hemodialisa atau cuct darah. Menurut kalian mengapa ginjal
disebut alot ekskresi ulamo bagi tubuh manusia? Bagaimana cam menjoga agar

ginjal kita idsk mengalami kerusakan? Jelaskan!

hidar
241 melnbolsmie harus dibanrg slau dixeluarksmn wAenA racun.
leunmm sanga) perbahoys bagr hibub dan a/ﬂf?ﬁ/ menjad

p & fAﬂjﬂ
2 Wprenn sanl ks berahifttas wlit nigngeluarcon KaVG2
’/‘hﬂSll dan proses LKSCRICS) -

5 TTentunyn hinl 1W 327978 ber

b et whf dalam groses CIKIE cata meys
4 Marann gm)h! b:\;ﬁ (;;‘a;o {:hh secarm hrnhlf
nya dengan WY

bahay?  warena qinjal adalah sl
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Soal Post-Test Kegiatan Beljar 1
Sistem ekskresi

Nama : Mranda  \va Aqus&in S
Kelas / No. Absen  © w | \AAQ /go [
L

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar !

l. Proses terbentuknya urin berkaitan dengan proses kena ginjal. Dalam pembe;mkan
urin ginjal memiliki peran filtrasi, reabsorbsi dan augmentasi. Berdasarkan
informasi 1erscbut  spakah  yang dimeksud dengan  filuasi, reabsorbsi dun
augmentasi 7 Jelaskan!

2. Selain shagai organ pemapasan paru-paru juga berperan dalam proses ckskresi
tubuh manusia, Menurut kalian bagaimana peranan paru-paru dalam proses ekskresi
manusia? Dikeluarkan dalam bentuk apa”

3. Sctelah melakukan aktivitas scharisn maupun beolahraga badan kita terasa lelah
dan capek, salah satu gas mengatasi rasa capek adalah hati sebagai organ ckskresi
manusia. Deskripsikaalah peran hati dalam mengatsi rasa capek di badan setelah
berolahraga!

4 Ketika melakukan berbagai macam kegiatan Kita sela'u mengeluarkan keringat buik
sedikit maupun banysk tergantung aktivitas yang kita lakukan, Menurut kamu,
Mengapa saat beraktifitas manusia selalu mengeluarkan keringat sebagai hasil dari
ckskresi? Bagaimana jika kita tidak dapat mengeluarkan keringat? Apa yang azkan
terjadi dengan twbuh kita? Jelaskan !

l)a. Rillrasi © (eugavon  proses peayaaoao dacein
b TeabSerbsi ¢+ YOG prooprvian Suatu Suptans
¢ Augmenias = MecuRen QRS pencibetnon Zat
2gdom Sipien &Sirest oru™ menguorran rarbondiollida  can ucq o
»7Qe0q0n (00 yngueigan  glikagen

‘\-r}'St\ca hrdol engeluatican  Enndod dcan  becbohoya leadi tubuhn
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Soal Pre-Test Keglatan Belnjar 2

Sistem ckskresi
Nama :'R““ D\O(\hon
Kcins ! No, Abscn I M%_% /&8 e ——

o,
Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar ! q g ,75 \

1. Saat kitn bangun tidur kita selolu mengeluarkan urn y anuny_baayak
begitu juga saot kita berkunjung di dacrah dengan cuaca yang sangat dingin.
Berdosarkan informnsi  tersebut menurut  kalian fakior apa suin yang
mempengaruht produks urine padn manusial

2. Sebagai alat ekskresi manusia hiti juga berperaa penting suat proses ehskresi
schingga harus Kit jugn dan mencegabnya dar Kerwsakan, Apa yang tegjdi
apabila hati sebagai organ eksresi mengolomi kerusakan? Bagaimana com
menanggulanginyn? lelaskun !

3. Setiap hari urin yane dikeluarkan Dedi berwisrnma bening dan tak kekuningan,
dedi hingung dengan keanchan lersebul. Deskripsikan tentmy hal tersebul
mengindikasikon bahwa dedi mengalami kelainan pada? Dan mengapa bisa
terjandi ?

4. Setinp seminggu sckali Ridho disarankan oleh dokter pergi ke Rumah salat untuk
melakukan cuci darsh otau hemodialisa sebagai langkah pengobatan yang harus
dilakukan. Penyskit apakoh sebenamya yang di derita ridho sehingga hams
melakukan cuci darsh? Menurut kamu perlukan hal terscbut dilokukan? Jelaskan

alasanmu !

4.yomloh o Yorg ia MINUVA
A- ?Qn\gokl«‘
- Suhe

*;Lprom 0 kskresy okan tergongo

3 Ha\ fersebot menqin drkasilcan dedt wengelam kelainar
hatt.

ﬁB?‘H}to mengalami Jangakl goqal dmyal, dony Perlo

Mmelo kvkan cover daroh.
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Soul Post-Test Kegiatan Belajar 2
Sistem ekskrosi

Nama . Eka Bagur Litra Pradans .

Kelas /No. Absen : XI  MIA3 / \O —

Kerjakan soal berikut dengnn baik dan benar ! @

I. Seorung lelaki berumur 40 thoun, mengalami keadaon dimana  sekujur
whahinya berwarna kekuningar, matanya juge berwama kuning. Meaurut
keterangan dokter dia mengalomi gengpumn hati,becdasarkan  informasi
wrscbut mengape gangguan pada hati dapai menycbabkan pejala sepernt
diaas? Apa nama kelainannya? Jelaskan !

2. Irbam moerosakan gojala-gejala yang mengindikasikan babwa  ginjalnya
mengalami kerusakan Menunut dokter, hans scgern dilakokon cuci damn
sebogai langkah pengobatan tethadap ginjalnyo. Mengopn orng harus selalu
mencuci darahnyz ketika gingalnya rusak? Jelaskan!

3. Pak Amin mengalami gongguon di paru-parunya saat mclakukan 1ontgen
ierhadap dadanya dan menemukan dalam paru-parunya banyak terdapat noda.
Besdusarkan infoemasi tersebut desknpsikan tentang aps vang terjadi pada
paru-pary pak Amin tersebut!

4. Hasil pemeriksaan laboratorium, menunjukkan bahwa urne mengandung
protein. Fakta ini tecjadi sebagai akibat gangguan fungsh 7Apa yang tegadi
apabila hati schagai organ sekresi mengalami kerusakan?

1 h
1 Lelm \erScbu{ Mengq\ami Pem.}a&:i{ ‘:untnﬂ Unog discbablEan ale
}o\ulvn zak  Einin Yang At boncamri -

L Apabiler mergalami grgal jﬂga\ B Q{I\\ kdak dnpat MUenyaring
A kotoewm Sehingga Perle  Atiakuban cuet darah .

3- K{Moug\mvm ?a\! Anin adalah ?etbkol! l’lH‘f ’ 3“"‘ dib{nr"nn ?""U‘P”N
94\‘:—4\:\ oS

4%&:\530«-“ fungs ki , Cangal berbahaya .
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N Alflan ﬂamad}nnl
Kelas/ No. Absen X/ MJAR /5

Kerjukan sonl berikut dengan baik dan benar!
.

s

es
) lya, sepertt maanusia_hewan Jiga mielawuran pres

J-}-{Organ KIKTES) pelalang adatah  tubulus rvmlp:g/u , proses

eksre sinya  ch awal

3 Pada watar o
Uelawn  sedemat

4 FPVlecupaat

Soal Pre-Test Kegiatan Belajar 3
Sistem ckskresi

Seperti haluya monusin hewan jugd mengeluarkan wrin, Menurut kalian
gpakah hewan juga melokukan proses ckskresi layaknya manusia? fika iya
dengan cara apa dan bagaimana hewan melakukan ekskresi?

Jika ikon, katok dan planaria melakukan proses ckskrsi dengan caranya masih
masing. Apokah scrongge juge melokukan proses ekskresi? Jikn iya
Ragnimanakah seranggn mclakukannya? Jelaskan !

Datam system ckskresi pada hewan katak merupakan hewin dengan proses
ckskresi yeng unik karcns oatasa katak janian don betina saluran ekskresinya
berbeda, Menurut informasi tersebut deskripsikan perbedaan saluran ckskresi
pada katak jantan dun betina!

Pada sistem ckskresi pada ikon, sistem ckskresinya berupa ginjal dan satw
lubang pengeluwan yang discbut urogenital. Apa yang dimaksud dengan
wrogenital pada system ckskresi ikan tersebut?

MIGSUKhYA sampalo dan claran K

an yaala kot petina \EIYLWL\

oangy s g~

132
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hbuh

low  sciluran ginjol bersalu cengan pelenorr
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Soal Post-Test Kegiatan Belajar 3
Sistem ekskresi

Namn . A\’)\A ‘26\\0&\«\0\’0

Kelas / No. Absen @ X1 M i
MIA 3 / 0) 5

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar !

1. Salah suw hal yang perlu kita ketahui adalsh [kan laot aken banysk minum

air namun sedikit mengeluarkan urin. Berdasarkin informasi tersebul
Deskripsikan mengopa ikan laut melokukan hal itu? Jelaskan !

IJ

Sedangkah pada lkan oir tawar akan sedikit mipum air namun banyak
mengeluarkan urin. Mengapa ikan tawar melakukan hal tersebut? Apakah ada
hubungannya dengan proses ckskresi ikan air air tawar? Jelaskan!
3. lkan odalah saloah hewan dengan proses ckskresi yang sangnl kompleks
seperii pada ikan air tawar Jebih cepat penyaringan metabolismenya
dibandingkan dengan air lout. Mengapa hal ini bisa tegadi 7
4 Jika ikon, katok dan planaria melakukan peoses ckskisi dengan caranya masih
masing. Apakah scrangga juga melakukan proses ekskresi? Jika iya
Bagaimanakah scrangza melokukannya? Jelaskan !
a0 yaag fndup A di \out manguogeh Atcanan  ostosis b fenday
| dod Adcanen esmsis ale lowt

2.0 Ypag Yndug  dvoic dowar mem i tean bl
Ac\c‘f‘\ v\t‘(ct’\m BSMONS AT AN - e 0 Gmpsie ldbth twog

a-iy\gc\:ma pade oo air Aowae Aigejuniat  gomelusut  yangy  JUie G
|l payate dort e :

4 "pTUb\l\US mMat Q‘\gh't
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LAMPIRAN K1. KISI-KISI UJI RUMPANG (KETERBACAAN)

KEGIATAN BELAJAR 1. SISTEM EKSKRESI MANUSIA

Fungs utama dari sistem urinaria adalah memproduksi urine. Selain itu,
sistem urinaria dapat mempertahankan keseimbangan air di dalam tubuh,
mempertahankan volume dan komposisi cairan dalam tubuh, serta mengatur pH
cairan tubuh. Hal-hal tersebut terjadi karena ginjal dapat mengeluarkan secara
selektif sisa-sisa metabolisme dan air dalam jumlah tertentu. Ginjal pada manusia
terdiri atas satu pasang (kiri dan kanan). Ginjal kanan terletak sedikit lebih rendah
dari ginja kiri. Hal ini disebabkan di atas ginjal kanan terdapat hati.

Kulit manusia tersusun atas dua lapisan jaringan, yaitu epidermis dan
dermis. Epidermis tersusun atas lapisan sel-sel epitel. Apabila lapisan sal epitel
paling atas rusak atau mati, akan digantikan oleh sel-sel epitel yang baru.

Hati berfungss memproduksi organ ekskresi. Empedu merupakan suatu
cairan yang memiliki warna kuning kehijauan dengan komposisi garam-garam
empedu, pigmen empedu, kolesterol, lesitin, lemak, dan garam organik. Empedu
yang diproduksi oleh hati akan disimpan dalam kantung empedu (vesica fellen)
yang terletak di permukaan bawah hati. Empedu adalah salah satu zat yang
membantu dalam proses pencernaan. Empedu dialirkan ke usus (duodenum)
melalui saluran empedu (ductus koleidokus).

Empedu memiliki fungss mengemulsi lemak garam. Empedu mampu
meningkatkan kerja enzim lipase, meningkatkan penyerapan lemak, mengatur zat
tidak larut dalam air menjadi zat yang larut dalam air, serta membentuk urea
Selanjutnya, urea keluar dari hati melalui darah dan diekskresikan keluar tubuh
bersamaurin melalui ginjal.
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KEGIATAN BELAJAR 2. GANGGUAN SISTEM EKSKRESI MANUSIA

Dianggap sebagai organ vital tubuh karena ginjal berfungs membuat
metabolisme tubuh berjalan dengan norma dengan cara mengatur kadar garam
dan mineral, kemudian berperan penting dalam mengatur tekanan darah dan yang
berujung pada menjaga agar otot jantung bekerja dengan baik hasil dari senyawa
kimia yang dihasilkannya.

Gagal ginjal adalah kelainan pada ginjal sehingga tidak bisa menjalankan
fungsinya sebagai organ ekskresi. Hal ini tentu saja akan memengaruhi fisiologis
darah dan homeostatis tubuh. Untuk mengatasi gagal ginjal, sebaiknya dilakukan
cuci darah (hemodialisis) atau transplantasi ginjal. Penyebab gagal ginjal yang
utama adalah diabetes. Hipertens dan cacat bawaan juga dapat menyebabkan
gagal ginjal.

Vrolitiasis merupakan gangguan fungsi ginja akibat adanya pembentukan
batu pada saluran urine. Batu ginjal dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti kelainan hormon paratinoid sehingga ekskresi kalsilum dan fosfat
bertambah; kurang minum; terlalu banyak mengonsumsi minera terutama
kalsium dan fosfor; dan urine yang terlalu asam.

Glomerulonefritis adalah peradangan ginjal  khususnya bagian
glomerulus. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi bakteri Streptococcus.
Peradangan pada glomerulus mengakibatkan terganggunya proses filtrasi.
Penyakit ini ditandai dengan adanya protein dalam darah (proteinuria), adanya

darah dalam urine (hematuria), serta hipertens.
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KEGIATAN BELAJAR 3. SISTEM EKSKRESI PADA HEWAN

Planaria memiliki organ ekskresi yang sederhana. Organ ekskresi pada
planaria berupa jaringan menyerupai pipa yang bercabang-cabang. Organ tersebut
dinamakan nefridia. Ujung dari setigp jaringan tersebut terdapat sel api (flame
cell). Cara kerja dari sel api yaitu terus bergerak untuk menyerap dan menyaring
sisa-sisa metabolisme.

Cacing tanah memiliki organ ekskresi yang disebut nefridia. Cacing tanah
dapat mengeluarkan sampah nitrogen. Nefridia pada cacing tanah terdapat pada
setiap segmen tubuhnya. Pada nefridia bagian depan, terdapat silia yang disebut
nefrostom. Nefrostom ini berada dekat pada setiap sekat antar segmen tubuh.
Nefrostem berfungsi menyaring cairan yang kemudian akan masuk menuju
saluran (tubulus).

Alat ekskresi pada serangga, contohnya belalang memiliki organ ekskresi
yang disebut tubulus Malpighi. Tubulus tersebut berada pada rongga perut dan
melekat pada usus belalang. Proses ekskresi diawali dengan masuknya sampah
nitrogen dari darah ke dalam tubulus Malpighi.

Sistem ekskresi pada ikan, Ikan air laut memiliki konsentrasi garam yang
tinggi di dalam darahnya. lkan air laut cenderung untuk kehilangan air di dalam
sel-sel tubuhnya karena proses osmosis. Untuk itu, insang ikan air laut aktif
mengeluarkan garam dari tubuhnya. Adapun ginjal ikan air laut menyeksresikan
sedikit urine. Hal ini menjaga agar ikan air laut tidak kekurangan air di dalam
tubuhnya. Ikan air tawar memiliki cara yang berbeda. Ikan air tawar cenderung
untuk menyerap air dari lingkungannya dengan cara osmosis. Insang ikan air
tawar secara aktif memasukkan garam dari lingkungan ke dalam tubuh. Ginjanya

membantu dengan menyekresikan urine dengan konsentrasi air yang tinggi.
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LAMPIRAN K2. SOAL UJI RUMPANG (KETERBACAAN)

UJI KETERBACAAN MODUL BERBASIS PBL

MATERI SISTEM EKSKRESI
Kelas X \pa
Mata Pelajaran : Biologi Pokok Bohasan  : Sistem Ekskresi

Nama Siswa 3 Vm{ M gm\m .

KEGIATAN BELAJAR 1. SISTEM EKSKRESI MANUSIA

Fungsi utama dan sistem urinaria adalah memproduksi UNYXSekain Ny, sistem

urinaria dapat mempertahankan keseimbangan sir ai dalam tubuh, mempertah

Vtlute dan kowposisi cairan dalam tubuh, serta mengater pH cairan wbuh. Hal-hal

tersebut terjadi karena ginjal dapat mengeluarkon sccarp selektf sisa-sisa ™0 1 air

dalam jumlah tertentu. Ginjal pada manusia terdiri atas satu pasang (kiri dan kanan).

Ginjal kanan terletak sedikit lebihGeMMiari ginjal kiri, Hal ini disebabkan di atas
ginjal kanan wrdapat ““WM

Kulit manusia tefsusun atas dua lapisan jaringan, yaitu an -.
Epidermis tersusun atas lapisan sel-sel epitel. Apabila lapisan sel epitel paling atas
rusak atau mati, akan digantikan olch scl-sel epitel yang baru.

Hati berfungsi memproduksi organ ckskresi. Empedu merupakan suatu cairan
yang memiliki wama\m}mngan komposisi garam-garam empedu, pigmen empedu,
kolesterol, lesitin, lemak, dan garam organik. Empedu yang dlpﬂdlﬂ(m oleh hati akan
disimpan dalam kunmnn%%ung terletak di permukaon Wl Empedu adalah salah
satu zat yang membanw dalam proses pencernaan, Empedu dialirkan ke usus
(duodenum) melalui EAMIAN GY\‘QJ‘"“

Empedu memiliki fungsi mengemulsi mEmpodu mampu menmgkatkan
kerja WmnmgkatkanW“gamr zn:\udak larut dalam air menjadi zat yang
larut dalum air, serta membentuk urca Se\kgutnya. urea keluar dari hati melalui darah
dan dickskresikan keluar tubuh bersama Py lalui ginjal.
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UJI KETERBACAAN MODUL BERBASIS PBL
MATERI SISTEM EKSKRESI

Kelas sl MIRZ
Mata Pelajaran : Biologi Pokok Bahnsan @ Sistem Ekskresi
Nama Siswa ‘Tina  OFteViane,

KEGIATAN BELAJAR 2. GANGGUAN SISTEM EKSKRESI MANUSI

Dianggop sebagni organ vital tubuh karena ginjal berfungsi membuat W
tubuh bejalan dengan normal dengan cora mengatur kodar 7 m f“dnn alr‘ kemudian
berperan penting dalam mengatur tekanon darah dan yeng berujung pada menjaga
agar otot jantung bekerja dengan baik hasil dari scnynwat.'.”.?.eyang dihasilkannya.

Gagal ginjal adalah kelainan pado ginjal sehinggn tidak bisa menjalankan
mngsinyn.sebagai omane.k.f....h Hal ini wmu saja akan memengaruhi fsiologis darah
dan '7-.-{ twbuh. Untuk mengatasi gagal ginjal, schiiknya dilakukan cuci darah
(hemodialisis) atau transplantasi ginjal. Penyebab gagal ginjal yang vtama adalah
diatetes Hipertensi dan cacot bawaan juga dapat menyebabkan gagal ginjal,

Vroliiiasis nwmpnknn gangguoan [ungsi ginjal akibat adanya pembentukan
Paty. pada salurnn ...... ."Balu ginjal dapet discbabkan clch bcbcropa fakior, seperti
kelainan hormon /)‘/ schingga ckskrest kalsium danf qo bertambah; kurang
minum; terlalu banyak mengonsumsi mineral terutama kalsium dan fosfor; dan unine
yang terlalu ssam, ogradonson '

Glomerulonefritis adalah ...... gmmus;snyn bagian glgmcmlus. Penyakit
ini discbibkan oleh infiksi bakien . Peradangan pada angal o enpakibatkan
lerganggunys proses “mh Penyakit ini ditandai dengan adanya protein dalam darah
(proteinuria), adanya darah dalam urine (hematuria), serta hipertensi,
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UJI KETERBACAAN MODUL BERBASIS PBL

MATERI SISTEM EKSKRESI
Kelas X1 MIAS
Mata Pelajaran : Biologi Pokok Bohasan  © Sistem Ekskresi
Nama Siswa Macta  Sabilltan, -

KEGIATAN BELAJAR 3. SISTEM EKSKRESI PADA HEWAN :
5227
Planaria memiliki orgen ckskresi yang sederhana, Organ ekskiesi poda :

planaria berupa jaringan menyerupni pipa yang bmwangubmg/O?.gan Lefschut
dinamekant\EN ., Ujung dari setiap jaringan terscbut lclda;mts.%um kerja dan yel

api yaitu terus bergerak untuk menyerap dan menyaring sisa-sisa ‘\"50} € hewan -
Cacing tanah memiliki organ ckskresi yang discbut 0%, Cacing tanah dopat
mengeluarkan sampah 7, Nefridia pada cacing wnah terdapat pad:_n,wiap segmen

......

berada dekat pada setiop sekat amar segmen tubuh. Nefrostem berfungsi menyaring
cairan yang kemudian aken masuk menuju saluran (ubulus).

Alat ckskresi pada seranggs, contohnya belalang memiliki organ ekskresi

i W\ AR do pada ronggas dun melekat usus
yang disebut 0. Tubulus tersebut berada pa gga perut puda
belalang. Proses ckskresi diawali dengan masulmynm.%imi *fz: dalam tubulus
Malpigh. -

Sistem ckskresi pada ikan, kan air laut memiliki koosentrasi garam yang

}eggi. i dalam dershnys. Tkan air luut cenderung unuk kehilangan air di dalam sel-sel

tubuhnya karena proses &2 Untuk itw, insang ikan air lagp akiif megelunlopn -
wbuhnya. Adapun gisjal ikan air laut menyeksresikanged®. urine. Hal ini menjuga
agar ikan air laut tidok¥, @iy di dalam tubuhnya, Ikan air tawar memiliki cara yang
berbeda. Tkan air tawar cenderung untuk .57 air dari lingkungannya dengan cara
osmosis. Insang ikan air tawar secara aktif memasukkan garam dari Imghkungan ke
dalam twbuh, Ginjalnyn membaniy dengan menyckresikan urine dengan ... air yang
tinggi.
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Lampiran L. Hasil Angket Kebutuhan Guru dan Siswa

No . Nama Guru Persentase
Deskrips FK |NB |FAN |AKS [AN Skor (%)

1 | Apakah Bapak/Ibu memiliki buku teks atau buku pegangan
lain selain yang diberikan kepada siswa untuk membel gjarkan 2 2 2 2 2 10 100
materi Sistem ekskresi!

2 | Apakah Bapak/Ibu melihat keterbatasan dari buku pegangan
tersebut ? (misalnya kelengkapan materi, teknik penjelasan, 2 2 2 2 2 10 100
dll terutama pada materi Sistem ekskresi.

3 | Apakah Bapak/Ibu menggunakan sumber belgjar lain untuk
menjelaskan materi Sistem ekskresi (misalnya modul, LKS, 2 2 2 2 2 10 100
video, dIl)

4 | Apakah Bapak/Ibu menggunakan Modul untuk 1 5 1 1 5 7 70
membelgjarkan materi Sistem ekskresi?

5 | Apakah Bapak/Ibu dalam pembelgjaran materi Sistem ekskresi 5 5 1 5 1 3 80
menggunakan pendekatan secara khusus ?

6 | Apakah siswaantusias dalam mengikuti pembelgjaran materi 2 1 1 1 > 7 70
Sistem ekskresi yang Bapak/Ibu berikan?

7 | Apakah dalam setiap pembelgjaran dikelas Bapak/Ibu selalu
menanamkan pendidikan karakter? Jelaskan! (misalnyarasa 2 2 2 2 2 10 100
ingin tahu, jujur, kreatif, dsb)

8 | Apakah dalam pembelgjaran Biologi khususnya materi tentang
Sistemn ekskresi Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi yang 2 2 2 2 2 10 100
digjarkan dengan kehidupan sehar-hari?

Skor yang diperoleh 15 | 15 13 14 15
Persentase 938 [938 |81,2 |875 [938
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Lampiran M. Hasil Analisis Kebutuhan Siswa.

A. Analisiskebutuhan siswa SMA Muh.2 Genteng

58
81

63
94

89

72
100

Nomor Pernyataan Angket

60
83

2

1
2

66
92

Nama

AF

AL
ARJ

AY

AR
AEP
DSN
DAR

DR

EW
FA
FP

HDW

IWN

Jl

MS
MNK

MF

MB
MAG
MFA

MRP

ND
NAE
NAK

NWA

RA
RTS
RAK

RKS
RFM

RDS

RS

TPB
TAK

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
Skor Total

Per sentase
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B. Analisiskebutuhan siswa SMA Negeri 2 Genteng

58
85

60
88

59

87

68
100

Nomor Pernyataan Angket

61

90

2
2

63
93

Nama

CL

DD

W

ILS
1AM

No

1 AFR
2 ALV
3 |APA
4 |CDR

6 |DAS

7 |DWE
8 DTW

10 EKH
11 EHP
12 EL
13 EW
14 [FDW
15 FP
16 |FH
17 |GR
18 |GRA
19 |GG
20 HBS

21

22
23

24 |IF

25 3L
26 WS
27 |KHP
28 KU
29 MAR
30 MAS
31 INNS
32 |PRU
33 [TWD
34 [YHB
Skor Total

Per sentase
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LAMPIRAN N. HASIL ANALISISKETERBACAAN

SKOR UJI RUMPANG KELOMPOK KECIL

NG Nama Jawaban Jumlah Tingkat
' Benar Soal K eterbacaan (%)
1. AFK 10 15 66.67
2. Al 8 15 53.33
3. AR 11 15 73.33
4. AN 9 15 60.00
5. AZ 7 15 46.67
6. BA 10 15 66.67
7. DTW 11 15 73.33
8. DSW 7 15 46.67
9. ID 9 15 60.00
10. ILF 10 15 66.67
11. LYP 10 15 66.67
12. MAS 12 15 80.00
13. MSA 9 15 60.00
14. MSN 10 15 66.67
15. RD 10 15 66.67
16. RP 8 15 53.33
17. RTS 8 15 53.33
18. SDA 8 15 53.33
19. WFP 8 15 53.33
20. WIM 10 15 66.67
Rata-rata per sentase skor (%) / Keterbacaan 61/ Mudah
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SKOR UJI RUMPANG KELOMPOK BESAR KEGIATAN BELAJAR 1

Jawaban Jumlah Tingkat
No. Nama Benar Soal Keterbacaan (%)
1. AZ 8 15 53.33
2. ADW 10 15 66.67
3. AN 8 15 53.33
4, AY 11 15 73.33
5. AR 9 15 60.00
6. CA 10 15 66.67
7. DMN 9 15 60.00
8. DAT 10 15 66.67
9. DU 11 15 73.33
10. EBW 8 15 53.33
11. EH 10 15 66.67
12. FO 10 15 66.67
13. W 11 15 73.33
14. IN 10 15 66.67
15. MY 10 15 66.67
16. MNL 10 15 66.67
17. ML 10 15 66.67
18. MS 8 15 53.33
19. MD 8 15 53.33
20. MA 9 15 60.00
21. NE 9 15 60.00
22. NHU 10 15 66.67
23. NW 10 15 66.67
24, PRU 10 15 66.67
25. PST 8 15 53.33
26. PPA 9 15 60.00
27. RDS 10 15 66.67
28. RM 8 15 53.33
29. SS 10 15 66.67
30. SN 9 15 60.00
31. TH 11 15 73.33
32. YH 10 15 66.67
Rata-rata per sentase skor (%) / Keterbacaan 63,75/ Mudah
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SKOR UJI RUMPANG KELOMPOK BESAR KEGIATAN BELAJAR 2

Jawaban Jumlah Tingkat
No. Nama Benar Soal Keterbacaan (%)
1. AZ 8 15 53.33
2. ADW 11 15 73.33
3. AN 8 15 53.33
4, AY 10 15 53.33
5. AR 9 15 60.00
6. CA 8 15 53.33
7. DMN 9 15 60.00
8. DAT 8 15 53.33
9. DU 10 15 53.33
10. EBW 8 15 53.33
11. EH 11 15 73.33
12. FO 8 15 53.33
13. W 11 15 73.33
14. IN 8 15 53.33
15. MY 9 15 60.00
16. MNL 11 15 73.33
17. ML 10 15 66.67
18. MS 8 15 53.33
19. MD 8 15 53.33
20. MA 9 15 60.00
21. NE 9 15 60.00
22. NHU 11 15 73.33
23. NW 11 15 73.33
24, PRU 9 15 60.00
25. PST 8 15 53.33
26. PPA 11 15 73.33
27. RDS 8 15 53.33
28. RM 9 15 53.33
29. SS 11 15 73.33
30. SN 10 15 66.67
31 TH 9 15 60.00
32. YH 8 15 53.33
Rata-rata per sentase skor (%) / Keterbacaan 60,62 / Mudah
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SKOR UJI RUMPANG KELOMPOK BESAR KEGIATAN BELAJAR 3

Jawaban Jumlah Tingkat
No. Nama Benar Soal Keterbacaan (%)
1. AZ 8 15 53.33
2. ADW 10 15 66.67
3. AN 8 15 53.33
4, AY 7 15 46.67
5. AR 9 15 60.00
6. CA 10 15 66.67
7. DMN 9 15 60.00
8. DAT 8 15 53.33
9. DU 8 15 53.33
10. EBW 8 15 53.33
11. EH 10 15 66.67
12. FO 8 15 53.33
13. W 9 15 60.00
14. IN 12 15 80.00
15. MY 10 15 66.67
16. MNL 12 15 80.00
17. ML 10 15 66.67
18. MS 8 15 53.33
19. MD 8 15 53.33
20. MA 9 15 60.00
21. NE 10 15 66.67
22. NHU 10 15 66.67
23. NW 10 15 66.67
24, PRU 7 15 46.67
25. PST 8 15 53.33
26. PPA 10 15 66.67
27. RDS 10 15 66.67
28. RM 9 15 60.00
29. SS 13 15 86.67
30. SN 12 15 80.00
31 TH 8 15 53.33
32. YH 8 15 53.33
Rata-rata per sentase skor (%) / Keterbacaan 61,75/ Mudah
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SKOR UJI RUMPANG TAHAP DISSEMINAS

Jawaban Jumlah Tingkat
No. Nama Benar Soal Keterbacaan (%)
1. AA 11 15 73.33
2. AST 10 15 66.67
3. AT 7 15 46.67
4, AAI 11 15 73.33
5. ADM 13 15 86.67
6. AY 11 15 73.33
7. CK 10 15 66.67
8. DF 7 15 46.67
9. DH 10 15 66.67
10. DIS 11 15 73.33
11. DRY 13 15 86.67
12. DDH 7 15 46.67
13. EW 9 15 60.00
14. ELS 12 15 80.00
15. EM 9 15 60.00
16. EWJ 12 15 80.00
17. FO 7 15 46.67
18. FT 7 15 46.67
19. FSA 10 15 66.67
20. GR 8 15 53.33
21. GSP 8 15 53.33
22. HK 10 15 66.67
23. IST 11 15 73.33
24, IAS 9 15 60.00
25. JYS 10 15 66.67
26. KAW 8 15 53.33
21. KAB 7 15 46.67
28. LPS 7 15 46.67
29. MMB 9 15 60.00
30. MS 10 15 66.67
31. MD 8 15 53.33
32. NH 8 15 53.33
33. PPS 10 15 66.67
34, RSD 11 15 73.33
35. YH 9 15 60.00
Rata-rata per sentase skor (%) / K eterbacaan 62,85/ Mudah
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LAMPIRAN O. HASIL ANALISISUJI VALIDASI LOGIS

SKOR PENILAIAN KELAYAKAN IS

148

SKOR OLEH
INDIKATOR VALIDATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN
1 2 3
A. Kebutuhan 1 Kesesuaian dengan tuntutan
kurikulum 2013 4 3 4
2 Kesesuaian dengan tuntutan 3 3 4
keterampilan berpikir kritis
B. Keterbaruan 3 Keterbaruan bahan gar 3 3 3
4 Keterbaruan target pengem- 4 4 3
bangan bahan agjar
C. Cakupan Materi 5 Kelengkapan materi 4 4 4
6 Keuasan materi 3 4 4
7  Kedaaman materi 3 4 3
D. Akurasi Materi 8 Akuras fakta 4 4 4
9  Akuras konsep 4 4 4
10 Akurasi prinsip dan teori 4 4 3
E. Kemutakhiran 11 Kesesuaian dengan 3 4 4
dan konstektual perkembangan ilmu
12 Keterkinian fitur 3 3
13 Real Life 4 4 4
F. Ketaatan pada 14 Orisinditastulisan 3 3 4
hukum dan perun- : :
dang-undangan 15 Bebas_ dari SARA, pornografi 5 5 4
atau bias
Jumlah Skor 54 56 55
Per sentase Skor (%) 72 74,6 73
Rata-rata Persentase Skor Empirik (%) / Kriteria 73,20/ Valid
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SKOR PENILAIAN KELAYAKAN PENYAJIAN

149

SKOR OLEH
INDIKATOR VALIDATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN
1 2 3
A. Teknik 1. Konsistens sistematika sgjian 4 5
penygian 2. Keruntutan penygjian. 4 5 4
B. Pendukung 3. Kesesuaian dan ketepatan
penyajian ilustrasi dengan materi 4 4 3
4. Soal-soa latihan pada akhir
setiap sub bab 4 4 4
5. Rangkuman 4 4 4
6. TesFormatif 4 4 4
C. Penygjian 7. Pemusatan pada siswa 3 3 4
pembelajaran . .
8. Keterlibatan siswa 4 3 4
D. Kelengkapan 9. Pendahuluan 4 4 4
enyajian
penyal 10. Daftar Is 4 4 4
11. Glosarium 4 4 4
12. Daftar pustaka 4 4 4
Jumlah Skor 47 48 49
Per sentase Skor (%) 78,33 80 81,6
Rata-rata Persentase Skor (%) / Kriteria 79,2/ Valid
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SKOR PENILAIAN KELAYAKAN BAHASA (KETERBACAAN)

INDIKATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN 3’;3‘%2%‘;
1 2 3
. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat. 4 4 3
2. Keefektifan kalimat 4
. Komunikatif 4. Keterbacaan pesan 4 3 4
5. Ketepatan penggunaan
kaidah bahasa. .
. Dialogis dan in- | 6. Kemampuan memotivasi
ter aktif. peserta didik untuk meres- 3 3 3
pons pesan.
7. Dorongan berpikir kritis pada 3 3 4
pesertadidik
. Kesesuaian 8. Kesesuaian dengan tingkat
dengan tingkat perkembangan berpikir 4 3 3
perkembangan pesertadidik
peserta didik 9. Kesesuian dengan tingkat
perkembangan sosial 4 2 4
emosional peserta didik
. Koherens dan 10. Ketertautan antarbab/subbab/
K eruntutan alinea a 4 4
alur pikir 11. Keutuhan maknadalam 4 4 4
bab/subbab/alinea
. Penggunaan 12. Konsistens penggunaan 3 5 3
istilah dan istilah
simbol/ikon. 13. Konsistensi penggunaan P 3
simbol/lambang °
Jumlah Skor Empirik 47 40 41
Per sentase Skor Empirik (%) 72,3 72 74,5
Rata-rata Persentase Skor Empirik (%) / Kriteria 72,93/ Valid
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SKOR PENILAIAN KELAYAKAN KEGRAFIKAAN

151

INDIKATOR
PENILAIAN

BUTIR PENILAIAN

SKOR OLEH
VALIDATOR

2

Ukuran M odul

K esesuaian ukuran modul
dengan standar 1S0.

4

Kesesuaian ukuran dengan
materi isi modul.

Desain
Sampul M odul
(Cover)

Penampilan unsur tata letak
pada sampul muka, belakang
dan punggung secara
harmonis memiliki irama dan
kesatuan (unity) serta
konsisten.

Menampilkan pusat pandang
(center point) yang baik.

Komposisi dan ukuran unsur
tata letak (judul, pengarang,
ilustrasi, logo, dil)
proporsional, seimbang dan
seirama dengan tataletak is
(sesuai pola).

Warna unsur tata letak
harmonis dan memperjeas
fungsi.

Ukuran huruf judul buku
Iebih dominan dan
proporsiona dibandingkan
ukuran modul, nama
pengarang

Warnajudul modul kontras
dengan warnalatar belakang

Tidak menggunakan terlalu
banyak kombinasi jenis huruf

10.

Menggambarkan isi/ materi
gar dan mengungkapkan
karakter objek

11.

Bentuk, warna, ukuran,
proporsi obyek sesuai dengan
realita.
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SKOR OLEH
INDIKATOR VALIDATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN
2 3
Desain I'si Modul 12. Penempatan unsur tata letak
konsisten berdasarkan pola. 4 4
13. Pemisahan antar paragraf 4 4
jelas
14. Bidang cetak dan margin 4 3
15. Spasi antarateksdan ilustrasi
sesuai 3 4
16. Penempatan judul kegiatan
belgjar, sub judul kegiatan
belgjar, dan angka halaman/ 3 4
folio tidak mengganggu
17. Penempatan ilustrasi dan
keterangan gambar (caption)
tidak mengganggu 3 3
pemahaman.
18. Penempatan hiasan/ ilustrasi
sebagai latar belakang tidak
mengganggu judul, teks, 4 4
angka
19. Penempatan judul, subjudul,
ilustrasi, dan keterangan 4 4
gambar tidak mengganggu
20. Tidak menggunakan terlalu
banyak jenis huruf 4 3
21. Penggunaan variasi huruf
(bold, italic, all capital, Small 4 4
capital) tidak berlebihan.
22. Lebar susunan teks normal. 4 4
23. Spasi antar baris susunan teks 4 3
24. Spasi antar huruf (kerning) 4 3
normal.
25. Jenjang/ hierarki judul- judul
jelas, konsisten dan propor- 4 4
sional.
26. Tanda pemotongan kata 4 3
(hyphenation)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

153

SKOR OLEH
INDIKATOR VALIDATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN
1 2 3
27. Mampu mengungkap makna/
arti dari objek. 4 4 4
28. Bentuk akurat dan propor-
siona sesuai dengan 3 3 3
kenyataan.
29. Penygjian keseluruhan
ilustras serasi. 4 3 3
30. Kreatif dan dinamis. 4 3 4
Jumlah Skor Empirik 110 111 105
Per sentase Skor Empirik (%) 73 74 70
Rata-rata Persentase Skor Empirik (%) / Kriteria 72,3/ Valid
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Tahap Skor validator
No Aspek yang dinilai
Pengembangan 1 2 3
1. | Needsand context | Modul sudah menggambarkan tentang
analysis alternatif pengembangan perangkat 3 4 3
pembelgjaran
Modul sudah memenuhi kebutuhan
4 3 4
siswatentang sumber belgjar
Modul sudah menygjikan is materi
4 4 4
secararinci
Modul sudah menyajikan informasi
2 4 3
penggunaan Modul secara tepat
Modul sudah menyajikan konsep materi A h 2
sesuai dengan silabus
Modul sudah merumuskan tujuan secara
4 3 4
tepat
2. | Design, Modul yang disgjikan sudah menyajikan . A A
Development and | tes sesuai dengan tujuan pembelgjaran
Formative Modul yang disgjikan sudah menyajikan
evaluation media sesuai dengan tujuan 3 3 4
pembelgjaran
Modul yang disajikan sudah
menggunakan format sesuai dengan 3 4 3
tingkat perkembangan siswa
Modul sudah memenuhi kriteria untuk
4 4 4
dilakukan validasi
Modul sudah memenuhi kriteria untuk
4 4 4
dilakukan uji coba terbatas
3. | Semi Summative | Modul sudah memenuhi kriteria untuk
dikembangkan lebih lanjut untuk skala 4 4 4
besar
Jumlah Skor Empirik a4 | 45 | 24
Per sentase Skor Empirik (%) 73| 75 | 73

Rata-rata Persentase Skor Empirik (%) / Kriteria

73,6/ Valid
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LAMPIRAN P. HASIL ANALISISRESPON SISWA

SKOR ANGKET RESPON SISWA TAHAP FORMATIVE EVALUATION

155

NO Nama Nomor Pernyataan Angket Skor | Presentase
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 total
1 | AFK 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 41 82
2 | Al 4 3 4 4 5 5 4 38 4 4 40 80
3 |AR 4 4 5 3 5 5 4 4 5 3 42 84
4 | AN 3 5 5 3 4 4 3 5 5 3 40 80
5 | AZ 4 5 5 4 4 3 4 5 b 4 43 86
6 |BA 3 5 4 5 5 4 3 5 4 5 43 86
7 | DTW 4 5 4 5 5 3 4 5 4 5 44 88
8 | DSW 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 40 80
9 |ID 4 3 4 5 5 4 4 3 4 5 41 82
10 |ILF 4 4 3 3 5 4 4 4 3 3 37 74
11 |LYP 3 3 4 4 5 4 3 3 4 4 37 74
12 | MAS 5 4 3 5 5 3 5 4 3 5 42 84
13 | MSA 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 41 82
14 | MSN 4 4 5 3 5 b 4 3 3 8 39 78
15 | RD 3 5 5 3 4 4 3 5 5 3 40 80
16 |RP 4 5 5 4 4 8 4 5 5 4 43 86
17 |RTS 3 5 4 5 5 4 3 5 4 5 43 86
18 | SDA 4 4 5 3 5 5 4 3 3 3 39 78
19 | WFP 5 4 3 5 5 3 5 4 3 5 42 84
20 | WIM 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 41 82
Skor total 74 83 84 80 95 78 79 85 80 80 818 1636
Rata-rata 74.00 83.00 84.00 80.00 95.00 78.00 79.00 85.00 80.00 80.00 40.9 81.8



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

156

SKOR ANGKET RESPON SISWA TAHAP SEMI-SUMMATIVE EVALUATION

Presentase

86
88
80
82
74
86
88
80
82

74
74

82
78
80
86
86

78

82
82

80

80
90
82

74
78

Skor

total

43

40
41

37

43

40

41

37

37

42

41

39

40

43

43
39

42

41

41

40
42

40
45

41

37

39

42

10

Nomor Pernyataan Angket

Nama

AB

ADW
AN

AY

AST

CA

DMN
DAT
DU

EF

EH

W

IN

MY

MNL
ML

MS

MD

MA

NE

NHU
NFT
PRU
PST
PPA
RS

RMS

NO

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21
22
23
24
25

26
27
28
29
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30

SN

3 5 5 3 4 4 3 5 5 3 40 80
31 | TH 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 45 90
32 | YH 3 5 4 5 5 4 3 5 4 5 43 86
Skor total 120 135 131 130 153 123 125 136 125 132 1312 2624
Rata-rata 75.00 | 8437 | 8187 | 81.25 | 95.62 | 7687 | 7812 | 85.00 | 7812 | 8250 | 41.00 82.00
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SKOR ANGKET RESPON SISWA TAHAP DISSEMINAS

Presentase

82
78
80
90
74
82
80

80
74
74

82
78
80
86
86
78

82
82

80

80
90
74
74

82

Skor

total
41

39

40
45

37

41

40
42

40
37

37

42

41

39

40

43

43
39

42

41

41

40
42

40
45

37

37

42

41

10

Nomor Pernyataan Angket

Nama

AA

AST

AT

AAl

ADM
AY

CK

DF

DH

DIS

DRY
DDH

ELS
EM

EWJ
FO

FSA

GR

GSP

HK

IAS

JYS

KAW
KAB
LPS

MMB

NO

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

26
27
28
29
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30 MS 3 5 5 3 4 4 3 5 5 3 40 80
31 MD 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 45 90
32 NH 4 4 3 3 5 4 4 4 3 3 37 74
33 PPS 3 3 4 4 5 4 S 3 4 4 37 74
34 | RSD 5 4 3 5 5 3 5 4 3 5 42 84
35 |YH 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 41 82
Skor total 128 140 148 131 164 139 140 147 142 134 1416 2832
Presentase 73.14 | 80.00 | 84.57 74.85 | 93.71 | 7942 | 81.14 | 84.00 | 81.14 | 76.57 | 40.45 88.50
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LAMPIRAN Q. HASIL ANALISIS GAIN SCORE

SKOR PRE-TEST DAN POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS FORMATIVE EVALUATION

160

No. | Nama Skor Pre-Test Tiap Indikator Skor Post-Test Tiap Indikator Pre- Post- N-Gain
Interpretasi | Analisis | Evaluas | Inferens | Interpretasi | Analisis | Evaluas | Inferens | Test Test
1. | AFK 3 2 2 1 3 3 2 3 50 68,75 0,66
2. | AJ 1 1 2 3 3 2 3 3 43,75 | 68,75 0,67
3. | AR 2 2 0 3 3 2 3 2 43,75 62,5 0,50
4. | AN 2 1 1 2 3 3 2 g 37,5 68,75 0,71
5 | AZ 2 1 3 0 3 2 2 3 37,5 62,5 0,57
6. | BA 3 1 2 2 3 3 3 3 50 75 0,80
7. | DTW 2 1 0 3 3 2 2 4 37,5 68,75 0,71
8. | DSW 1 2 1 2 3 2 1 3 37,5 56,25 0,43
9. |ID 2 1 2 2 3 3 4 3 43,75 | 81,25 1,00
10. | ILF 3 1 1 2 3 2 2 3 43,75 62,5 0,50
11. | LYP 2 2 il 3 3 2 2 4 50 68,75 0,60
12. | MAS 3 1 2 0 3 2 3 3 375 68,75 0,71
13. | MSA 3 1 2 0 3 2 2 3 37,5 62,5 0,57
14. | MSN 3 0 2 3 3 2 3 4 50 75 0,80
15. | RD 2 2 2 0 2 2 2 3 375 56,25 0,43
16. | RP 2 1 2 3 3 3 1 4 50 68,75 0,33
17. | RTS 3 1 0 3 2 3 2 4 43,75 68,75 0,67
18. | SDA 3 1 2 0 3 2 2 3 37,5 62,5 0,57
19. | WFP 3 1 2 3 3 3 2 3 56,25 62,5 0,33
20. | WIM 3 2 2 2 3 2 2 4 56,25 | 68,75 0,66
Skor total 48 25 31 37 58 47 43 65 881,75 | 1337,75 | 12,22
Rata-rata 2,4 1,25 1,55 1,85 2,9 2,35 2,15 3,25 44,08 66,87 0,61
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SKOR PRE-TEST DAN POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SEMI-SUMMATIVE EVALUATION
KEGIATAN BELAJAR 1. ORGAN EKSKRESI PADA MANUSIA

No. | Nama Skor Pre-Test Tiap Indikator Skor Post-Test Tiap Indikator Pre- Post- N-
Interpretasi | Analisis | Evaluas | Inferens | Interpretas | Analisis | Evaluas | Inferens | Test Test Gain
1. |AZ 3 2 2 0 3 2 2 4 43,75 68,75 0,80
2. | ADW 3 2 1 0 3 3 2 3 37,5 68,75 0,83
3. [ AN 2 0 2 3 2 3 2 4 43,75 68,75 0,80
4. | AY 3 0 2 1 3 2 1 3 37,5 56,25 0,50
5. | AR 3 2 1 0 3 1 3 4 37,5 68,75 0,83
6. CA 1 2 1 3 3 3 2 4 43,75 75 1,00
7. | DMN 2 2 2 0 3 3 2 4 37,5 75 1,00
8. DAT 2 2 2 3 3 2 3 3 56,25 68,75 0,67
9. DU 1 1 2 3 3 3 3 3 43,75 75 1,00
10. | EBW 2 2 0 3 3 2 2 2 43,75 56,25 0,40
11. | EH 2 2 1 2 3 4 2 3 43,75 75 1,00
12. | FO 2 1 3 0 3 2 2 3 37,5 62,5 0,67
13. | IW 3 1 2 2 3 3 3 3 50 75 1,00
14. | IN 3 2 2 0 3 3 3 3 43,75 75 1,00
15. | MY 3 1 2 2 3 3 3 3 50 75 1,00
16. | MNL 2 2 2 0 3 3 3 3 37,5 75 1,00
17. | ML 3 2 2 0 3 3 3 3 43,75 75 1,00
18. | MS 3 1 0 3 3 3 1 4 43,75 68,75 0,80
19. | MD 3 1 2 0 &) 2 2 3 37,5 62,5 0,67
20. | MA 3 0 2 3 3 2 2 3 50 62,5 0,50
21. | NE 3 1 2 2 3 2 2 4 50 68,75 0,75
22. | NHU 2 0 2 3 3 3 2 4 43,75 75 1,00
23. | NW 2 2 2 2 3 3 3 3 50 75 1,00
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No. | Nama Skor Pre-Test Tiap Indikator Skor Post-Test Tiap Indik.ator ' Pre- Post- NT

' Interpretasi | Analisis | Evaluas | Inferens | Interpretas | Analisis | Evaluas | Inferens | Test Test Gain
24. | PRU 3 1 2 2 3 3 2 4 50 75 1,00
25. | PST 3 2 2 2 3 2 3 3 56,25 68,75 0,67
26. | PPA 3 1 2 0 3 3 2 3 37,5 68,75 0,83
27. | RDS 2 1 2 1 3 b 3 4 37,5 68,75 0,83
28. | RM 2 2 2 0 3 3 3 3 37,5 75 1,00
29. | SS 3 il 2 0 1 3 2 4 37,5 62,5 0,67
30. | SN 3 2 2 3 3 3 2 4 62,5 75 1,00
31. | TH 2 2 1 3 3 2 2 3 50 62,5 0,50
32. | YH 3 2 2 0 3 2 3 4 43,75 75 1,00
Skor total 80 45 56 46 93 82 75 108 1418,75 | 2237,50 | 26,72
Rata-rata 2,50 1,40 1,75 1,43 2,90 2,56 2,34 3,37 44,33 69,92 0,83
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SKOR PRE-TEST DAN POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SEMI-SUMMATIVE EVALUATION

KEGIATAN BELAJAR 2. GANGGUAN EKSKRESI PADA MANUSIA

No. | Nama Skor Pre-Test Tiap Indikator Skor Post-Test Tiap I ndikator Pre- Post- NT
Interpretas | Analisis | Evaluas | Inferens | Interpretas | Analisis | Evaluas | Inferensi | Test Test Gain
1 AZ 2 2 1 1 3 3 3 2 37,5 68,75 0,71
2. ADW 2 1 2 2 3 3 2 4 43,75 75 0,83
3. AN 3 2 2 3 3 3 3 4 62,5 81,25 1,00
4, AY 2 2 1 3 3 2 2 4 50 68,75 0,60
5. AR 3 1 2 1 3 2 3 3 43,75 68,75 0,67
6. CA 2 3 2 3 3 3 4 3 62,5 81,25 1,00
7. DMN 2 3 2 1 3 3 3 4 50 81,25 1,00
8. DAT 3 2 2 0 3 4 2 4 43,75 81,25 1,00
9. DU 2 1 2 3 3 3 3 3 50 75 0,80
10. | EBW 2 2 0 3 3 2 3 3 43,75 68,75 0,67
11. | EH 2 2 1 2 3 4 2 3 43,75 75 0,83
12. | FO 2 1 3 0 3 3 3 3 37,5 75 0,86
13. | IW 2 2 2 1 3 3 3 3 43,75 75 0,83
14. | IN 2 3 2 1 4 3 3 3 50 81,25 1,00
15. | MY 2 1 2 2 3 3 2 3 43,75 68,75 0,67
16. | MNL 3 1 1 2 3 2 3 3 43,75 68,75 0,67
17. | ML 2 2 1 3 3 2 2 4 50 68,75 0,60
18. | MS 3 1 2 0 3 2 3 3 37,5 68,75 0,71
19. | MD 2 2 3 3 3 2 3 4 62,5 75 0,67
20. | MA 2 2 2 1 3 3 2 3 43,75 68,75 0,66
21. | NE 3 2 2 1 3 3 3 3 50 75 0,80
22. | NHU 3 1 3 3 3 1 4 3 62,5 68,75 0,33
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No. | Nama Skor Pre-Test Tiap Indikator Skor Post-Test Tiap Indik.ator ' Pre- Post- NT

' Interpretas | Analisis | Evaluas | Inferens | Interpretas | Analisis | Evaluas | Inferens | Test Test Gain
23. | NW 1 2 3 3 2 3 4 3 56,25 75 0,75
24. | PRU 2 2 2 2 2 3 2 4 50 68,75 0,60
25. | PST 2 2 2 2 3 3 3 3 50 75 0,80
26. | PPA 3 2 2 1 3 4 2 4 50 81,25 1,00
27. | RDS 1 2 2 3 3 8 3 3 43,75 75 0,83
28. | RM 2 2 0 3 3 2 2 3 43,75 62,5 0,50
29. | SS 3 3 2 2 3 3 3 4 62,5 81,25 1,00
30. | SN 2 1 3 L 3 3 3 3 43,75 75 0,83
31. | TH 2 2 0 3 3 2 2 3 43,75 62,5 0,50
32. | YH 1 2 3 3 4 8 2 3 56,25 75 0,75
Skor total 70 58 59 62 96 88 87 105 1556,25 | 2350 | 24,47
Rata-rata 2,18 1,81 1,84 1,93 3,00 2,75 2,71 3,28 48,63 73,43 0,76
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SKOR PRE-TEST DAN POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SEMI-SUMMATIVE EVALUATION
KEGIATAN BELAJAR 3. SISTEM EKSKRESI PADA HEWAN

No. | Nama Skor Pre-Test Tiap Indikator Skor Post-Test Tiap I ndikator Pre- Post- Nf
Interpretas | Analisis | Evaluas | Inferensi | Interpretasi | Analisis | Evaluas | Inferens Test Test Gain
1 AZ 3 1 0 2 4 2 3 3 37,5 75 0,75
2. ADW 1 3 2 2 3 4 S 3 50 81,25 0,83
3. AN 0 2 0 3 3 4 2 3 31,25 75 0,78
4, AY 2 3 2 3 2 3 4 3 62,5 75 0,50
5 |AR 1 2 3 3 2 3 4 3 56,25 75 0,60
6. CA 2 2 2 2 3 3 3 4 50 81,25 0,83
7. DMN 3 0 3 2 2 4 3 4 50 81,25 0,83
8. | DAT 2 2 2 0 3 4 2 3 37,5 75 0,75
9. |DU 3 1 2 0 3 2 3 3 37,5 68,75 | 0,63
10. | EBW 3 3 3 3 4 3 4 3 75 87,5 1,00
11. | EH 2 2 2 1 3 2 2 4 43,75 68,75 0,57
12. | FO 3 2 2 1 3 3 3 3 50 75 0,67
13. | IW 3 1 0 2 4 2 3 3 37,5 75 0,75
14. | IN 2 0 2 3 3 3 3 4 43,75 81,25 0,86
15. | MY 2 2 0 3 3 2 3 4 43,75 75 0,71
16. | MNL 2 3 3 0 3 4 2 2 50 68,75 | 0,50
17. | ML 2 0 2 2 3 2 2 4 37,5 68,75 0,63
18. | MS 0 0 3 3 3 3 3 3 37,5 75 0,75
19. | MD 2 0 3 2 4 2 4 2 43,75 75 0,71
20. | MA 1 3 3 3 4 2 2 4 62,5 75 0,50
21. | NE 2 2 1 3 3 3 3 4 50 81,25 0,83
22. | NHU 3 1 2 1 3 2 3 3 43,75 68,75 0,57
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No. | Nama Skor Pre-Test Tiap Indikator Skor Post-Test Tiap Indikator ' Pre- Post- NT

' Interpretas | Analisis | Evaluas | Inferens | Interpretas | Analisis | Evaluas | Inferens | Test Test Gain
23. | NW 2 2 4 3 3 4 3 3 68,75 81,25 | 0,67
24. | PRU 0 0 3 3 3 d, 4 4 37,5 75 0,75
25. | PST 3 4 3 3 3 4 3 4 81,25 87,5 1,00
26. | PPA 2 1 2 1 3 i 4 3 37,5 68,75 | 0,63
27. | RDS 1 0 3 1 3 2 3 3 31,25 68,75 | 0,67
28. | RM 2 2 2 1 3 3 2 4 43,75 75 0,71
29. | SS 3 4 3 3 3 4 3 4 81,25 87,5 1,00
30. | SN 2 2 0 3 3 2 3 4 43,75 75 0,71
31. | TH 1 3 2 2 3 4 3 3 50 81,25 | 0,83
32. | YH 2 1 2 1 3 1 4 3 37,5 68,75 | 0,63
Skor total 62 54 66 65 98 88 96 107 1412,5 | 2431,25 | 23,15
Rata-rata 1,93 1,68 2,06 2,03 3,06 2,75 3,00 3,34 44,14 7597 | 0,72
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SKOR PRE-TEST DAN POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITISTAHAP DISSEMINATION
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No. | Nama Skor Pre-Test Tiap Indikator Skor Post-Test Tiap Indikator ' Pre- Post- N-
' Interpretasi | Analisis | Evaluas | Inferens | Interpretas | Analisis | Evaluas | Inferens | Test Test Gain
1. | AA 1 1 0 3 3 3 3 4 31,25 81,25 0,89
2. | AST 3 2 2 1 3 3 4 4 50 87,5 1,00
3. |AT 3 1 3 3 4 3 &) 3 62,5 81,25 0,75
4. | AAl 2 2 3 3 3 3 4 4 62,5 87,5 1,00
5 | ADM 2 2 2 0 3 3 4 4 37,5 87,5 1,00
6. | AY 3 1 2 0 3 3 3 4 37,5 81,25 0,88
7. | CK 2 2 3 3 3 4 1 4 62,5 75 0,50
8. DF 2 2 1 0 3 3 3 3 31,25 75 0,78
9. DH 1 1 2 3 3 3 3 4 43,75 81,25 0,86
10. | DIS 3 1 3 3 4 3 3 3 62,5 81,25 0,75
11. | DRY 2 2 3 3 & 3 4 4 62,5 87,5 1,00
12. | DDH 2 2 1 0 ) 3 3 3 31,25 75 0,78
13. | EW 1 1 2 3 3 3 3 4 43,75 81,25 0,86
14. | ELS 3 3 2 3 2 4 4 4 68,75 87,5 1,00
15. | EM 1 1 3 0 3 3 4 4 31,25 87,5 1,00
16. | EWJ 1 2 2 3 3 2 4 4 50 81,25 0,83
17. | FO 1 2 2 0 3 3 2 2 31,25 62,5 0,56
18. | FT 1 3 2 0 3 3 3 3 37,5 75 0,75
19. | FSA 2 4 3 3 4 1 4 4 75 81,25 0,50
20. | GR 3 0 2 3 3 3 2 3 50 68,75 0,50
21. | GSP 2 2 2 0 3 3 4 4 37,5 87,5 1,00
22. | HK 1 2 2 3 3 2 4 4 50 81,25 0,83
23. | IST 1 2 2 0 3 3 2 2 31,25 62,5 0,56
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No. | Nama Skor Pre-Test Tiap Indikator Skor Post-Test Tiap Indikator Pre- Post- NT

' Interpretasi | Analisis | Evaluas | Inferens | Interpretas | Analisis | Evaluas | Inferens | Test Test Gain
24, | IAS 2 2 2 0 3 3 4 4 37,5 87,5 1,00
25. | JYS 1 2 2 3 3 2 4 4 50 81,25 | 0,83
26. | KAW 1 2 3 3 2 3 4 4 56,25 81,25 | 0,80
27. | KAB 2 2 0 3 3 3 3 4 43,75 81,25 | 0,86
28. | LPS 0 2 0 3 3 2 3 4 31,25 75 0,78
29. | MMB 2 3 2 3 3 3 2 3 62,5 68,75 | 0,25
30. | MS 1 2 3 3 3 3 3 4 56,25 81,25 | 0,80
31. | MD 2 2 2 2 3 2 3 4 50 75 0,67
32. | NH 2 2 3 3 3 2 3 4 62,5 75 0,50
33. | PPS 1 3 2 2 3 2 3 4 50 75 0,67
34. | RSD 1 2 2 3 3 3 3 4 50 81,25 | 0,83
35. | YH 1 2 3 3 2 3 4 4 56,25 81,25 | 0,80
Skor total 57 63 68 65 100 92 106 121 1761,75 | 2781,25 | 27,37
Rata-rata 1,62 18 1,94 1,85 2,85 2,62 3,02 3,45 50,33 79,46 | 0,78
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Lampiran R
RATA-RATA SKOR PRE-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITISTIAP
INDIKATOR
Per sentase Skor Pre-Test
Tahap Interpretas Analisis Evaluas Inferens
Skor | Kriteria | Skor | Kriteria | Skor | Kriteria | Skor | Kriteria
Formative , Kurang Kurang Cukup
Evaluation | °oF | Bak 3125 "o n® 13875 e | 465 ghk
Semi-
summative | 625 | Bak |3515| KWag | 4375 | CUKUp | 40 g5 | Kurang
. Baik Bak Baik
Evaluation 1
wm;tu ve |5468| CUKUP | 4549 | CUKUD | \onq | CUKUD | g 5| Cukup
: ’ Baik ' Baik ’ Baik ! Baik
Evaluation 2
&mlt 4843 | CUKUD | 45 qg | CUKUD | o) o) Cukup | o g | Cukup
aive ’ Baik ’ Baik ’ Baik ' Baik
Evaluation 3
. By . Cukup Cukup Cukup Cukup
Dissemination | 40,71 Baik 45 Baik 58,57 Baik 46,42 Baik

RATA-RATA SKOR POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITISTIAP

INDIKATOR
Per sentase Skor Post-Test
Tahap Interpretas Analisis Evaluas Inferens
Skor | Kriteria | Skor | Kriteria| Skor | Kriteria| Skor | Kriteria
Formative : : Cukup Sangat
Evaluation 72,5 Baik 58,75 Baik 53,75 Baik 81,25 Baik
Semi- Cuku Sangat
Summative | 72,65 Baik 64,06 Baik 58,59 . 84,37 9
; Baik Baik
Evaluation 1
Semi-
Ssummative | 75 | Bak | 6875 | Bak | 6796 | Bak | s203 | oA
1 Baik
Evaluation 2
Semi-
Summative | 7656 | Bak | 6875 | Bak | 75 | Bak | 8359 | SNngA
. Baik
Evaluation 3
. o . . . Sangat
Dissemination | 71,42 Baik 65,71 Baik 75,71 Baik 86,42 Baik
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LAMPIRAN S. HASIL ANALISISKETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

SKOR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

170

Tahap Skor Pernyataan ke- Per sentase (%) Rat(:';;r)ata
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Formative Observerl 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 64
Evaluation Observer2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 70 67.33
Observer3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 68
Semi-summative Evaluation
K egiatan Observerl 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 68
Belajar 1 Observer2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 70 70.67
Observer3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 74
K egiatan Observerl 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 74
Belajar 2 Observer2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 70 72
Observer3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 72
K eqi Observer 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 76
B;%'ja;rag Observer2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 68 72
Observer3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 72
. . Observerl 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 84
Dissemi-
nation Observer2 3 4 5 3 4 4 3 4 4 4 76 80
Observer 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
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Lampiran T. Foto Kegiatan

Kegiatan Diskusi PBL


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

172

Siswa mulai mengerjakan soal Pre-Test

Suasana kelas saat pembel gjaran menggunakan modul PBL


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

173

Observer Penelitian
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LAMPIRAN U. SURAT REKOMENDASI VALIDATOR

KEMENTERIAN RISET, TEXKNOLOGL DAN PENDIDIKAN TINGAW
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN
Talin Kalimontun Nomor 37 Kampus Bun Tegalboso domber 65121
Telepon: 0331-334%88, 110738 Fax. 0331332475

Laman: gy Ly ung .0
SURAT REKOMENDASI SEBAGAIVALIDATOR
Yang bemamds tangan di bewnly in sayn selaks Dosen Panbimbing sesis nahnsiswa:
Nt - Agnsta Kasuma Bintng Pamungkas
NIM 1620104014
Jurusan - Pedidiksn MIPA
Program Sl . Poadidikan 1PA (52)
Judul Tess : Pengembangan Modul Biologs Berdasis Prohiow fosew Leaning
{PBL) poda Maseri Sistem Lkskresi Poda Masusa  unnd
Siswa SMA

Selanjuteyn untak melengkapt instrumen dalamn penchitisn terseban dipatukan validaior
uniuk mamvalidasi inssraren-nsinmmen serschut, Okh kerena i, saya merekomendasikan
Bapak/1bu agar kironya berkema sebagal validsior *x

No Nomus Validater Badasg/ A
1. | Prof. De. Surstno, M.S3 Ahli Media
2. | Dr. Dvi Wabiyusl, MKes. Ahis Pesgrmbangan
3, | Dr lisNer Asyind, S.P, MP. Al Mavei
1. | Evita Desa Resant, M.Pd Teaggens
5 | Tedwi Adi Nugroho, ST, Teaggana

Demikias ot bantun dan kenassena yang beik Bapak/Teu dsampaikan lerima kasih

NIP. 1071028198403 | 001

Keteran,
Mm.:ps:mﬁmmam.mmmmm
*) Segala yang lerkait dengan skonodasi validstor ditnggeng matasiswa yang berssegkuian.
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LAMPIRAN V. JADWAL PENELITIAN

175

No. Tahap Pendlitian Hari/Tanggal

Sampel Pendlitian

1. Formative Evaluation Kamis, 08 November 2018

20 siswa SMA Muh.2 Genteng

Semi-Summative Evaluation

Kegiatan Belajar 1 Senin, 12 November 2018
Kegiatan Belajar 2 Kamis, 15 November 2018
Kegiatan Belgjar 3 Senin, 19 November 2018

32 siswa SMA Muh.2 Genteng
32 siswa SMA Muh.2 Genteng
32 siswa SMA Muh.2 Genteng

o s~ wD

Dissemination Sabtu, 24 November 2018

35 siswa SMA N 2 Genteng
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LAMPIRAN W. SURAT IJIN PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGL DAN PENDIBIKAN TINGG
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jaln Kadinsonean Nower 37 Kamspas Busnt Tegalbota Jember 68121
Telepor: 0331-334988, 3350738Fax: 03131-332473

Laman; www ipoaies ve id
Nomor B 8 3 2unasisiiT2ns
Lampiran . S 05 0CT 2018
Penhial I'erobonan kein Penclitian

Yrh. Kepala SAAN 2 Genteng
Banyuwang)

Diberitshakan dengan bormat, bahwa mrahasisea FKIP Universitas Jember di bawah e

Nama = Agasta Kusuma Sintang Pamonghas
NIM $ 16022014014

Jurusan : Magizer Pendidikun MIPA
Program Stud : Peudidikan 1IPA (S2)

Berkenaon dengan penyelesaisn studinya, mahasiswa terscoat bermaksod melaksanakan
penelitian i SMAN 2 Genteng yong Sawlara pimpin dergan judul tess “Pengembangin
Modul Biolog Berbasis Profiem Bared Learning pada materi Sisteny Ekskress Manusia

untuk Siswa SMA"

Setwbangan dengan hal ferscbut, mohos Saudaro berkenam memberiken 1Zn dan
sekalioes memberikan bantuan informasi yung diperlukoa.

Denskian atas perkennn dan kerasama yang baik kami ssmpaikan tenma kasih,

Reee=e. Sunatno, M. S
NIP 19670625199203 1003
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Twnlbolo Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738Fax: 0331-332475
Laman: www.lkip.nnci.uc.id

Nomor B § 3 2UN25.1.5/LT 2018 05 0CT 2018
Lampiran :- .
Perihal : Permohonan Izin Penclitian

Yth. SMA Muhammadiyah 2 Genteng

Banyuwangi

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Agasta Kusuma Bintang Pamungkas
NIM : 160220104014

Jurusan : Magister Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan IPA (S2)

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bernmaksud melaksanakan
penelitian di SMAM 2 Genteng yang Saudara pimpin dengan judul tesis “Pengembangan
Modul Biologi Berbasis Problem Based Learnin:g pada materi Sistem Ekskresi Manusia
untuk Siswa SMA™

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan

sekaligus memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

D1, Suratno, M.Si.
NIP 196706251992031003
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MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH BANYUWANG)

SMA MUHAMMADIYAH 2 GENTENG

STATUS : TERAKREDITASI “A” (AMAT BAIK)
t Kampus 1 00333 - RASI96 [ 842606

SK BASPROP ¢+ No. DAS/IAR-SM/TU/ /2000 Teldp, / Fax

NDS / NsS © E 11083002 / 304052510009 Kamgps 2 ° 0333 - BA6388

Alamat Konpus 1L Diponegoro 60 Gemeny Website Swww. mubagenteng schid
Kampus 2 1 Jember KM 2 Setall L-mall ! info@matapentensschid

- ' 5 e N N - »
Nomuor | 2360014 AUSMA M2 Gig/'F201%

Assaloma alaikum wr, wh

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama . Mmwtra, SE

NBM LTANNe

Unit Kegja © SMA Mubammadiyah 2 Genteng

Alama . Kampus 1 J1 Diponegoro 60 Genteng
Kampus 2 J1. Jember KM. 2 Setail

Bakwa Mahasiswa yang bermnama

Nama Agastn Kusuma BP

Tempat ¢ Tonggal Lahir - Bonyuwnngi, |3 Desember 1993

NIM o 160220104014

Jur/Prodi S2 Pendidikan IPA

Universitas © Universitas Negeri Jember

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dintas telah meloksanakan Penelitian
Tesis dan  hasil Penclitian mulai tanggal § November sd 19 November 2018 yang
begudul ™ Pengembangan Moduel berbasis PBL Materi Sistem Ekskresi Untuk

XISMA ™
Demikian surat keternngan ini dibunt untuk diketahui don dilaksanakan sebagaimana
mestinya,

Billahittaufiq walhidayah,
Wassalomu'alstkum wr. wh.
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